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ABSTRAK

KESIAPAN DAN STRATEGI KOTA METRO UNTUK MENDUKUNG
PROGRAM LAYANAN LUMPUR TINJA TERJADWAL

Oleh

Bambang Supriono

Penyediaan layanan sanitasi yang layak dan aman merupakan faktor krusial dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kota Metro, sebagai salah satu daerah
yang berkomitmen terhadap target Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2024, telah membangun Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) Karangrejo dengan kapasitas 45 m2 per hari. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan Kota Metro dalam mengimplementasikan program Layanan
Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) melalui pendekatan analisis gap dan SWOT.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Kota Metro memiliki potensi kuat dalam aspek regulasi,
kesiapan masyarakat, serta infrastruktur pengolahan lumpur tinja. Namun,
terdapat kendala dalam standar operasional prosedur (SOP) dan peraturan
pendukung LLTT. Berdasarkan hasil analisis SWOT, terdapat enam strategi utama
untuk mendukung implementasi LLTT, yaitu mendorong Kota Metro untuk
membuat regulasi atau aturan mengenai LLTT, menentukan skala operasi, pola
penyedotan dan periode penyedotan sebagai upaya persiapan LLTT, Penghitungan
riil biaya operasional LLTT, Menyusun ilustrasi system, mendorong Kota Metro
untuk segera melakukan uji coba, melakukan komunikasi, sosialisasi dan promosi
pelaksanaan LLTT. Diperlukan perbaikan kebijakan dan optimalisasi sistem
operasional agar program ini dapat berjalan efektif di Kota Metro.

Kata Kunci: Kota Metro, Lumpur Tinja,Potensi Kota,kesiapan, Analisis Gap.



ABSTRACT

METRO CITY READINESS AND STRATEGY TO SUPPORT SCHEDULED
FELLOW SLUMP SERVICE PROGRAM

By

Bambang Supriono

The provision of adequate and safe sanitation services should be are a crucial
factor in improving the quality of life for the community. Metro City, as one of the
regions committed to the 2024 National Medium-Term Development Plan (RPJMN)
targets, has established the Karangrejo Fecal Sludge Treatment Plant (IPLT) with
a capacity of 45 m3 per day. This study aims to analyze Metro City's readiness to
implement the Scheduled Fecal Sludge Service (LLTT) using a gap analysis and
SWOT approach. The research method employed is descriptive quantitative, with
data collected through questionnaires, interviews, and observations. The results
indicate that Metro City has strong potential in terms of regulations, community
readiness, and fecal sludge treatment infrastructure. However, challenges remain
in the standard operating procedures (SOP) and supporting regulations for LLTT.
Based on the SWOT analysis, five key strategies have been identified to support
LLTT implementationencourage Metro City to create regulations or rules
regarding LLTT, determine the scale of operations, suction patterns and suction
periods as an effort to prepare for LLTT, calculate the actual operational costs of
LLTT, prepare system illustrations, encourage Metro City to immediately conduct
trials, communicate, socialize and promote the implementation of LLTT. Policy
improvements and operational system optimization are needed to ensure the
effective implementation of this program in Metro City.

Keywords: Metro City, Fecal Sludge,City Potential, analyze,Gap Analysis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut laporan tahunan UNICEF Indonesia 2022, dua penyebab utama kematian
bayi dan balita antara tahun 1990 dan 2022 adalah pneumonia dan diare (UNICEF,
2023). Sanitasi dan kualitas air yang buruk, serta perilaku hidup yang tidak sehat,
merupakan kontributor utama dari berbagai penyakit. Menurut data UNICEF,
fasilitas jamban yang tidak memadai dan kualitas air minum yang di bawah standar
berpotensi berkontribusi terhadap kasus gizi buruk dan stunting pada balita di
Indonesia (PPN/Bappenas,UNICEF, 2016). Penting untuk dicatat bahwa selain
dampak kesehatan, kurangnya sanitasi yang layak juga dapat berdampak buruk
pada perekonomian suatu negara. Menurut data Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kementerian Republik Indonesia (2013) Indonesia
mengalami kerugian tahunan sebesar 56 triliun, setara dengan 2,3% PDB,
Akibatnya terlihat dari besarnya dana yang harus dikeluarkan untuk mengobati
penyakit seperti disentri dan lainnya. Selain itu, produktivitas masyarakat juga
menurun karena sering sakit akibat sulitnya mendapatkan air bersih dan sanitasi
yang layak. Dampak ekonomi ini dihitung berdasarkan analisis pencemaran air,
biaya pengobatan, serta biaya pengolahan air. Semua ini disebabkan oleh sanitasi
yang buruk, penularan penyakit yang lebih mudah, menurunnya kenyamanan,
absen dari sekolah atau pekerjaan, dan berkurangnya penghasilan di tempat-tempat

wisata (Yuwono et al., 2021)

Sanitasi dan air bersih merupakan dua elemen krusial dalam upaya meningkatkan
kesehatan masyarakat dan kualitas hidup (Harlin et al., 2024). Keduanya saling

terkait dan memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan dan kesejahteraan



masyarakat. Dalam proses sanitasi yang baik, maka diperlukan air bersih. Begitu
juga sebaliknya, air bersih digunakan dalam kehidupan sehari-hari dapat
menimbulkan pencemaran sehingga membutuhkan sanitasi yang baik. Sanitasi
adalah salah satu dari enam tujuan dalam 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB)/Sustainable Development Goals (SDGs). Target global dalam tujuan
pembangunan berkelanjutan untuk sanitasi adalah memastikan akses yang layak
dan merata terhadap fasilitas sanitasi dan kebersihan bagi seluruh populasi,
mengakhiri perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS), serta memberikan
perhatian lebih kepada perempuan dan kelompok masyarakat yang rentan. Di
samping itu, fokus global dalam tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor
sanitasi juga mencakup usaha untuk meningkatkan kualitas air dengan cara
mengurangi  pencemaran dan  menghilangkan  pembuangan  limbah.
(PPN/Bappenas,UNICEF, 2016).

Penanganan dan pembuangan limbah tinja dan air limbah yang tidak tepat masih
menjadi ancaman besar terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan (USAID-
IUWASH, 2016). Daerah perkotaan sering kali mengalami pencemaran
lingkungan, khususnya pada sumber air. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
masalah ini antara lain kepadatan penduduk yang tinggi, fasilitas sanitasi yang tidak
memadai, dan buang air besar sembarangan ke lingkungan tanpa diolah terlebih
dahulu. Untuk mengatasi permasalahan ini, Pemerintah Daerah harus mengambil
pendekatan inovatif dalam pengelolaan limbah tinja. Pemerintah Pusat telah
memperkenalkan program yang disebut Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT),
sebagai bagian dari upaya pengelolaan air limbah yang dioperasikan oleh
Pemerintah Daerah. Untuk menjamin keberhasilan program ini, Pemerintah Daerah
perlu membangun fasilitas pengolahan lumpur tinja. Hal ini karena lumpur yang
diambil dari tangki septik tidak dapat langsung dibuang tetapi harus melalui melalui
pemrosesan di fasilitas pengolahan agar aman dibuang di media lingkungan
(Harada and Strande, 2016).

Sejalan dengan Agenda Pembangunan Berkelanjutan, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 menetapkan sasaran akses yang



layak untuk pengelolaan air limbah rumah tangga sebesar 90% pada tahun 2024
(termasuk 15% akses yang aman) serta sasaran untuk perilaku buang air besar
sembarangan sebesar 0%. Pada tahun 2030, sasaran akses layak meningkat menjadi
100% ( dengan 30% di antaranya merupakan akses yang aman). Untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan, penyediaan akses air limbah rumah tangga dapat
dilakukan melalui Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat (SPALD-T)
dan juga melalui Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD-S).
Jenis layanan yang ditawarkan oleh SPALD-S ini dapat mencakup Layanan
Lumpur Tinja. (Usaid-IUWASH, 2016).

Pemerintah Daerah diwajibkan untuk menyediakan layanan air limbah domestik
bagi warganya, termasuk layanan penyedotan lumpur tinja. Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 87 Tahun 2022 tentang Percepatan Layanan Sanitasi
Berkelanjutan di Daerah menegaskan kembali ketentuan Peraturan Pemerintah No.
02 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM). Kebijakan ini
menghasilkan kesimpulan bahwa layanan SPALD-S akan terus diberikan sampai
akses aman terbentuk. Setiap rumah di wilayah layanan SPALD-S memiliki tangki
septik, dan lumpur tinja disedot dan diolah di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) sesuai dengan jangka waktu penyedotan lumpur tinja. Layanan ini

menyediakan akses yang aman..

Saat ini umumnya pola operasi penyedotan tangki septik masih menerapkan pola
berbasis permintaan (on call system), penerapan pola operasi ini tidak dapat
memastikan kontinuitas suplai lumpur tinja yang masuk pada IPLT. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut maka program LLTT adalah jawabannya.
Persiapan program LLTT Diawali dengan mengidentifikasi kemungkinan potensi
yang ada di Daerah untuk menyediakan layanan. Identifikasi ini bisa dilakukan
dengan cara membandingkan keadaan kota saat ini dengan keadaan yang
diperlukan untuk pelaksanaan LLTT seperti 1) informasi wilayah, 2) keadaan
sanitasi 3) keadaan layanan penyedotan tinja 4) pengelolaan lumpur tinja 5)
lembaga yang terlibat 6) kebijakan dan peraturan serta 7) langkah-langkah
pelaksanaan. (Usaid-lUWASH, 2016)



Kota Metro memiliki kesempatan untuk melaksanakan program LLTT, hal ini
disebabkan telah didirikan fasilitas pengolahan lumpur tinja (IPLT) yang memiliki
kemampuan 45 m3/hari, yang dikenal sebagai IPLT Karangrejo. Menurut informasi
dari Dinas Kesehatan Kota Metro (2022), terdapat 41. 882 keluarga (95,2%) di Kota
Metro yang memiliki toilet pribadi yang dilengkapi tangki septik (Profil kesehatan
Kota Metro, 2022). Selain itu, Kota Metro juga termasuk Daerah Tingkat Il di
Provinsi Lampung yang mendukung sasaran RPJMN 2024, vyaitu dengan
pemutakhiran dokumen strategi sanitasi kota 2021 yang menargetkan 95% sanitasi
layak dan 12% sanitasi aman serta 0% BABSs, Pemerintah Kota Metro juga telah
memiliki Regulasi terkait Air Limbah Domestik yaitu melalui Peraturan Daerah
Kota Metro Nomor Nomor 15 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Air Limbah
Domestik dan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 01 Tahun 2024 tentang
Retribusi Jasa umum. Hal ini sejalan dengan dengan Haedaryanto (2024),
Kasmawati (2022) dan Suparta et al., (2021) yang menyatakan bahwa dalam proses
kesiapan implementasi LLTT kota/kabupaten dibutuhkan regulasi atau kebijakan
dari Pemerintah setempat yang mengatur perihal pengelolaan air limbah domestik.
Bahkan Kasmawati (2022) mengatakan selain regulasi, dibutuhkan juga adanya
SOP dalam kesiapan pelaksanaan LLTT Kota/Kabupaten.

Data yang dihasilkan dari Informasi Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
(DPUTR) Kota Metro, semenjak awal digunakan pada tahun 2014 sampai tahun
2023 terdapat jumlah lumpur feses yang masuk ke IPLT rata-rata sebesar 15
m?3/hari, hal ini menimbulkan adanya idle capacity sebesar 30 m3/hari atau 70% dari
kapasitas IPLT tidak terpakai. Faktor yang mempengaruhi adalah layanan
penyedotan lumpur tinja belum terjadwal secara rutin dan hanya didasarkan kepada
permintaan konsumen. Rendahnya permintaan sedot lumpur tinja juga disebabkan
adanya jasa layanan sedot tinja swasta sebagai pesaing yang memiliki armada lebih
banyak dan tanpa harus melalui tahapan administrasi birokrasi dalam layanan sedot
lumpur tinja, namun kecederungan layanan sedot tinja swasta tersebut tidak
melakukan pembuangan akhir ke IPLT Karangrejo, melainkan dibuang di kebun

atau sawah sebagai pupuk lahan pertanian. Dengan minimnya permintaan dari



masyarakat, maka berdampak pula pada minimnya Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kota Metro yang didapat dari retribusi jasa pelayanan Air limbah domestik. Seperti
yang dikatakan oleh Ramadhan Haedaryanto & Setiyawan, (2024) bahwa LLTT
merupakan salah satu sumber pendanaan, yaitu melalui retribusi yang kemudian

menjadi pendapatan asli daerah (PAD).

Penelitian mengenai kesiapan Kota Metro dalam melaksanakan program LLTT
layak dilakukan berdasarkan uraian latar belakang dan kondisi eksisting IPLT
Karangrejo serta sistem pengelolaan yang sudah dilakukan, ditinjau dari potensi
daerah dan aspek-aspek layanan lumpur tinja terjadwal seperti pola operasi,
pelanggan, infrastruktur, kelembagaan, prosedur, finansial dan aturan, serta strategi

implementasinya disusun melalui analisis SWOT..

1.1 Rumusan Masalah
Memperhatikan dari latar belakang yang disajikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat kesiapan Kota Metro dalam implementasi LLTT?
2. Bagaimana strategi implementasi program LLTT berdasarkan hasil analisis
GAP dan analisis SWOT?

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menganalisis dan menghitung tingkat kesiapan Kota Metro dalam
implementasi LLTT melalui penilaian mandiri dan penilaian potensi kota
2. Menyusun strategi implementasi LLTT berdasarkan hasil analisis GAP dan
analisis SWOT.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Teoritis
Untuk menambah pengetahuan tentang aspek yang menentukan
keberhasilan LLTT.



2. Praktis
untuk membantu Pemerintah Kota Metro agar siap melaksanakan Program
LLTT dalam rangka mempercepat akses sanitasi di wilayah perkotaan untuk

mencapai sanitasi yang aman sesuai dengan tujuan RPIJMD.

1.4 Kerangka Pemecahan Masalah

IPLT Kota Metro
(Pengelolaan Lumpur Tinja)

v

Rencana Program
LLTT

v v

Potensi Kota Aspek LLTT

v

Analisis Gap |1

\ 4

Analisis SWOT

Strategi
Implementasi LLTT

Gambar 1.1 Kerangka Pemecahan Masalah
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2.1 Sanitasi Lingkungan

Perumahan, pembuangan limbah, penyediaan air bersih, dan aspek-aspek lain dari
kesehatan lingkungan termasuk dalam sanitasi lingkungan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kebersihan secara luas dipahami sebagai usaha untuk
memajukan dan membangun keadaan yang lebih baik di bidang kesehatan,
khususnya kesehatan masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mendefinisikan sanitasi sebagai pengelolaan elemen-elemen dalam lingkungan
fisik manusia yang dapat berdampak negatif terhadap perkembangan fisik. Sanitasi
juga mengacu pada upaya untuk menurunkan prevalensi penyakit manusia untuk
mencapai status kesehatan yang sebaik-baiknya (Irawan, 2010). Lebih lanjut,
kondisi kesehatan suatu lingkungan, termasuk perumahan, pembuangan kotoran,
penyediaan air bersih, dan sebagainya, dikenal sebagai sanitasi lingkungan
(Notoatmodjo, 2003).

Kegiatan yang dimaksudkan untuk melestarikan dan meningkatkan kondisi
lingkungan yang mendasar yang berdampak pada kesejahteraan manusia juga
disebut sebagai sanitasi lingkungan. Hal-hal tersebut meliputi: (1) pasokan air yang
aman dan bersih; (2) pembuangan limbah manusia, hewan, dan industri secara
efektif; (3) menjaga makanan dari kontaminasi kimiawi dan biologis; (4) udara
yang aman dan bersih; dan (5) perumahan yang aman dan bersih. Menurut konsep
ini, sanitasi lingkungan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan lingkungan yang

nyaman dan sehat (Chandra, 2005).



2.2 Limbah dan Klasifikasinya

Sampah didefinisikan sebagai sisa suatu usaha atau kegiatan yang mengandung
bahan beracun atau berbahaya yang karena sifat, konsentrasi, dan jumlahnya, baik
secara langsung maupun tidak langsung dapat membahayakan kelangsungan hidup
manusia, lingkungan hidup, dan makhluk hidup lain (Mahida, 1984). Bahan kimia
organik yang mudah terurai, senyawa organik yang mudah menguap, senyawa
organik yang tidak dapat terurai, padatan tersuspensi, nutrien, mikroorganisme
patogen, parasit, dan logam berat beracun merupakan beberapa bahan yang sering

ditemukan di dalam sampah (Waluyo, 2010).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 mendefinisikan
air limbah sebagai hasil sampingan cair dari suatu usaha atau kegiatan. Air limbah
juga dapat didefinisikan sebagai kotoran yang berasal dari rumah dan masyarakat,
serta dari air permukaan, air tanah, industri, dan aliran lainnya. Peraturan Menteri
LHK Nomor P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 tahun 2016 tentang Baku Mutu
Air Limbah Domestik menyatakan bahwa air limbah adalah air sisa dari suatu usaha
atau kegiatan, dan air limbah domestik adalah air yang berasal dari kegiatan yang
berhubungan dengan air dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Soeparman dan Suparmin (2003) mengatakan bahwa berdasarkan wujud

limbah yang dihasilkan, limbah terbagi 3 yaitu:

1. Limbah padat
Limbah padat adalah jenis sampah yang bentuknya kering dan keras, serta hanya
berpindah jika dipindahkan. Contohnya adalah sisa makanan, sayuran busuk,

serpihan kayu, ampas dari pabrik, dan berbagai material lainnya.

2. Limbah cair

limbah cair adalah sampah yang berwujud cairan. Limbah ini selalu bergerak dan
bercampur dengan air, kecuali jika ditempatkan dalam wadah tertutup. Contohnya
adalah air bekas cucian baju dan piring, serta limbah cair yang dihasilkan oleh

pabrik.



Limbah cair juga bisa diartikan sebagai campuran air dan zat pencemar yang
terbawa oleh air. Zat pencemar ini bisa larut atau mengendap, dan berasal dari
pabrik, area perumahan (seperti rumah, kantor, dan toko), dan terkadang bercampur

dengan air sungai, air tanah, atau air hujan (Soeparman & Suparmin, 2002).

Menurut (Soeparman & Suparmin, 2002), Salah satu jenis limbah adalah limbah
cair. Di sisi lain, limbah mengacu pada bahan atau barang yang tidak lagi
digunakan, termasuk sisa-sisa dari proses industri dan juga barang-barang dari
rumah tangga digunakan lagi, baik di rumah tangga maupun sebagai sisa dari
operasi industri. Limbah cair secara umum dapat dipisahkan menjadi:

1. Kotoran manusia, seperti air seni dan tinja

2. Air limbah, atau air kotor

3. Limbah dari sisa proses industri, atau limbah industri.

Limbah cair berasal dari sumber alam dan manusia, demikian menurut Soeparman
dan Suparmin (2002). Usaha manusia dalam bidang keluarga, tempat Kkerja,
perdagangan, industri, pertanian, dan pelayanan jasa termasuk di antara yang

menghasilkan limbah cair

3. Limbah gas

Sampah yang berwujud gas disebut sebagai limbah gas. terlihat limbah ini sebagai
asap yang selalu berpindah-pindah, membuatnya tersebar ke mana-mana. Contoh
dari limbah gas ini adalah gas buangan dari kendaraan bermotor dan juga gas sisa

dari kegiatan pabrik.

2.3 Limbah Domestik

Limbah cair dari rumah tangga bisa berasal dari berbagai tempat, mulai dari
kompleks perumahan, area pertokoan, kantor, taman-taman, hingga apartemen,
asrama, dan juga rumah makan. Banyaknya sampah yang dihasilkan di suatu area
pemukiman tentu sangat berkaitan erat dengan seberapa banyak air bersih dipakai,

tingkat kemakmuran penduduknya, serta dari mana sumber air bersih di wilayah itu
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berasal. Umumnya, sekitar 60 sampai 85 persen air bersih yang dipakai di suatu
kota akan berakhir menjadi limbah cair. Dalam memperkirakan seberapa banyak
limbah cair yang dihasilkan rumah tangga, biasanya digunakan patokan angka 70

persen dari total penggunaan air bersih oleh masyarakat. (Sugiharto, 1987).

Terdapat dua jenis utama dalam pengelompokan air limbah rumah tangga, yaitu
Black water dan gray water. Air yang terkontaminasi dari proses pembuangan
biologis, misalnya dari toilet, sering disebut sebagai "Black Water". Jenis air ini
mengandung tinja, yang mungkin membawa bakteri patogen, urine, yang umumnya
kaya akan nitrogen (N) dan fosfor, serta air pembilas dari kloset. Sementara itu,
Grey Water adalah air limbah yang berasal dari kegiatan mandi, dapur, dan juga air

yang telah digunakan untuk mencuci pakaian.

Bisa dikatakan, air limbah dari rumah tangga itu sebenarnya adalah cairan sisa dari
kegiatan sehari-hari, baik di rumah maupun di tempat usaha. Kalau penanganannya
kurang tepat, dampaknya bisa jadi pencemaran lingkungan. Sumber masalahnya

adalah adanya bibit penyakit yang berasal dari tinja manusia.

2.4 Karakteristik Air Limbah Domestik

Menurut Soedjono dkk. (2010), kita bisa membagi air limbah rumah tangga

menjadi dua jenis utama: air hitam (back water) dan air abu-abu (grey water).

Air hitam sendiri adalah limbah yang berasal dari toilet. Lebih detailnya, air

hitam ini terdiri dari beberapa komponen, yaitu:

1. Urine atau air kencing yang masih murni, belum tercampur dengan air lain
atau kotoran padat.

2. Feses atau tinja yang belum tercampur dengan urine atau air bekas
pembilasan.

3. Air Pembersih
air yang digunakan untuk membersihkan area setelah buang air besar atau
kecil. Ini adalah air yang dihasilkan tubuh saat membersihkan diri, bukan
bahan padat seperti tisu toilet atau lap, tetapi hanya air yang digunakan

pengguna. Materi pembersih dan materi lainnya.
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4. Peralatan dan Proses Pembersihan
Bahan-bahan seperti tisu toilet, bonggol jagung, kain bekas, bebatuan kecil,
atau material kering lainnya kadang dipakai untuk membersihkan area
setelah buang air besar (sebagai alternatif pengganti air). Sesuai dengan
jenis sistemnya, material pembersih kering ini bisa dikumpulkan terpisah
atau langsung dibuang ke dalam toilet, tetapi perlu diingat bahwa pembalut
wanita dan produk kebersihan khusus lainnya tidak termasuk dalam kategori
ini.

5. Air untuk Membilas (Sebagai Media Penghubung)
Air yang difungsikan untuk membilas dan mendorong kotoran dari kloset.
Sumber air bilasan ini bisa bermacam-macam, mulai dari air bersih biasa,
air hujan yang ditampung, air limbah rumah tangga yang sudah diolah, atau

bahkan kombinasi dari berbagai sumber air tersebut.

Air berwarna keabu-abuan atau grey water, pada dasarnya, adalah air sisa hasil
pemakaian sehari-hari seperti mandi, mencuci pakaian, dan kegiatan dapur. Air ini
mengandung bahan organik yang berasal dari sisa dapur, dan seringkali tercemar
kotoran manusia yang membawa bakteri jahat. Bahan organik dalam air abu-abu
lazimnya mudah terurai secara alami, dan sering dialirkan ke toilet atau saluran

pembuangan yang lebih kecil.

Fachrizal (2004) menegaskan bahwa, selain merusak lingkungan, komponen
limbah rumah tangga yang paling berbahaya adalah kuman-kuman patogen yang
terdapat pada tinja manusia, yang dapat menyebarkan sejumlah penyakit jika masuk
ke dalam tubuh manusia. Oleh karena itu, standar kualitas air limbah dibuat untuk
mencegah dan mengatasi masalah pencemaran air di badan air. Batas atau kadar
bahan pencemar dan/atau jumlah unsur pencemar yang dapat diterima dalam air
limbah yang akan dibuang ke sumber air dari suatu usaha atau kegiatan diukur
dengan baku mutu air limbah. Pemerintah berupaya memperlambat laju
pencemaran dengan menerapkan peraturan terbaru tentang kualitas air limbah
rumah tangga. yaitu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah
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Domestik. Berikut merupakan data baku mutu air limbah, dapat dilihat pada table

1.
Tabel 1 Baku Mutu Air Limbah Domestik
Nomor Parameter Satuan Kadar maksimum
1 pH - 6-9
2 BOD mg/L 30
3 COD mg/L 100
4 TSS mg/L 30
5 Minyak & lemak mg/L 5
6 Amoniak mg/L 10
7 Total Coliform Jumlah /100 mL 3000
8 L/Orang/hari L/Orang/hari 100

Sumber: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.68/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 Tahun 2016

2.5 Kriteria Pengelolaan Air Limbah Domestik
Dalam penanganan air limbah, terdapat dua pendekatan berbeda yang lazim
diterapkan untuk mengelola air buangan yang berasal dari aktivitas rumah tangga

atau area permukiman, yaitu:

2.5.1 Sistem Setempat

Pengolahan air limbah domestik menggunakan sistem on-site terjadi ketika
fasilitas pengolahan terletak di sumber limbah (Azizah, 2017). Tangki septik
dan teknologi lainnya digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah air
limbah dan tinja di lahan milik pribadi dalam pengolahan air limbah sistem
setempat. Sistem pengolahan air limbah domestik setempat, yang juga
dikenal sebagai SPALD-S, adalah sistem pengelolaan yang mengolah air
limbah domestik di lokasi sumber sebelum mengangkut lumpur tinja yang
telah diolah ke sub-sistem pengolahan lumpur tinja, sesuai dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 4 Tahun 2017. Sistem
ini terdiri dari sarana pengangkutan, tangki septik dan resapan, serta
pengolahan akhir lumpur tinja. Berikut ini adalah uraian mengenai apa saja
kekuatan serta kelemahan yang dimiliki sistem setempat adalah sebagai
berikut:



* Keuntungan sistem on Site (sistem setempat) :

- Pengeluaran untuk pembuatannya tidak mahal

- Teknologi yang digunakan mudah dimengerti

- Dapat dibuat oleh berbagai sektor atau individu

- Pengelolaan dan perawatannya menjadi tanggung jawab individu.

» Kerugian sistem on site (sistem setempat):

13

- Tidak semua wilayah cocok untuk diterapkan, contohnya di daerah padat

penduduk dan yang memiliki permukaan air tanah tinggi

- Membutuhkan area yang cukup besar

- Jika perawatannya kurang, dapat menyebabkan pencemaran tanah.

2.5.2 Sistem Terpusat (off site)

Sistem off-site, juga disebut sebagai sistem saluran air limbah atau

pengolahan air limbah rumah tangga terpusat, adalah sistem di mana fasilitas

pengolahan air limbah berada di luar persil atau dipisahkan oleh jarak atau

batas tanah. Sistem ini menggunakan perpipaan untuk mengumpulkan air

limbah dari rumah-rumah sekaligus dan kemudian mengirimkannya ke

instalasi pengolahan air limbah (IPAL). Keuntungan dan kerugian dari sistem

terpusat meliputi:

+ Keunggulan sistem terpusat:

Menyediakan layanan yang unggul

Cocok untuk wilayah dengan populasi padat

Dapat menghindari pencemaran pada sumber air tanah dan perairan
Memiliki umur pakai yang lebih panjang

Dapat menangani semua jenis air limbah

« Kelemahan sistem terpusat:

Memerlukan biaya investasi, operasional, dan perawatan yang besar
Mengandalkan teknologi yang canggih
Tidak bisa dilaksanakan oleh individu

Keuntungan penuh baru bisa dirasakan setelah jangka panjang
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Memerlukan waktu yang lama untuk perencanaan dan implementasi

Membutuhkan pengelolaan, operasional, dan perawatan yang efektif

2.6 Alternatif Teknologi Pengolahan Limbah Domestik

2.6.1

Alternatif Teknologi Sistem Terpusat

Secara umum, ada tiga jenis teknologi IPAL dengan sistem terpusat:

campuran, anaerobik, dan aerobik. Ide dasar di balik pengolahan

limbah aerobik dan anaerobik adalah bahwa mikroba (bakteri) tidak

dapat bertahan hidup tanpa oksigen. Meskipun oksigen tidak

diperlukan untuk proses anaerobik, oksigen diperlukan untuk proses

aerobik. Prosedur skala pemukiman Komponen-komponen Sistem

Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat adalah:

1) Sistem Pengolahan Anaerobik

2)

3)

Sampai saat ini, teknologi ini merupakan teknologi yang paling
sering dipilih untuk sistem skala pemukiman berbasis masyarakat.
Karena teknologi ini tidak memerlukan injeksi oksigen ke dalam
unit pengolahan septik individual atau IPAL
komunal/permukiman, yang dikenal menggunakan prinsip
pengolahan anaerobik, hal ini didasarkan pada pertimbangan
kemudahan operasional.

Sistem Pengolahan Aerob

Teknologi ini paling efisien untuk sistem perkotaan (sewerage),
karena dianggap lebih efesien untuk skala pelayanan penduduk
yang besar. Pada sistem yang dikelola oleh institusi, penggunaan
peralatan mekanikal seperti blower atau aerator pada unit
pengolahan dapat dikelola dengan baik oleh operator yang terlatih.
Sistem Pengolahan Aerobik

Karena dianggap lebih efisien pada skala layanan populasi yang
besar, teknik ini bekerja paling baik pada sistem perkotaan (saluran
air limbah). Dalam sistem yang dikelola secara institusional,
operator yang terampil dapat secara efektif mengontrol

penggunaan perangkat mekanis seperti blower atau aerator dalam
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unit pengolahan.

4) Sistem Pengolahan Kombinasi Aerobik-Anaerobik
Sistem kombinasi merupakan pilihan yang paling populer untuk
sistem pengolahan lumpur tinja (IPLT) atau IPAL Kkarena
kapasitasnya yang meningkat serta efisiensi operasional dan

pemeliharaan yang lebih baik.

2.6.2  Alternatif Teknologi Sistem Setempat
Sistem individu dan komunitas adalah dua jenis fasilitas yang dapat
digunakan dalam sistem setempat (on site). Fasilitas-fasilitas berikut ini
digunakan secara individual:
i. Sistem Cubluk

Metode pembuangan yang paling sederhana adalah cublak, yaitu
lubang yang digali secara manual dengan dinding rembesan air
yang terdiri dari pasangan bata berongga, anyaman bambu, dan
bahan lainnya (Sugiharto, 1987). Cublak biasanya berbentuk kotak
persegi atau bundar dengan kedalaman 1-3 meter dan memiliki
diameter atau garis tengah 0,5-1 meter. Karena tinja biasanya jatuh
langsung dari bagian atas cubluk dasar, maka hanya sedikit air yang
dibutuhkan untuk menyiramnya ke dalam cubluk. Biasanya dibuat
untuk bertahan selama lima sampai sepuluh tahun, cubluk tersedia
dalam berbagai bentuk, termasuk:

1. Cubluk tunggal: Cubluk tunggal cocok untuk lokasi di mana
permukaan air lebih dari satu meter di atas dasar cubluk. Cubluk
ini bekerja dengan baik di tempat-tempat yang berpenduduk
kurang dari 200 orang per hektar. Ketika cubluk sudah 75%
penuh, cubluk tidak lagi digunakan; jika digunakan setelah titik
ini, dikhawatirkan akan menimbulkan polusi, termasuk bau dan

kotoran atau kotoran yang tumpah ke permukaan.

2. Lubang Ganda/Kembar: Area dengan permukaan air tanah lebih

dari dua meter di atas dasar bah dan kepadatan penduduk kurang
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dari lima puluh orang per hektar dapat menggunakan sistem bah
kembar. Setelah terisi 75%, lubang cubluk pertama tidak lagi
digunakan, dan cubluk kedua dapat dipasang.

Instalasi Tangki Septik Pribadi (individu), adalah satu tangki
septik berbentuk kotak atau bundar dan satu lagi untuk resapan
untuk menampung limbah tangki septik membentuk sistem tangki
septik individual, metode tradisional yang umum digunakan oleh
masyarakat luas. Ide dasar di balik cara kerja tangki septik adalah
proses penguraian anaerobik yang menghilangkan dan mengolah
partikel-partikel yang mengambang (sampah) serta partikel-
partikel cair yang mengendap (lumpur). Bidang resapan, salah satu
jenis fasilitas pengolahan air limbah, biasanya terlihat pada
bangunan tangki septik.

Tangki septik adalah sebuah konstruksi yang berfungsi sebagai
instalasi pengolahan air limbah untuk air kotor, terutama dari toilet
atau jamban. Tangki septik perlu digunakan dengan air yang dapat
dikeluarkan, tanah yang tidak permeabel, dan air tanah yang cukup
dalam agar sistem resapan dapat berfungsi dengan baik. Meskipun
rembesan masih mencemari tanah dan air, tangki septik dianggap
sebagai metode pengolahan air limbah yang paling baik
(Sudarmadji, 2013). Kontaminasi bakteri pada air tanah dapat
meluas hingga 10 meter ke arah aliran air tanah. Oleh karena itu,
jarak minimal 10 meter harus memisahkan bangunan sumur pompa
tangan dan sumur bor untuk penggunaan air rumah tangga dari
sumber pencemaran. Lamanya kondisi ini berlangsung bisa saja
lebih pendek apabila polutan belum meresap sampai ke sumber air
bawah tanah. Hal ini disebabkan karena pergerakan bakteri di
dalam tanah sangat bergantung pada bagaimana aliran air bergerak
di sekitarnya (Sugiharto, 1987).
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Padatan yang mengendap dalam air limbah yang masuk ke dalam
tangki septik akan mengendap dan membentuk lapisan lumpur di
dasar tangki, menurut Metcalf & Eddy (2014). penumpukan benda-
benda yang mengambang, termasuk lemak dan zat-zat ringan
lainnya, di permukaan di mana lapisan buih terjadi. Bahan organik
yang disimpan di dasar tangki terurai secara fakultatif dan
anaerobik, menghasilkan molekul gas yang lebih stabil seperti
hidrogen sulfida (H2S), karbon dioksida (CO2), dan metana (CH4).
Karena hidrogen sulfida menempel pada komponen logam dalam
padatan yang terkumpul untuk menghasilkan sulfida logam yang
tidak terlarut, masalah bau biasanya dapat dihindari meskipun
hidrogen sulfida terbentuk di tangki septik. Meskipun penguraian
anaerobik secara terus menerus menurunkan volume partikel yang
terkumpul, lumpur selalu menumpuk di dalam tangki. Ketebalan
sampah biasanya bertambah oleh material dari dasar tangki yang
terpental ke atas oleh gas-gas penguraian. Pengurasan isi tangki
secara berkala diperlukan karena penumpukan sampah dan lumpur
dalam jangka panjang dapat menurunkan kapasitas volume efektif
tangki. Menurut Mara (2004), tangki septik dan fasilitas
pembuangan individual lainnya perlu dikuras secara teratur
(biasanya setiap dua sampai lima tahun) karena, bahkan ketika
padatan yang mengendap sudah terurai, beberapa lumpur masih

menumpuk.

Efektivitas penguraian bahan organik yang terjadi di dalam tangki
septik tidak dipengaruhi secara signifikan oleh bentuknya. Oleh
karena itu, tangki septik yang berbentuk bulat atau persegi panjang
dapat digunakan. Dengan diameter minimal 1,2 m dan tinggi 1 m,
desain melingkar biasanya digunakan untuk pengolahan air kotor

berkapasitas kecil untuk satu (satu) keluarga atau rumah tangga.
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Berdasarkan jenis air limbah yang masuk ke dalamnya, tangki
septik dibagi menjadi dua kategori: sistem campuran dan sistem
terpisah. Tangki septik yang menerima air limbah dari kegiatan
rumah tangga lainnya, seperti mencuci atau mandi, selain air kotor
dari toilet, dikenal sebagai sistem campuran. Tangki septik dengan
sistem terpisah, di sisi lain, hanya menampung air limbah dari
toilet. Ukuran tangki septik yang akan digunakan terkait dengan
durasi penampungan dan ukuran ruang (zona) di dalam tangki

septik akan tergantung pada jenis air limbah yang masuk..

Ukuran tangki septik dapat ditentukan dengan dua cara yang
berbeda: baik dengan menggunakan tabel dalam SNI 03-2398-
2002 tergantung pada jumlah pengguna, atau dengan melakukan
perhitungan. Meskipun demikian, jenis air limbah yang perlu
diolah-apakah itu air limbah campuran atau air limbah dari WC
saja-harus diperhitungkan. Selain itu, dimensi tangki septik
ditentukan dengan menggunakan frekuensi pengurasan selama tiga
tahun. Gambar 1 menunjukkan partisi kompartemen tangki septik,

sedangkan Tabel 2 dan 3 menunjukkan tabel dimensi tangki septik.

Tabel 2 Dimensi Tangki Septik Tercampur

Jumlah Zona Zona Zona Panjang Lebar  Tinggi Volume
No Pemakai Basah Lumpur Ambang Tangki Tangki Tangki Total
(KK) (m’) (M) Bebas  (m) (m) (m) (m?)
(m°)
1 1 1,2 0,45 0,4 1,6 0,8 1,6 2,1
2 2 2,4 0,9 0,6 2,1 1,0 1,8 3,9
3 3 3,6 1,35 0,9 2,5 13 1,8 5,8
4 4 4,8 18 1,2 2,8 14 2,0 7,8
5 5 6,0 2,25 1,4 3,2 1,5 2,0 9,6
6 10 12,0 4,5 2,9 4,4 2,2 2,0 19,4

Sumber : SNI 03-2398-2002
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Tabel 3 Dimensi Tangki Septik Terpisah

Jumlah Zona Zona Zona Panjang Lebar  Tinggi Volume
No Pemakai Basah Lumpur Ambang Tangki Tangki Tangki Total
(KK) (m%) (M Bebas  (m) (m) (m) (m®)
(m°)
1 2 0,4 0,9 0,3 1,0 0,8 1,3 1,6
2 3 0,6 1,35 0,5 1,8 1,0 1,4 2,45
3 4 0,8 1,8 0,6 2,1 1,0 15 3,2
4 5 1,0 2,6 0,9 2,4 1,2 1,6 45
5 10 2,0 5,25 15 3,2 1,6 1,7 8,7

Sumber: SNI 03-2398-2002

Gambar Tangki Septik Konvensional

Keterangan Gambar:
1. Lubang pemeriksaan 2 Pipa udara 3. Ruang bebas air
4. Ruang jernih 5. Kerak 6 Lumpur

Gambar 1 Tangki Septik Konvensional
(Sumber: SNI 03-2398-2002)

Setelah proses penguraian selesai, tangki septik akan dipisahkan

menjadi beberapa zona. Area-area ini dikenal sebagai zona lumpur

tinja, stabilisasi, pengendapan, serta zona sampah dan gas. Setiap zona

memiliki tujuan sebagai berikut (Kementerian Pekerjaan Umum, 2013):

1. Zona buih dan gas untuk mendukung pelestarian kondisi anaerobik
di bawah permukaan air limbah untuk pengolahan. Area ini
ditawarkan hingga 25-30 cm, atau 20% dari kedalaman tangki.

2. Zona pengendapan adalah lokasi di mana padatan yang mudah
mengendap mengendap.

3. Zona stabilisasi adalah ruang yang diperuntukkan bagi proses
pencernaan anaerobik yang menstabilkan lumpur yang baru saja
mengendap.

4. Bagian yang rawan endapan adalah lokasi tempat kotoran

mengumpul secara permanen dan butuh penanganan teratur. Luas
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zona endapan bergantung pada kecepatan penumpukan kotoran,
jadwal pengosongan, serta banyaknya pemakai tangki septik.

Untuk pembuatan tangki septik, penting memilih bahan yang tak
tembus air. Beberapa opsi material yang bisa diterapkan antara lain :
1. Batu bata menggunakan rasio semen : pasir 1 : 2. Bahan ini bekerja
dengan baik di tempat-tempat dengan tanah yang umumnya stabil
dan tingkat air tanah yang rendah, sehingga mudah untuk

membangun struktur tahan air.

2. Penguatan beton. Material yang terbuat dari beton bertulang dapat
digunakan di hampir semua situasi. Beton pracetak cocok untuk
digunakan di daerah dengan permukaan air yang tinggi.

3. Fiberglass atau plastik. Sifat kedap air dari plastik atau fiberglass
sangat baik, namun tidak terlalu baik dalam menahan tekanan dari
sisi tanah. Ketinggian permukaan air tanah harus diperhitungkan
karena dapat memberikan tekanan daya apung yang signifikan pada
tangki jenis ini ketika kosong.

Area resapan adalah sebuah lahan yang dirancang khusus agar air
limbah yang sudah melewati proses pengolahan di tangki septik dapat
terserap ke dalam bumi. Air yang masuk ke area ini merupakan hasil
olahan dari tangki septik yang sudah terbebas dari material padat,
walaupun masih terdapat kandungan zat organik dan mikroorganisme
yang dapat membahayakan. Tujuan dari area resapan ini adalah agar
air olahan tersebut dapat meresap ke dalam tanah sebagai bagian dari
sistem filtrasi menggunakan tanah maupun material penyaring

lainnya.

2.7 Layanan Lumpur Tinja

Tujuan dari layanan pengelolaan lumpur tinja adalah untuk memperluas jangkauan
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Setempat (SPALD-S) yang terjamin
keamanannya serta berkelanjutan. Dengan begitu, kualitas hidup masyarakat

diharapkan meningkat, dan lingkungan pun menjadi lebih baik serta sehat. Menurut
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USAID-IUWASH (2016), layanan lumpur tinja yang komprehensif idealnya

memiliki tiga bagian utama:

1. Pemanfaatan tangki septik sebagai bagian dari pengolahan limbah di lokasi.

2. Penyedotan tangki septik secara berkala serta pengangkutan lumpur tinja yang
teratur.

3. Pengolahan lumpur tinja di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

Layanan lumpur tinja dalam implementasinya terbagi menjadi layanan lumpur tinja

tidak terjadwal (L2T3) dan layanan lumpur tinja terjadwal (LLTT). L2T3

merupakan layanan penyedotan yang diberikan apabila ada permintaan dari

pengguna subsistem pengolahan setempat atau Instalasi Pengolahan Air Limbah

Domestik (IPALD) permukiman. Sedangkan LLTT adalah sistem yang digunakan

untuk menyedot dan mengangkut kotoran tinja. dari subsistem setempat atau

IPALD permukiman secara berkala dan terjadwal ke instalasi pengolahan. Terdapat

beberapa permasalahan dalam pelaksanaan SPALD-S, yaitu:

1. Kondisi tangki septik yang belum kedap

2. Pelayanan lumpur tinja belum memperhatikan kesehatan lingkungan (lumpur
tinja tidak dibuang ke IPLT)

3. Idle capacity IPLT masih tinggi.

Untuk meningkatkan pelaksanaan SPALD-S tersebut, kabupaten/kota dapat
menerapkan Layanan LLTT

2.8 Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT)

Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2014), LLTT
adalah mekanisme layanan penyedotan lumpur tinja terjadwal atau berkala yang
digunakan dalam sistem pengelolaan air limbah kota dan daerah. Air limbah diolah
di instalasi yang telah ditentukan dan dihubungkan dengan metode pembayaran
yang telah diatur sebelumnya. LLTT dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan dan bukan berdasarkan kebutuhan masyarakat (on call). Oleh karena itu,
jika tangki septik sudah masuk dalam jadwal penyedotan, maka tangki septik harus

disedot meskipun masyarakat tidak memintanya atau merasa tidak perlu. Dalam
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LLTT, periode penyedotan dilakukan setiap dua sampai lima tahun sekali. (USAID-
IUWASH, 2016). Layanan penyedotan terjadwal adalah layanan yang dilakukan
oleh pengelola layanan sesuai jadwal yang telah ditentukan sebelumnya, diangkut
dengan kendaraan pengangkut yang terdaftar, dan dibuang ke IPLT. Pengguna
tangki septik akan terdaftar sebagai klien. Operasi layanan akan mengikuti
kebijakan dan pedoman yang relevan. Lembaga pengelola LLTT akan bertanggung
jawab atas seluruh kegiatan layanan (Kementerian PUTR dan USAID-IUWASH,
2023).

Perubahan perlu dilakukan untuk mengembangkan layanan penyedotan lumpur
tinja menjadi layanan terjadwal. Baik perencanaan layanan terjadwal maupun
pelaksanaan layanan tidak terjadwal masih dimungkinkan. Layanan tidak terjadwal
dapat dilakukan untuk mengantisipasi permintaan khusus dari masyarakat, bahkan

jika pemerintah daerah siap untuk berkomitmen melaksanakan program LLTT.

Layanan lumpur tinja panggilan tidak sama dengan program LLTT. Ketika
pelanggan atau pemilik rumah meminta agar tangki septiknya disedot, maka
layanan sedot tinja on-call akan dilakukan. Selain itu, LLTT berbeda dengan
layanan berkala. Sesuai dengan kesepakatan antara pemerintah dan pihak yang
membutuhkan layanan lumpur tinja, layanan berkala akan dilakukan secara berkala.
Oleh karena itu, pemerintah tidak diwajibkan untuk melakukan penyedotan lumpur
tinja secara berkala. Tabel 4 mengilustrasikan perbedaan antara LLTT, layanan
panggilan, dan layanan berkala..

Tabel 4 Perbedaan antara LLTT, Layanan berkala dan Layanan On Call

Pembeda Layanan terjadwal Layanan Berkala Layanan on call
Sifat Diwajibkan Tidak Diwajibkan Tidak Diwajibkan
Waktu Sesuai periode & Sesuai kesepakatan Sesuai kebutuhan
Pelaksanaan  jadwal yang ditentukan pengguna tangki septik ~ pengguna tangki
aturan dan penyedia layanan septik

Pelanggan Terdaftar (sebelum Terdaftar (saat layanan  Tidak terdaftar
layanan diberikan) diberikan)

Aturan Perlu Tidak Perlu Tidak Perlu

Pewajiban

Pelaksana Lembaga pengelola Penyedia jasa sedot Penyedia jasa sedot
yang ditunjuk lumpur tinja lumpur tinja
Pemerintah

Sumber: (USAID-IUWASH, 2016)
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2.8.1 Manfaat LLTT

Pemerintah daerah (kota/kabupaten) akan memperoleh manfaat secara langsung
dan tidak langsung dari pelaksanaan LLTT di bidang pengelolaan air limbah
domestik, keuangan daerah, dan kualitas lingkungan. Keuntungan-keuntungan
tersebut baru dapat diperoleh secara maksimal apabila program LLTT
dikombinasikan dengan peningkatan komponen SPALD-S lainnya. Program LLTT
diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan lingkungan yang selama ini
terjadi dalam pengelolaan lumpur tinja, khususnya pencemaran air dan tanah.
Menurut USAID-IUWASH (2016), manfaat langsung dari LLTT antara lain:

1. Memantau fungsi dan kondisi tangki septik

2. Mengurangi kemungkinan terjadinya pencemaran di lingkungan

3. Meningkatkan laju operasi instalasi pengolahan limbah tinja

4. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD).

Sedangkan manfaat tidak langsung dari LLTT adalah:

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan tanggung jawab dan kewajibannya
dalam mengelola air limbah yang dihasilkannya

2. Mengajarkan masyarakat untuk terbiasa memiliki tanggung jawab finansial
dalam pengelolaan air limbah yang dihasilkannya

3. Membuka peluang usaha baru yang masih berkaitan dengan jamban atau
pengelolaan air limbah

4. Meningkatkan citra kota sebagai daerah yang melakukan pengelolaan air

limbah yang lebih baik dari kota lain.

2.8.2 Aspek Pelaksanaan LLTT

Pelaksanaan layanan lumpur tinja terjadwal adalah bagian penting dari manajemen
sanitasi di daerah perkotaan dan pedesaan, terutama di daerah dengan sistem
pembuangan limbah yang tidak terhubung langsung ke sistem pengolahan limbah
kota. Pelaksanaan LLTT didukung oleh 8 (delapan) aspek, yaitu finansial,
kelembagaan, peraturan, pelanggan, prosedur, pemasaran, sarana dan prasarana,
serta pola operasi (USAID-IUWASH, 2023).
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Sebelum LLTT diimplementasikan, kota dan kabupaten dapat dengan cepat

mengevaluasi ketersediaan komponen dasar. Regulasi dan kebijakan, kelembagaan

dan sumber daya manusia, faktor teknis, dan keuangan, semuanya tercakup dalam

evaluasi mandiri. Tahap awal implementasi LLTT, yaitu mengevaluasi potensi

kota, juga termasuk dalam kajian cepat ini (Direktorat Sanitasi, 2024). Penilaian

Mandiri Pengelolaan Lumpur Tinja, yang mencakup informasi untuk setiap

kriteria, kemudian dapat digunakan untuk melengkapi hasil penilaian cepat. Tabel

5 menunjukkan hasilnya..

Tabel 5 Penilaian Mandiri Pengelolaan Lumpur Tinja

No Kriteria Bobot  Nilai
Apakah sudah ada Regulasi terkait Pengelolaan Air Limbah

1  Domestik (PALD), khususnya yang mengatur tangki septik 15
dan pengurasannya?

a Ada dan lengkap, berupa Perda atau SK Kepala Daerah 10

b Sudah ada, hanya mengatur besaran retribusi (Perda/SK 8
Kepala Daerah Retribusi Jasa (umum)

c Sudah masuk dalam proses penyusunan Ranperda (Prolegda) 4
PALD (termasuk retribusi)

q Akan diajukan dalam Prolegda dan dianggarkan untuk 2
pembahasan regulasi PALD

o Belum _masuk sebagai program prioritas, ditangani dengan 1
regulasi yang terkait saja.

5 Regulasi (Peratu_ran/SK }_<epala Daerah) tentang Kerjasama 10
PALD dengan Pihak Ketiga

a Sudah ada, dilaksanakan dengan baik dan dipantau berkala 10

b S_udah ada, namun t!dak/kurang penegakan hukum, dan tidak 5
dipantau/ dimonitoring

¢ Hanya berupa Surat Edaran/Pemberitahuan 3

q Belum ada, bukan prioritas dan sudah ditangani oleh pihak 1
ketiga dari daerah lain.

3 Bentuk Kelembagaan Pengelola Air Limbah Domestik 10

a Berbentuk BUMD/UPT PPK BLUD 10

b Berbentuk UPTD PALD 7

c Berbeptuk UPTD dan masih bergabung dengan UPTD lain 5
seperti persampahan dll

q Masih melekat pada tupoksi regulator (di bawah Dinas 3

terkait), bidang/ seksi ALD IPLT
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No Kriteria Bobot  Nilai
Jumlah kendaraan pengangkutan (truk tinja, mobil tinja, motor

4 tinja) yang dimiliki pengelola (termasuk Pihak Ketiga) dan 10
dalam kondisi beroperasi

a Total lebih dari 10 unit 10

b Total antara 5~9 unit 8

c Total antara 2~5 unit 5

d Total hanya 1 unit 2

5 Kondisi Bangunan dan operasional IPLT 15
Bangunan Baik, beroperasi optimal (idle capacity kurang dari

a 10
50%)

b Bangunan rusak ringan, beroperasi optimal (idle capacity 7
kurang dari 50%)
Bangunan Baik, beroperasi tidak optimal (idle capacity lebih

c . 5
dari 50%)

q Bangunan rusak ringan, beroperasi tidak optimal (idle capacity 2
lebih dari 50%)

e Bangunan tidak/belum dioperasikan 1

6 Keberadaan perusahaan layanan sedot swasta (pihak ketiga) 10
Lebih dari 3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki MoU

a 10
dengan Pemda

b Ada 1-3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki MoU dengan 8
Pemda

c Ada, Teridentifikasi sering melakukan pembuangan lumpur di 5
IPLT, belum memiliki MoU
Ada, namun tidak teridentifikasi kegiatan pembuangan

d . ) 2
lumpur/berasal dari daerah lain

7  Pencatatan lumpur yang masuk ke IPLT 5

a Pencatatan sudah dilakukan dengan lengkap (8 parameter) 10

b Pencatatan sudah dilakukan namun hanya 4-7 parameter saja 7

c Pencatatan sudah dilakukan namun hanya tanggal, nomor 5
mobil dan volume lumpur tinja
Tidak ada pencatatan dan lumpur tinja langsung dibuang ke

4 pLT 2

e Tidak ada pencatatan dan IPLT tidak dioperasikan 1

8 Alokasi Anggaran untuk Biaya Operasional & Pemeliharaan 10
(O&P) IPLT dan Pengangkutan
Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P IPLT

a ; 10
dan pengangkutan) dengan memadai

b Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P IPLT 7
dan pengangkutan) tetapi nilainya sangat minim

c Dialokasikan seadanya dan digabung dengan alokasi untuk 4
kegiatan/sektor lainnya (kebersihan, TPA, dll)

q Hanya biaya O&P untuk IPLT dan pengangkutan, digabung

L . - 3

dengan alokasi biaya kegiatan/sektor lainnya.

e Tidak ada alokasi khusus, harus mengajukan jika dibutuhkan 1
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No Kriteria Bobot  Nilai

9 Kegiatan sosialisasi dan kampanye sanitasi, terutama tentang 10
air limbah domestik
Sosialisasi dan kampanye PHBS lengkap dan berkala, sampai

a . 10
tingkat kelurahan/desa

b Pernah dilakukan sosialisasi dan kampanye PHBS lengkap 7
hanya pada beberapa wilayah

c Sosialisasi tentang ALD, termasuk infrastruktur fisiknya 4
berdasarkan SNI secara insidentil

q Sosialisasi dan kampanye pemeliharaan jamban sehat 3
(bangunan atas dan bawah)

e Pemasaran jamban sehat dan penyedotan tangki septik. 1
Perencanaan program untuk pengembangan aspek-aspek

10 teknis, regulasi, kelembagaan, finansial, dan sosial-ekonomi 5
terkait dengan Pengelolaan IPLT

3 Ada dan lebih dari 10 program kegiatan, sudah terjadwal dan 10
terlaksana

b Ada dengan 5~9 program kegiatan, sudah terjadwal dan 4
terlaksana

c Ada beberapa program dan sudah melaksanakan sebagian 3
rencana program

q Ada beberapa rencana program tetapi belum bisa 5
melaksanakan karena berbagai kendala

e Melaksanakan kegiatan tanpa rencana program yang terjadwal 1
Jumlah 100
Skor maksimal (bobot x nilai) 1000
Persentase 100%

Sumber: Direktorat Sanitasi (2024)

Keterangan kategori:

Skor 701-1000 = kategori baik
Skor 400-700 = kategori cukup
Skor < 400 = Kategori Kurang

Hasil analisis penilaian mandiri dikaji dan dijadikan dasar dalam membuat rincian

kebutuhan program kerja untuk penyiapan LLTT.

2.8.3.2 Penilaian Potensi Kota

LLTT dilaksanakan dengan mengevaluasi kondisi layanan penyedotan dan
pengelolaan air limbah rumah tangga yang telah diterapkan di kota atau kabupaten.
Delapan aspek dasar pengelolaan LLTT, yaitu infrastruktur, regulasi, keuangan,
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kelembagaan, pola operasional, prosedur, pelanggan, dan pemasaran, digunakan
untuk mengevaluasi potensi kota. Selain itu, isu-isu yang akan menjadi penghambat
dalam proses persiapan LLTT juga perlu dikaji (USAID-IUWASH, 2023).

Adapun langkah penilaian potensi kota sebagai berikut:
1. Penentuan Kondisi Pengelolaan LLTT dengan Menggunakan Delapan Aspek
Dasar LLTT
Data sekunder tentang kondisi pengelolaan air limbah rumah tangga berikut ini
harus dikumpulkan pada tahap pertama:
a. Menentukan kondisi regulasi;
b. Menentukan kondisi pengelolaan keuangan layanan lumpur tinja; c.
Menentukan kondisi kelembagaan;
d. Menentukan pola operasi;
e. Menentukan kondisi sarana dan prasarana layanan lumpur tinja;
f. Menentukan ada tidaknya prosedur operasi standar;
g. Menentukan kondisi pendataan pelanggan; dan

h. Menentukan kondisi pemasaran layanan lumpur tinja.

2. Analisis Kondisi Pengelolaan LLTT
Periksa kondisi pengelolaan air limbah permukiman dan penyedotan lumpur

tinja untuk mendapatkan data-data berikut ini:

a. Data mengenai kondisi umum daerah

b. kondisi akses sanitasi

c. kondisi layanan sanitasi

d. kondisi layanan penyedotan lumpur tinja

e. kondisi pengolahan lumpur tinja

f. kelembagaan pengelolaan air limbah domestik,

g. kebijakan dan peraturan pengelolaan air limbah domestic, serta

h. prosedur pelaksanaan layanan air limbah domestik, semuanya tercakup di

dalam bagian ini.
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Setelah langkah-langkah tersebut dilaksanakan, maka didapatlah 7 aspek potensi
kota, yaitu:

. informasi area layanan,

. keadaan kebersihan,

. Situasi layanan pengangkutan limbah,

1

2

3

4. pengelolaan limbah tinja,
5. lembaga yang berperan,
6. pedoman dan regulasi serta

7. cara pelaksanaan.

Dalam penilaian potensi kota, kementerian PUTR telah menyusun form penilaian
potensi kota, yang dapat dilihat pada lampiran 2. Setelah analisis potensi kota
didapatkan, maka selanjutnya adalah proses perencanaan konsep dan operasi yang

melibatkan berbagai pihak yang terkait dengan pelaksanaan LLTT.

2.8.4 Perencanaan LLTT
2.8.4.1 Kesepakatan Layanan Operasi
Pertemuan penyamaan persepsi dengan pemangku kepentingan kota/kabupaten
dalam rapat dengar pendapat dengan Bappeda dan/atau Pokja PPAS diperlukan
untuk menetapkan beberapa prinsip layanan untuk layanan lumpur tinja terjadwal
(USAID-IUWASH, 2023). Beberapa prinsip layanan yang harus disepakati adalah
sebagai berikut:
1. Tujuan penyediaan layanan LLTT
Beberapa tujuan penyediaan layanan LLTT antara lain:
a. Peningkatan derajat kesehatan
b. Peningkatan kualitas lingkungan
c. Kepatuhan terhadap peraturan pemerintah dan kriteria pelayanan dasar
d. Menghasilkan pendapatan
e. Meningkatkan reputasi daerah
2. Acuan penyediaan layanan LLTT
Strategi Sanitasi Kota, Rencana Induk Air Limbah Domestik, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) merupakan beberapa dokumen perencanaan yang dapat
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menjadi acuan dalam penyediaan LLTT.

3. Cakupan penyediaan LLTT
Setiap rumah di kota/kabupaten yang menjadi bagian dari wilayah layanan
SPALD-S dijadwalkan untuk mendapatkan layanan LLTT. Namun demikian,
pemerintah kota/kabupaten dapat mengidentifikasi sektor-sektor layanan yang
menjadi prioritas dalam rencana jangka panjang yang dibuat.

4. Calon operator LLTT
Selain kegiatan pengolahan IPLT yang telah selesai dilaksanakan, diperlukan
organisasi pengelola yang mampu menangani tugas-tugas administratif,
pengelolaan pelanggan, dan pemasaran untuk pengenalan layanan LLTT.
Ketika menyeleksi kandidat operator, penting untuk mencermati tata cara
peningkatan mutu badan pengelola seperti yang tertera di Langkah 7.

5.  Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan LLTT
Pemerintah kota/kabupaten harus membangun komponen manajemen LLTT
yang membutuhkan waktu untuk melaksanakan LLTT. Untuk dapat
melaksanakan penyediaan layanan LLTT, pemerintah kota/kabupaten harus
menetapkan waktu pelaksanaan LLTT, langkah-langkah yang harus dilakukan,
dan tujuan pembangunan.

6. Pedoman penyediaan layanan untuk memastikan pemulihan biaya
Tujuan pemerintah kota/kabupaten dalam menawarkan LLTT tidak diragukan
lagi adalah untuk menyediakan layanan yang dapat menghasilkan pendapatan
bagi daerah tersebut. Untuk itu, perlu disusun rencana keuangan dan

pembangunan yang sesuai dengan prinsip pengembalian biaya.

2.8.4.2 Menyusun Konsep Awal LLTT
1. Menyusun Skala Operasi
Salah satu langkah untuk menggambarkan rencana penyedia layanan
lumpur tinja yang akan diterapkan di kota atau kabupaten adalah dengan
mengembangkan skala operasi. Perencana dapat menggunakan prinsip-
prinsip layanan yang telah disepakati pada Langkah 2 dan data sekunder

yang tersedia pada Langkah 1 untuk menentukan skala operasi
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Langkah 3.1.1: Identifikasi Data

* Populasi penduduk dan Rasio * Pemetaan lokasi pengguna tangki septik
jumlah penghuni per rumah « Jumlah perkiraan pelanggan

+ Proporsi pengguna tangki septik
(% jumlah rumah)

Langkah 3.1.2: Penetapan asumsi perhitungan

= Volume truk tangki (m?) + Waktu rata-rata penyedotan tangki septik (jam/
« Jumlah hari kerja per tahun (hari/tahun) unit)

+ Jumlah jam kerja per hari {jam/hari) + Waktu rata-rata tempuh menuju IPLT (jam/ritasi)
Langkah 3.1.3: Penetapan parameter berikut Penyedotan Tetap

* Periode penyedotan (tahun) L5m*  L5m! 1.5 m*

» Cakupan layanan ( % bangunan pengguna tangki septik) Asumsi seciap tangki
. : sepk disedoc 1.5m’ | gm0 Imt &t
+ Volume penyedotan rata-rata (m®/tangki septik)

Langkah 3.1.4: Menentukan skala operasi

+ Hitung jumlah pelanggan LLTT

+ Hitung jumlah tangki septik dilayani setiap hari
+ Beban volume lumpur tinja (m?/hari)

* Hitung jumlah tangki septik dilayani per ritasi

Jumlah ritasi rata-rata (ritasiftruk/hari)

Jumlah armada sedot tinja yang dibutuhkan (truk)
Frekuensi penyedotan (tangki septik/hari)
Kebutuhan pengolahan lumpur tinja (m?fhari)

= Perkiraan potensi lumpur tinja yang akan dilayani * Perkiraan jumlah dan kapasitas IPLT yang

» Perkiraan potensi lumpur tinja yang akan dibutuhkan
dihasilkan + Perkiraan potensi pelanggan yang dapat dilayani

Gambar 2 Langkah Menyusun Skala operasi
Sumber: USAID-IUWASH (2023)

Menghitung biaya operasi

Jumlah biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan LLTT digunakan untuk

menghitung biaya operasional. Berdasarkan konsep cost-recovery,

perhitungan tersebut mencakup seluruh biaya operasional LLTT, yang
meliputi:

e Biaya pengangkutan, yang harus memperhitungkan biaya bahan bakar
minyak sebagai komponen utama, serta upah tenaga kerja dan biaya
pemeliharaan kendaraan pengangkut lumpur tinja.

e Biaya pengolahan, yang meliputi biaya listrik, pemeliharaan, peralatan
dan perlengkapan, serta biaya operator. Teknologi dan kapasitas
pengolahan yang dibutuhkan memiliki dampak yang signifikan
terhadap biaya pengolahan.

e Biaya yang terkait dengan manajemen termasuk personalia, iklan,
overhead, dan penyusutan aset. Kuantitas biaya manajemen ditentukan

oleh ukuran organisasi manajemen. Harus menentukan biaya
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pengelolaan meskipun berada di luar lingkup LLTT karena pendapatan
pelanggan LLTT juga akan digunakan untuk mendanai operasional
IPLT.

Langkah 3.2.1: Penentuan Data Pelayanan LLTT

+ Beberapa data pelayanan yang perlu ditentukan antara lain:

+ Data hari kerja, Data jam kerja

+ Data biaya manajemen pengelolaan lumpur tinja

+ Data pelayanan tangki septik, data operasional truk tinja, dan data operasional IPLT

Langkah 3.2.2: Analisis perhitungan rencana pembiayaan pelayanan lumpur tinja
Asumsikan parameter: Sepakati parameter:
+ Volume truk tangki + Periode penyedotan
« Jumilah hari kerja per tahun + Cakupan layanan
+ Jumlah jam kerja per hari + Volume penyedotan rata-rata
» Waktu rata-rata penyedotan tangki septik
Waktu rata-rata tempuh menuju IPLT

Langkah 3.2.3: Penentuan Tarif Dasar LLTT

Laksanakan perhitungan tarif dasar yang dapat diterapkan untuk menutup biaya
pengoperasian pelayanan LLTT

» Proyeksi pendapatan dan pengeluaran LLTT per tahun
+ Tarif Dasar

Gambar 3 Langkah-langkah menghitung biaya operasi
Sumber: USAID-IUWASH (2023)

3. Membuat llustrasi Sistem

Sebuah diagram yang dapat menunjukkan detail penting mengenai LLTT
yang akan digunakan di sebuah kota disebut sebagai ilustrasi sistem LLTT.
Berikut ini adalah beberapa elemen yang harus ada dalam ilustrasi sistem
LLTT:
i. Datadasar LLTT:

- jumlah pelanggan;

- durasi penyedotan; \

- frekuensi;

- jumlah unit penyedotan; dan
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- kapasitas pengolahan lumpur tinja yang diperlukan.
ii. Data keuangan terkait pelaksanaan layanan LLTT, termasuk:
-. tarif dasar,
-. perkiraan biaya operasional, dan

-. proyeksi pendapatan

Output yang dihasilkan yaitu Ilustrasi sistem pengoperasian pelayanan
lumpur tinja yang memuat penjelasan terkait penyediaan layanan lumpur

tinja, gambaran ini hanya menampilkan pelanggan rumah tangga

2.8.4.3 Mendapatkan Restu Pimpinan
Dalam memberikan layanan LLTT, sangat penting adanya dedikasi dari
pemimpin daerah kota atau kabupaten. Tim perencana harus
menyampaikan gagasan mengenai pengembangan LLTT yang telah
dipersiapkan serta melalui gambaran sistem yang telah dituangkan.
Pimpinan pemerintah kota atau kabupaten harus memiliki komitmen
untuk menyediakan layanan LLTT. Konsep pengembangan LLTT yang
telah disusun dan ilustrasi sistem yang telah dibuat harus

dikomunikasikan oleh perencana.

2.8.4.4 Uji Coba
Proses pengujian dilakukan setelah gambaran sistem dan simulasi
pelaksanaan LLTT yang telah dilengkapi dengan hasil kesepakatan
mengenai pola layanan, pola transportasi, tarif LLTT, proses penjadwalan,

dan telah mendapatkan persetujuan dari pimpinan.

2.9 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 6.



Tabel 6. Penelitian terdahulu
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1. Menilai unsur operasional
dengan melihat kesesuaian

waktu penyedotan yang
telah ditetapkan, pembagian
zona  pelayanan, pola
penyedotan yang digunakan,
pola penjadwalan yang
digunakan, dan pola
pengangkutan yang
diterapkan.

2. Menentukan  skala
operasi.

3. Klasifikasi pelanggan

4. Pembagian zona layanan
5. Menentukan pola transit
dan pola penyedotan.

6. Menetapkan jangka waktu
penyedotan lumpur tinja

7. Tentukan sasaran
layanan.

8. Memilih jadwal

9. Melakukan simulasi

operasi. IPLT Supit Urang
melayani volume lumpur
tinja sebesar 30 meter.

Nama Judul Metode penelitian Hasil
Peneliti
Amri,etal.  Potensi Metode yang diterapkan Salah satu inisiatif pemerintah
(2022) Keberlanjutan untuk menilai kemungkinan untuk mengatasi masalah sanitasi
Program keberlanjutan Program di masyarakat dan meningkatkan
Layanan Layanan Lumpur Tinja kesehatan masyarakat dengan
Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) di Kota mencegah penyakit yang
Terjadwal Bandar Lampung adalah disebabkan oleh sanitasi yang
(LLTT), Studi dengan melakukan analisis tidak memadai adalah program
Kasus : Kota pada berbagai aspek, antara LLTT. Pemerintah sendiri, sektor
Bandar lain aspek teknis, sarana dan  bisnis, tokoh masyarakat, serta
Lampung prasarana, regulasi dan pengetahuan dan  partisipasi
kebijakan, kelembagaan masyarakat sangat diperlukan
serta sumber daya manusia, untuk keberhasilan dan
dan juga aspek finansial. keberlanjutan program
pemerintah.  Selain  memiliki
sarana dan prasarana yang sangat
memadai, program LLTT di Kota
Bandar Lampung memiliki potensi
keberlanjutan yang sangat tinggi.
Untuk mengatasi masalah sanitasi
kota, masyarakat harus disadarkan
dan dilibatkan dalam layanan yang
disediakan oleh Pemerintah Kota..
Wati, et al. Optimalisasi Metode vyang digunakan Aspek operasional LLTT IPLT
(2022) aspek adalah  metode analisis Supit Urang memanfaatkan skala
operasional kualitatif deskriptif. operasional wilayah yang berjarak
layanan lumpur  Teknik analisis pengolahan antara 0 hingga 10 km dari IPLT
tinja data berikut ini digunakan Supit Urang. Sebanyak 14.852
Terjadwal dalam upaya rumah tangga dari 12 desa terpilih
(LLTT) IPLT memaksimalkan aspek terlayani. Klien rumah tangga
Supit Urang operasional: diprioritaskan dalam klasifikasi

pelanggan IPLT Supit Urang.
Zona layanan dibagi berdasarkan
radius dan jarak; 100% layanan
diberikan untuk jarak 0-5 km dan
50% layanan diberikan untuk jarak
5-10 km. 50%. Pola penyedotan
dan pengangkutan: Pola
penyedotan menggunakan pola
pengangkutan  langsung  dan
volume penyedotan yang
ditetapkan sebesar 1,5 m3. Pola
pengangkutan. Setelah
menggambarkan sasaran layanan,
diketahui bahwa 14.852 rumah
akan dilayani di dua kecamatan -

Klojen ~ dan  Sukun. Pola
penjadwalan kombinasi
berdasarkan wilayah dan
jarak/radius kemudian

diimplementasikan setelah tujuan
layanan dirinci. Tahap akhir dari
operasi LLTT adalah simulasi
operasi, yang menggunakan
armada IPLT Supit Urang untuk
menghitung jumlah pelanggan
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Nama Judul Metode penelitian Hasil
Peneliti
harian, yaitu 20 rumah tangga per
hari. IPLT Supit Urang melayani
volume lumpur tinja sebesar 30
meter

Kasmawati  Analisis Penelitian ini dilakukan Temuan analisis penelitian
etal. (2022)  Kelayakan dengan mengevaluasi menunjukkan bahwa Kota Baubau
Implementasi potensi kota yang menjadi dapat melaksanakan program
Program objek penelitian, meliputi LLTT dengan baik. Untuk
data  geografis, situasi memaksimalkan inisiatif ini,
Layanan sanitasi, layanan pemerintah Kota Baubau perlu
Lumpur penghisapan tinja, diingatkan  untuk  mengatasi
Tinja pengolahan lumpur tinja, masalah-masalah yang berkaitan
Terjadwal di lembaga yang berperan, dengan pola operasional, proses,
Kota Baubau kebijakan dan peraturan dan peraturan yang terkait. Tujuh
yang berlaku, serta langkah- strategi yang dapat membantu
langkah pelaksanaan. Selain  Kota Baubau dalam
itu, juga termasuk aspek- mengimplementasikan LLTT
aspek layanan lumpur tinja dikembangkan berdasarkan
terjadwal, seperti cara kerja, temuan analisis SWOT. Strategi
pelanggan, infrastruktur, tersebut meliputi: 1) membangun
struktur kelembagaan, kesepakatan prinsip-prinsip
prosedur, aspek keuangan, layanan; 2) mempercepat
dan regulasi. pengesahan Perda LLTT; 3)
menetapkan zona layanan, pola
penyedotan, dan periode
penyedotan; 4) membentuk unit
pelaksana teknis daerah; 5)
meningkatkan alokasi pendanaan;
dan 7) memaksimalkan peran aktif

pemerintah.
Rizky, etal.  Analisis Metode vyang diterapkan Temuan studi ini akan dipisahkan
(2023) Kondisi dalam penelitian ini adalah menjadi kekuatan dan kelemahan.
Layanan analisis  kualitatif ~yang Kota Pontianak memiliki layanan
Lumpur Tinjadi  bersifat deskriptif. penyedotan lumpur tinja dan IPLT
IPLT Kota Identifikasi dan analisis yang dikelola oleh Pemerintah
Pontianak terhadap situasi  aktual Kota. Sebagai hasilnya, biaya
layanan pengelolaan limbah retribusi sudah termasuk dalam
tina di  UPTD telah PERDA Kota Pontianak No.
dilakukan. 4/2011 tentang Retribusi Jasa
Umum, dan IPLT  masih
membutuhkan kapasitas asupan
harian sebesar 65 m3/hari, sesuai
dengan analisis kapasitas.
Ketiadaan fasilitas penyedotan
lumpur tinja untuk melayani Kota
Pontianak, ketiadaan data
pelanggan, dan ketiadaan
pengujian kualitas outlet
pengolahan  IPLT  merupakan
kekurangan dari pihak pengelola.
Haedaryanto  Analisis Potensi  Analisis yang diterapkan Pada kondisi eksisting serta target
dan Wilayah dalam studi ini bertujuan perencanaan secara nasional dan
Setiyawan Layanan untuk mendapatkan nilai daerah terutama pada lokasi-lokasi
(2024) Lumpur Tinja dari  indikator  Kkinerja yang ditinjau pada penelitian ini
Terjadwal pengelolaan SPALD serta terlihat bahwa terdapat perbedaan

Dengan

potensi area untuk layanan

antar institusi UPTD dan BLUD.
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Nama Judul Metode penelitian Hasil

Peneliti
Pendekatan pembuangan tinja terjadwal LLTT merupakan salah satu
Institusional melalui wawancara. Data strategi yang dapat diterapkan oleh
(Studi  Kasus: dianalisis dengan kabupaten/kota untuk
UPTD menggunakan aplikasi memudahkan  penyelenggaraan
Kabupaten ATLAS. Tl dan kemudian dalam tahapan sub-sistem
Bandung dan diolah  secara  naratif. pengangkutan serta secara tidak
BLUD Kota Temuan ini bermanfaat langsung akan berdampak pula
Bekasi) untuk merumuskan pada tahapan sub-sistem

rekomendasi strategi bagi
layanan pembuangan tinja
terjadwal di setiap lembaga.

pengolahan setempat dan sub-
sistem pelayanan lumpur tinja.
Namun LLTT dapat dilaksanakan
dengan  mengetahui  potensi
wilayah yang ada. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan
pada tiap indikator pada potensi
wilayah saling berkaitan satu
dengan yang lainnya seperti pola
operasi, prosedur saling berkaitan
dengan regulasi yang ada pada
masing-masing daerah.

Potensi wilayah pada tiap institusi
berbeda-beda dan sangat
bergantung pada kondisi eksisting
daerah seperti pada indikator
partisipasi pelanggan.

Hambatan yang dimiliki institusi
UPTD PALD Kabupaten Bandung
adalah belum terdapat regulasi
yang detail terhadap Sistem
Pengolahan Air Limbah Domestik
(SPALD) dan kebijakan terkait hal
tersebut belum diimplementasikan
dengan baik oleh institusi UPLD
PALD  Kabupaten  Bandung.
Hambatan pada BLUD Kota
Bekasi adalah

terkait kerjasama kemitraan dan
pemangku kepentingan
pendukung karena masih banyak
jasa penyedotan tinja swasta yang
masih membuang secara illegal.

Berdasarkan hasil hambatan yang

dimiliki institusi maka dapat
dibuatkan rekomendasi strategi
untuk penguatan Sistem

Pengolahan Air Limbah Domestik
(SPALD). Rekomendasi strategi
pada institusi UPTD PALD
Kabupaten = Bandung  adalah
dengan melakukan penguatan
regulasi terkait perjanjian
kerjasama pada pelanggan non
rumah tangga Sistem Pengolahan
Air Limbah Domestik Setempat
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Nama
Peneliti

Judul

Metode penelitian

Hasil

(SPALD-S) dan regulasi terkait
retribusi Sistem Pengolahan Air
Limbah  Domestik  Terpusat
(SPALD-T).

Rekomendasi strategi pada BLUD
Kota Bekasi melakukan perbaikan
pada pola operasi LLTT vyaitu
dengan melakukan kerjasama
kemitraan kepada jasa usaha sedot
tinja dengan memberikan insentif
kepada jasa usaha sedot tinja
sehingga terdapat kemauan dalam
melakukan pembuangan lumpur
tinja ke IPLT.

Suparta, et
al. (2021)

Planning  For
Development Of
Scheduled
Sewage Service
In The City Of
Denpasar

Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
analisis  matriks  IFAS
(Internal Factor Analysis
Summary) dan  EFAS
(External Factor Analysis
Summary) yang
menghasilkan strategi
umum  (grand strategy).
Metode yang digunakan
adalah  analisis SOAR.
(Strength, Opportunity,
Aspiration, Result).

Sistem LLTT berpotensi untuk
dikembangkan di Kota Denpasar,
khususnya di Kelurahan
Peguyangan, Kecamatan Denpasar
Utara, karena masih menggunakan
tangki septik dan belum terlayani
oleh layanan perpipaan terpadu.
Karena sistem LLTT masih
menggunakan tangki septik dan
belum terlayani oleh layanan
perpipaan terpadu, maka sistem ini
berpotensi untuk dikembangkan.
Rencana pengembangan LLTT
sesuai dengan kondisi lingkungan
internal dan eksternal Kota
Denpasar.

Kondisi lingkungan internal dan
eksternal Kota Denpasar,
khususnya  pola  penyedotan
lumpur tinja secara menyeluruh.
Operator LLTT akan melakukan
pengurasan tangki septik pada
seluruh pola penyedotan
Mengingat volume tangki septik
yang  cukup  besar, pola
penyedotan seperti ini
memungkinkan  tangki  septik
untuk kembali ke kapasitas
tampung maksimum. Disarankan
agar masyarakat dan pihak swasta
dilibatkan dalam pengembangan
LLTT di Kota Denpasar untuk
menjaga lingkungan dari
pencemaran limbah

Gill, et al.
(2018)

Desludging
Rates and
Mechanisms for
Domestic
Wastewater
Treatment
System Sludges
in Ireland

Analisis GIS

1. Persepsi penghuni rumah dan
kebutuhan pemilik rumah
untuk lebih proaktif dalam
pengoperasian dan
pemeliharaan SPAL mereka
sendiri

2. Evaluasi potensi tekanan
lingkungan terhadap sumber
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Nama
Peneliti

Judul Metode penelitian

Hasil

daya tanah dan air dari IPLT
dan frekuensi penyedotan
yang diperlukan

Evaluasi kebutuhan
infrastruktur ~ dalam  hal
pengangkutan lumpur tinja
dan lokasi pengolahan lumpur
tinja dengan menggunakan
analisis geospasial

Rath, et al.
(2020)

Decentralized Analisis literasi
Wastewater and

Fecal  Sludge

Management:

Case Studies

from India

. Dua fakta yang memperparah

kekurangan air ini: (i) sebagian
besar sumber air di India
sangat tercemar; dan (ii) hanya
sedikit air limbah yang benar-
benar diolah dan digunakan
kembali, menjadikan  air
sebagai sumber daya sekali
pakai yang mendatangkan
malapetaka bagi iklim dengan
polusinya.

. Pengolahan air limbah dan

lumpur tinja sangat penting
untuk (i) menyediakan air
bersin  dan  meningkatkan
kesehatan; (ii) meningkatkan
pasokan air melalui
penggunaan kembali air yang
telah  diolah; dan  (iii)
memperbaiki lingkungan
perkotaan.

. Seperti yang diilustrasikan

dalam studi kasus, instalasi
pengolahan limbah skala kecil
yang terdesentralisasi efektif
dalam mengolah dan
menggunakan kembali limbah
di gedung-gedung, kampus,
dan lingkungan perumahan.
Perawatan

. Teknologi terus berkembang

dan, dengan sistem
pemantauan  dan  kontrol
berbasis internet-of-things
jarak jauh, biaya

pengoperasian juga menurun
dengan cepat, membuat sistem
ini  terjangkau - biasanya
biayanya kurang dari 0,5% dari
anggaran proyek real estat -
dan tidak terlalu bermasalah
dalam pengoperasiannya

Avrif dan
Talapatra
(2017)

Approaches For Analisis Kesenjangan
Improved

Sludge

Management

Peningkatan skema pengumpulan
lumpur tinja harus dilakukan
dengan jadwal yang cerdas
berdasarkan pertimbangan
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Nama Judul Metode penelitian Hasil
Peneliti
For Sustainable komersial dan finansial. Pada saat
Solid Waste pertama kali proyek berjalan,
Management In memilih operasi yang paling
Khulna  City, menguntungkan atau alat
Bangladesh pengosongan yang paling efisien
akan memungkinkan
penghematan yang lebih tinggi;
seluruh kota tidak dapat dilayani
dari  awal. Hal ini akan
memberikan kapasitas finansial
yang lebih besar untuk
berinvestasi pada alat baru dan
membuat proyek menjadi mandiri.
Jaiswal, et Impacts of Analisis Kesenjangan: Penyedotan lumpur tinja terjadwal
al. (2022) scheduled Sebelum  dan  sesudah dianjurkan untuk menjaga kinerja

desludging on
quality of water
and wastewater
in  Wai city,
India

penyedotan terjadwal

tangki septik dan menghindari
dampak buruk terhadap
lingkungan. Wai, sebuah kota
kecil di negara bagian
Maharashtra, India, merupakan
kota pertama di India yang
menerapkan penyedotan tinja
terjadwal. Makalah ini membahas
dampak penyedotan tinja
terjadwal terhadap kualitas air.
Kualitas air sebelum penyedotan
terjadwal dan setelah penyedotan
terjadwal  dinilai.  Hal ini
menjelaskan pemantauan kualitas
air tanah, air sungai, limbah dari
saluran air dan supernatan dari
tangki septik. Hal ini
mencerminkan hubungan antara
penyedotan lumpur tinja terjadwal
dan peningkatan kualitas
supernatan dan kualitas air saluran
yang pada akhirnya meningkatkan
kualitas air sungai dan air tanah.
Hasil penelitian menunjukkan
dampak positif dari penyedotan
lumpur tinja secara teratur
terhadap kinerja tangki septik. Hal
ini  menyebabkan peningkatan
kualitas air buangan, air tanah dan
air sungai.

Sumber: Data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 6, Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya

adalah vyaitu:

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah kota Metro. Pada penelitian terdahulu,

aspek yang dianalisis adalah perencanaan LLTT, pengelolaan LLTT, optimalisasi
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LLTT, dan evaluasi LLTT. Sedangkan Aspek yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah tingkat kesiapan LLTT kota Metro yang dilihat dari potensi kota dan aspek
LLTT. Penelitian terdahulu menggunakan study literacy, GIS analysis, matrix
analysis dan gap analysis (sebelum dan sesudah LLTT). Sedangkan penelitian ini

menggunakan Gap Analysis (potensi kota dan aspek LLTT) dan analisis SWOT.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
analisis yang diterapkan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan penjelasan Nawawi
(2005), metode deskriptif dapat diartikan sebagai langkah-langkah untuk
menyelesaikan masalah yang diteliti dengan cara menggambarkan atau melukiskan
kondisi subjek atau objek penelitian (individu, organisasi, komunitas, dan lain-lain)
dalam keadaan saat ini berdasarkan fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana
adanya..

Langkah pertama dari Penelitian dengan melakukan penilaian mandiri potensi kota
dan Penilaian kesiapan implementasi LLTT. Selanjutnya hasil penilaian
dikonfirmasi dengan wawancara terstruktur kepada masyarakat dan lembaga
terkait. Setelah itu dilakukan analisis potensi kota berdasarkan isian form penilaian
potensi kota. Hasil penilaian kesiapan IPLT dan penilaian potensi kota digunakan
untuk melihat tingkat kesiapan LLTT di kota Metro.

Tahap selanjutnya adalah penentuan strategi. Berdasarkan hasil analisis potensi
kota dan analisis aspek LLTT, dilakukan gap analysis dan analisis SWOT untuk
menghasilkan strategi implementasi LLTT di Kota Metro.

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 sampai dengan Februari
2025 berlokasi di Kota Metro, Propinsi Lampung. Kota Metro memiliki luas 68,74
Km? dan terdiri dari 5 Kecamatan dan 22 Kelurahan. Secara geografi, Kota Metro
berada di antara 5°6’ - 5°8” garis lintang selatan dan 105°17” - 105°19” garis bujur
timur. Ini menunjukkan bahwa secara topografi, wilayah Kota Metro tergolong
sebagai dataran rendah, tanpa bagian-bagian yang berupa dataran tinggi. dengan
kondisi topografi berupa daerah dataran alluvial (BPS Kota Metro, 2023).
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3.3 Jenis Data

Data primer dan sekunder merupakan data yang dibutuhkan untuk penelitian ini.

1.

Informasi Primer

Menurut Maulidi (2016), data primer adalah informasi penelitian yang telah
dikumpulkan langsung dari sumbernya melalui survei, wawancara, dan
observasi terhadap suatu barang, kejadian, atau hasil pengujian. Wawancara dan
observasi digunakan untuk mengumpulkan data primer untuk investigasi ini.
Informasi Sekunder

Data penelitian yang dikumpulkan secara tidak langsung, seperti melalui buku,
catatan, bukti yang telah ada sebelumnya, atau arsip, baik yang dipublikasikan
maupun yang tidak dipublikasikan, disebut sebagai data sekunder (Maulidi,
2016). Data sekunder diperoleh dengan memanfaatkan informasi mengenai
kependudukan, sanitasi, dan data infrastruktur IPLT tahun 2019-2023 pada
Dinas Kesehatan, Dinas Lingkungan Hidup serta Dinas Pekerjaan Umum dan
Tata Ruang Kota Metro

3.4 Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah seluruh warga Kota Metro

dengan total Kepala Keluarga mencapai 53. 449 KK atau populasi sekitar 169. 781
orang (BPS Kota Metro 2023).

Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode pengambilan sampel

secara acak. Jumlah sampel yang diambil mengacu pada regulasi dari Menteri

Pekerjaan Umum. No. 18/PRT/M/2007, jumlah responden yang dibutuhkan dapat

diketahui dengan menerapkan rumus berikut ini :

_ Np(1-p)
T (N=1)D4p(1—p) T (1)



Keterangan:

n = Jumlah Responden

N= Jumlah KK
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P = Rasio dari unsur dalam sampel dengan sifat yang diinginkan (=0,5

probabilitas mata uang logam)

B = Bound Error (tingkat kesalahan tiap sampel) 5%

t = tingkat kepercayaan yang dikaitkan dengan derajat kelebatan 95%

Maka jumlah sampel:

"= (53449 — 1)0,0028 + 0,5(1 — 0,5) _ 120,462

53.449 (1 — 0,5)

0,052
D =

= 0,0028

21467

= 178,205 responden

Dari hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel sebanyak 179 responden,

namun dalam penelitian ini akan digunakan 200 responden. Jumlah sampel

berdasarkan proporsional lokasi sebagai berikut:

Tabel 7. jumlah populasi dan sampel

No. Kecamatan Jumlah KK  Penghitungan Sampel Sampel

1 Metro Pusat 16.824 % % 200 = 62,95 63

2 Metro Barat 8.703 583740439 % 200 = 32,56 33

3 Metro Timur 12.029 % % 200 = 45,19 45

4 Metro Utara 5.667 553646479 % 200 = 2118 21

5 Metro Selatan 10.226 % % 200 = 38.26 38
JUMLAH 53.449 200

Sumber: data diolah (2024)
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Potensi kota daerah penelitian dan aspek-aspek LLTT adalah dua fokus utama yang

akan dianalisis dalam penelitian ini
Tabel 8. Fokus Penelitian

No. Fokus Definisi Sub Variabel
Penelitian operasional

Indikator

1  Potensi Analisis kondisi -
Kota Pengelolaan
LLTT

data wilayah,

kondisi sanitasi,

kondisi layanan sedot tinja,
pengolahan lumpur tinja,
Instansi yang terlibat,
kebijakan dan peraturan serta
prosedur pelaksanaan

2 Aspek Tahapan ini Pola
LLTT adalah gambaran  Operasional
nyata tentang
bagaimana
LLTT berfungsi
di wilayah kota
atau kabupaten..

=

ple@ e oo o

Perkiraan potensi penyedotan
yang dilayani

Estimasi jumlah lumpur tinja
Perkiraan kuantitas dandiya
tampung IPLT yang
dibutuhkan

Perkiraan  jumlah  potensi
masyarakat yang terlayani

Pelanggan

Pengguna tangki septik
Jenis tangki septik
Jenis bangunan

Lokasi

Jumlah

Infrastruktur

Sarana
Prasarana

Aspek
Kelembagaan

o

PIOoTHIPO TR

analisis kelembagaan
pengelola

analisis pemisahan lembaga
operator dan regulator

SOTK dan SOP dalam PALD

Aspek
finansial

Proyeksi pendapatan per tahun
Proyeksi  pengeluaran  per
tahun

Tarif dasar

Aturan

Regulasi jenis tangki septik
sesuai standar yang ditetapkan
Regulasi operasional
pengelolaan lumpur tinja
Regulasi pengolahan ALD
sesuai dengan baku mutu
limbah

Sumber: data diolah (2024)
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data primer didapatkan melalui kegiatan:

a.

Keadaan layanan pengurasan, termasuk penyedia, pola, biaya, infrastruktur
dan kondisi fasilitas, serta kinerja layanan, diamati secara langsung.
Wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk mengumpulkan data penilaian
mandiri, termasuk Bappeda Kota Metro, Dinas Kesehatan Kota Metro, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Metro (DPUTR), yang berfungsi
sebagai Regulator Operator LLTT, serta UPTD IPLT Kota Metro selaku
instansi Operator LLTT.

Penduduk Kota Metro diwawancarai untuk mengetahui keadaan sosio
ekonomi mereka, penggunaan air bersih, kondisi unit pengolahan, kegiatan
pengurasan tangki septik, dan pendapat masyarakat mengenai program

layanan Pengurasan Terjadwal.

Data sekunder mencakup informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada

sebelumnya, seperti laporan penelitian yang berkaitan dengan program LLTT ini,

berasal dari instansi Bappeda Kota Metro, DPUTR Kota Metro, Badan Pusat

Statistik (BPS) Kota Metro, dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Metro. Di antara

data sekunder tersebut adalah:

a.

Data kependudukan Kota Mmetro tahun 2023 yang diperoleh dari data
publikasi BPS Kota Metro.

Dokumen Strategi Sanitasi Kota (SSK) Kota Metro Tahun 2019-2023 yang
didapatkan dari dari DPUTR Kota Metro, data ini digunakan untuk
memperoleh informasi target pencapaian sanitasi layak dan aman di Kota
Metro.

Data Open Defecation Free (ODF) tahun 2023 yang didapatkan dari Dinas
Kesehatan Kota Metro, data ini digunakan untuk melihat kondisi sanitasi yang
ada saat ini di Kota Metro.

Jumlah tangki septik yang dimiliki masyarakat Kota Metro tahun 2023 yang
didapatkan peneliti dari Dinas Kesehatan Kota Metro

Data layanan pengolahan lumpur tinja meliputi lokasi IPLT, tahun terbangun,

Unit infrastruktur pengolahan, Kondisi infrastruktur, daya tampung terpasang
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dan daya tampung terpakai, data ini didapatkan dari DPUTR Kota Metro.
f. Organisasi Perangkat Daerah dan Instansi yang terlibat serta kebijakan regulasi
dalam layanan pengelolaan air limbah domestik

3.7 Uji Keabsahan Data
Kriteria kredibilitas digunakan untuk menilai keabsahan data dalam penelitian
ini. Peneliti memverifikasi kebenaran data penelitian untuk mendapatkan
informasi yang relevan dengan cara:

1. Perpanjangan Pengamatan

Sampai pengumpulan data mencapai kejenuhan, peneliti tetap berada di
lapangan. Moleong (2015) menegaskan bahwa perpanjangan pengamatan
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan atas
informasi yang dikumpulkan. Dengan perpanjangan pengamatan ini,
peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan mendalam untuk
memastikan data yang diperoleh pasti kebenarannya, dan kemudian
mengkonfirmasikan kembali apakah data yang diberikan selama ini sudah
akurat setelah melakukan pengecekan kepada sumber data asli atau sumber
data lain.

1. Ketekunan pengamatan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan, demikian menurut Sugiyono (2008).
Dengan cara ini maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat
direkam secara pasti dan sistematis. Dengan menjadi lebih tekun, kami
memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam pertanyaan atau makalah
yang telah diisi. Meningkatkan ketekunan memungkinkan peneliti untuk
memeriksa ulang data untuk melihat apakah data tersebut salah. Demikian
pula, dengan menjadi lebih gigih, peneliti dapat mendeskripsikan apa yang

mereka lihat dalam data yang tepat dan terorganisir.
2. Triangulasi

Dalam uji kredibilitas ini, triangulasi adalah proses membandingkan

informasi dari berbagai sumber pada waktu dan cara yang berbeda. Dengan
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demikian, terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2008). Triangulasi sumber digunakan
dalam penelitian ini. Dengan membandingkan hasil wawancara dengan
informasi yang terdapat dalam suatu dokumen, triangulasi sumber
merupakan teknik yang digunakan untuk memverifikasi kebenaran suatu
data. Dalam hal ini, penulis membandingkan hasil temuan dari penilaian diri
dengan hasil pengamatan dan wawancara, serta hasil dari satu wawancara

dengan hasil wawancara lainnya.

2.8. Teknik Analisis Data
Pendekatan yang dipakai untuk menelaah informasi adalah metode
deskriptif analitis. Ini berarti data diuraikan dalam bentuk narasi, gambar,
bukan hanya sekadar angka-angka. Data yang bersumber dari teks,
wawancara, catatan observasi, berkas, dan sumber lainnya, lalu dijabarkan
agar menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif tentang kondisi atau

realitas yang ada.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sebelum terjun ke
lapangan, selama di lapangan, dan setelah meninggalkan lapangan. Menurut
Sugiyono (2008), analisis dalam hal ini dimulai dengan perumusan dan
penjelasan masalah, dilanjutkan ke lapangan, dan berlanjut hingga temuan
studi ditulis. Analisis data berfungsi sebagai peta jalan untuk studi tambahan
sampai, jika memungkinkan, teori grounded dikembangkan. Di sisi lain,
analisis data dalam penelitian kualitatif lebih terkonsentrasi selama fase
kerja lapangan selain pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2008), analisis
data kualitatif sebenarnya terjadi selama proses pengumpulan data dan

bukan setelah selesai pengumpulan data di lapangan.

Menurut Miles dan Huberman dalam Usman dan Akbar (2022) dalam
menganalisis data terdapat tiga tahapan dalam kegiatan, yaitu pengurangan
data (reduksi), penyampaian data (penyajian), dan penarikan kesimpulan

atau validasi.
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1. Reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan pengubahan data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan lapangan dikenal sebagai reduksi data.
Sejak pengumpulan data, reduksi telah dilakukan, dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat catatan-
catatan, dan seterusnya, dengan tujuan membuang informasi atau data
yang tidak perlu sebelum data divalidasi.

2. Penyajian data, penjelasan tentang kumpulan data yang terorganisir
yang memungkinkan untuk membuat kesimpulan dan mengambil
tindakan dikenal sebagai penyajian data. Dengan tujuan
menggabungkan informasi dengan cara yang koheren dan mudah
dipahami, data kualitatif disajikan sebagai prosa naratif.

3. Langkah terakhir dalam penelitian kualitatif adalah menarik
kesimpulan atau melakukan verifikasi. Peneliti harus menarik
kesimpulan dan mengonfirmasikannya, baik dari segi maknanya
maupun kebenaran dari temuan-temuan yang ditetapkan oleh lokasi
penelitian. Validitas, kesesuaian, dan ketahanan interpretasi yang
ditarik peneliti dari data harus diperiksa. Peneliti harus memahami
bahwa untuk menemukan makna, mereka harus menggunakan
pendekatan emik, yang melibatkan analisis perilaku seseorang dengan
mendapatkan informasi dari pelaku itu sendiri. Pendekatan ini bersifat
naratif, subjektif, dan menantang untuk digeneralisasi dalam situasi ini
dari sudut pandang informasi penting daripada interpretasi peneliti
tentang makna (pandangan etis).

2.8.1. Penilaian Potensi Kota
Berdasarkan penjelasan teknik analisis data, maka tahapan dalam pengolahan
data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1) Pada tahap pertama, peneliti melakukan penilaian potensi kota melalui

penilaian mandiri (tabel 5) terhadap kesiapan IPLT dan kesiapan
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pelaksanaan LLTT berdasarkan panduan Buku Saku dengan metode
wawancara.

2) Peneliti melakukan observasi ke Lokasi IPLT

3) Peneliti melakukan wawancara terstandar kepada responden dan informan
kunci untuk memperkuat hasil penilaian mandiri potensi kota.

4) Dari tahap pertama hingga ketiga dihasilkan temuan untuk menjawab
rumusan masalah pertama.

5) Melakukan Gap Analysis dan analisis SWOT dari hasil penilaian mandiri

dan wawancara terstruktur untuk menyusun strategi pelaksanaan LLTT

2.8.2. Gap Analisis /Analisis Kesenjangan
Gap Analysis / Analisis kesenjangan dilakukan berdasarkan pada perbandingan
hasil penilaian mandiri kesiapan kota metro dalam pelaksanaan LLTT dengan hasil
observasi, wawancara dan kuesioner. Berdasarkan hasil analisis Gap, maka dapat
dibentuk strategi dalam pelaksanaan LLTT dengan melakukan penyesuaian

berdasarkan hasil penilaian mandiri dengan observasi dan wawancara dilapangan.

Penghambat

Potensi Kota Metro Tidak ada
. data wilayah, /tidak
. kondisi sanitasi, memadai Tujuh Aspek
. kondisi layanan LLTT
sedot tinja, . Pola Operasi
. pengolahan Pelanggan

lumpur tinja, Gap Infrastruktur

Analvsis

. Instansi yang . Kelembagaan
terlibat, . Prosedur

. kebijakan  dan . Finansial
peraturan serta Ada dan . Peraturan

. prosedur memadai

pelaksanaan

Potensi

Gambar 5. Gap Analisis
Sumber: USAID-IUWASH (2021)
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2.8.3. Analisis SWOT
Rangkuti (2017) mendefinisikan analisis SWOT sebagai teknik perencanaan
strategis yang digunakan untuk menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman proyek atau usaha bisnis. Analisis ini juga dapat digunakan untuk menilai
lini produk sendiri dan pesaing. Analisis dimulai dengan identifikasi objek yang
akan dianalisis atau penentuan tujuan bisnis. Peluang dan ancaman diklasifikasikan
sebagai faktor eksternal, sementara kekuatan dan kelemahan dikategorikan sebagai

elemen internal.

Setelah dilakukan evaluasi, temuan-temuan dari analisis kesenjangan akan
dikembangkan dengan menggunakan metode SWOT (Strengths Weaknesses
Opportunities Threats) untuk menghasilkan strategi yang dapat meningkatkan
perencanaan dan pelaksanaan LLTT di Kota Metro secara tepat, efisien, dan
terarah. Ada tiga langkah yang harus dilakukan dalam menyusun strategi analisis
SWOT (Rangkuti, 2017), yaitu sebagai berikut::

1. Tahap Pengumpulan Data

Mengidentifikasi faktor internal-kekuatan dan kelemahan bidang penelitian-
serta faktor eksternal-peluang dan tantangan yang akan dihadapi bidang
penelitian-merupakan langkah pertama dalam proses klasifikasi dan pra-
analisis. Aspek-aspek Layanan Lumpur Tinja Terjadwal menjadi sumber

komponen internal dan eksternal yang digunakan dalam penelitian ini.
2. Tahap Analisis Penilaian Faktor Internal dan Eksternal

Nilai pembobotan tabel faktor internal dan eksternal harus diisi untuk
menyelesaikan langkah ini. Setiap kriteria pada elemen internal dan eksternal
diklasifikasikan untuk menghitung nilai bobot pada faktor-faktor tersebut.
Nilai bobot dibagi berdasarkan jumlah kriteria jika suatu dimensi mengandung
beberapa kriteria. Untuk menentukan pendekatan implementasi yang akan
digunakan di masa depan, nilai bobot tersebut kemudian dikalikan dengan

nilai rating untuk mendapatkan nilai skor pada setiap faktor. Evaluasi para ahli
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terhadap signifikansi setiap kriteria dalam kaitannya dengan keadaan internal
dan eksternal menentukan nilai rating. Skala yang digunakan untuk evaluasi
ini adalah 1-4 (prioritas yang lebih rendah dari prioritas).

3. Tahap Pengambilan Keputusan

Penentuan pilihan yang diambil dilakukan dengan mempertimbangkan
berbagai aspek dari kondisi dalam dan luar perusahaan, yang kemudian
dirangkum dalam analisis SWOT. Langkah-langkah dalam memutuskan ini
dijalankan dengan menjabarkan secara jelas pengaruh dari kombinasi
kekuatan-peluang, kekuatan-ancaman, kelemahan-peluang, dan kelemahan-

ancaman.

Lazimnya, analisis SWOT diatur penempatannya berdasarkan posisi kuadran. Hal
ini dilakukan dengan memberi bobot dan skor pada elemen-elemen dalam tiap
faktor, baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Hasil kalkulasi kemudian
ditempatkan dalam kuadran SWOT, seperti yang terilustrasi pada Gambar 6
berikut.

Opportunity
A
) (++)
Kuadran 111 Kuadran |
Weakness > Strength
Kuadran IV Kuadran |1
(=) (+-)
v
Threath

Gambar 6. Kuadran SWOT
Sumber: Rangkuti, 2017

Dari masing-masing kuadran didapatkan penjelasam sebagai berikut :
1. Kuadran | (SO) menunjukkan bahwa organisasi berada dalam kondisi yang

solid dan menjanjikan banyak kesempatan. Strategi yang disarankan adalah



52

strategi progresif, yang berarti organisasi sedang dalam performa terbaiknya
dan stabil. Dengan demikian, sangat memungkinkan untuk terus berekspansi,
meningkatkan pertumbuhan, dan mencapai kemajuan yang optimal.

Dalam Kuadran Il (ST), sebuah organisasi tampak kokoh tetapi sedang bergulat
dengan masalah pelik. Disarankan untuk melakukan diversifikasi strategi. Ini
berarti, meski organisasi stabil, ada banyak rintangan berat yang diperkirakan
akan membuat organisasi kesulitan bergerak maju jika hanya mengandalkan
strategi yang lama. Karena itu, organisasi sebaiknya segera memperluas variasi
strategi taktis yang dimilikinya.

Kuadran 11 (WO) menggambarkan kondisi saat organisasi rapuh, namun
menyimpan potensi besar. Rekomendasi strateginya adalah perubahan;
organisasi sebaiknya mengganti pendekatan yang ada. Strategi yang lama
ditakutkan tak mampu memanfaatkan kesempatan serta meningkatkan
performa organisasi.

Pada Kuadran IV (WT), organisasi berada dalam situasi yang kurang baik dan
penuh kesulitan. Strategi yang dianjurkan adalah bertahan, karena kondisi
internal organisasi sedang tidak menentu. Oleh sebab itu, perusahaan sebaiknya
menerapkan strategi ini, dengan fokus pada pengendalian internal agar
kondisinya tidak memburuk. Strategi bertahan ini digunakan sembari terus

melakukan perbaikan.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum IPLT Karangrejo

Pengolahan air limbah domestik di Kota Metro ditangani oleh fasilitas IPLT
Karangrejo, sebuah insfratruktur yang berada di bawah yurisdiksi UPTD IPLT
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR) Kota Metro. Di Kota Metro,
lumpur tinja yang disedot dari rumah-rumah warga secara khusus diolah di sarana
pengolah IPLT Karangrejo. IPLT ini terletak di Kecamatan Metro Utara, tepatnya
di Kelurahan Karangrejo.

Pemerintah Kota Metro bermaksud untuk memperluas penggunaan IPLT
Karangrejo untuk mengatasi masalah idle capacity pada fasilitas pengolahan
lumpur tinja serta dalam rangka meningkatkan kualitas sanitasi permukiman,
mengejar ketertinggalan pembangunan sektor sanitasi, dan memenuhi target
pembangunan sanitasi nasional, seperti yang tertuang dalam dokumen Strategi
Sanitasi Kota (SSK) Kota Metro periode 2019-2023.

IPLT Karangrejo dibangun di atas lahan seluas 2 Ha dengan kapasitas 45 m3/hari
pada tahun 2013 dengan menggunakan dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat. Fasilitas IPLT ini mulai beroperasi pada tahun 2015. IPLT
Karangrejo bertanggung jawab untuk mengolah dan menyedot lumpur tinja dari
lima kecamatan di Kota Metro: Metro Pusat, Metro Utara, Metro Timur, Metro
Selatan, dan Metro Barat. Selain Pemerintah Kota Metro, perusahaan swasta yang
bekerja sama dengan UPTD IPLT Kota metro juga menyediakan layanan

penyedotan lumpur tinja. Terdapat 2 (dua) Perusahaan perorangan swasta, yang



54

masing-masing memiliki satu unit armada penyedotan kakus berkapasitas 3 m3.
Menurut Buku A Pedoman Perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, IPLT Karangrejo memil
fasilitas pengolahan lumpur tinja yang berfungsi penuh. Fasilitas ini
meliputbangunan administrasi, tangki inhoff dan bak penerima, kolam anaerobik,
kolamfakultatif, kolam pematangan, kolam lahan basah, kolam indikator, dan
tempat pengeringan lumpur tinja (sludge drying bed/SDB). IPLT ini memiliki satu

unit armada untuk fasilitas penyedotan lumpur tinja dengan kapasitas 3 ma.

4.1.1 Kondisi Eksisting Infrastruktur IPLT Karangrejo

IPLT Karangrejo memiliki kapasitas 45 mé3/hari untuk mengolah tinja, meskipun
rata-rata hanya 15 m3/hari yang digunakan, menurut dokumen Pemutakhiran SSK
Kota Metro tahun 2024. (Bappeda Kota Metro, 2024)..

1. Bak Penerima (Tangki Inhoff)
Pada Gambar 7 terlihat bahwa tangki Inhoff hanya terdiri dari satu tampungan
saja sehingga jika ada truk yang akan membuang tinja membutuhkan antrian yang

lumayan membutuhkan waktu

Gambar 7 Bak Penerima
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)

2. Kolam Anaerobik
Gambar 8 menunjukkan kolam anaerobik yang bekerja mirip dengan tangka

septik dalam mengurangi beban organik secara anaerobik.
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Gambar 8. Kolam Anaerobik
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)
3. Kolam Fakultatif dan Kolam Maturasi

Gambar 9 menunjukkan bahwa kolam fakultatif dan kolam pematangan atau
maturasi berbentuk persegi panjang dan memiliki dua kolam, dengan kolam
pematangan terletak setelah kolam fakultatif. Proses biodegradasi anaerobic dan
aerobic terjadi di kolam fakultatif. Hingga % dari kedalaman kolam,
biodegradasi aerobik terjadi di permukaan. Biodegradasi anaerobik terjadi di
dalam lumpur kolam hingga ¥ kedalamannya. Peningkatan kualitas limbah
dicapai di kolam pematangan dengan pengurangan BOD dan mikroorganisme
berbahaya yang disebabkan oleh sinar UV matahari.

Gambar 9. Kolam Fakultatif dan kolam Maturasi
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)
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4. Unit Kolam Penampungan
Terdapat tiga unit kolam penampungan. Pengurangan BOD dalam cairan yang
berasal dari kolam pematangan adalah proses yang terjadi di unit kolam

penampungan. Unit kolam penampungan ditunjukkan pada Gambar 10.

Gambar 10 Kolam Penampungan
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)

5. Unit Sludge Drying Bed (SDB)
Selain itu kolam pengolahan, IPLT memiliki unit SDB di sebelah unit kolam
anaerobik. Seperti yang terlihat pada Gambar 11, bangunan unit SDB memiliki
penutup atap. Unit kolam anaerobik secara berkala mengeruk lumpurnya, yang
kemudian dikirim ke unit SDB. Setelah dikeringkan, lumpur tersebut dipanen

dan dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman.

im0
ErCRNGLAPLR 09

Gambar 11 Unit Sludge Drying Bed (SDB)
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)
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6. Fasilitas Pendukung IPLT Karangrejo
Fasilitas Pendukung yang terdapat di IPLT Karangrejo diantaranya adalah satu
unit bangunan kantor dengan kondisi baik dan 2 (dua) unit armada truk tinja
dengan kapasitas 3 m3 dimana hanya satu unit yang bisa berfungi baik,

sebagaimana ditampilkan dengan gambar 12 dan gambar 13.

Gambar 12. Kantor IPLT Karangrejo
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)

o O oty

Gambar 13. Armada Truk Penyedot Tinja
Sumber: Dokumen hasil observasi (2025)

7. Kondisi Kelembagaan IPLT Karangrejo
Sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bertugas memberikan layanan
pengelolaan air limbah rumah tangga di Kota Metro, IPLT Karangrejo beroperasi
di bawah organisasi UPTD IPLT pada DPUTR Kota Metro, selaku operator
pelaksanaan layanan air limbah domestic terutama layanan sedot kaku. Struktur
organisasi UPTD IPLT Kota Metro dapat dilihat pada Gambar 14 dan dibentuk
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berdasarkan Peraturan Walikota Metro Nomor 29 Tahun 2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Walikota Metro Nomor 3 Tahun 2018 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah di Lingkungan

Pemerintah Daerah Kota Metro.

Kepala Dinas

Kepala UPTD IPLT

Kasubag Tata Usaha

Staf Adminsitrasi Staf Teknis

Gambar 14 Struktur Organisasi UPTD IPLT Kota Metro
Sumber: Peraturan Walikota Kota Metro Nomor 29 Tahun 2022

IPLT yang melaksanakan program LLTT harus memiliki kelembagaan yang
sesuai dengan ciri-ciri kelembagaan LLTT, yang mana kelembagaan yang
diajukan olen UPTD IPLT DPUTR Kota Metro belum memenuhi syarat. Hal ini
disebabkan oleh tidak adanya Peraturan Walikota dari Pemerintah Kota Metro
yang memungkinkan pelaksanaan LLTT dilakukan oleh lembaga yang sama
dengan UPT Pengolahan Limbah Domestik atau oleh lembaga lain yang

memiliki rencana kerja yang berbeda.

. Kondisi eksisting operasional IPLT Karangrejo

Fitur operasional IPLT Karangrejo meliputi skala kegiatan, klasifikasi
pelanggan, target layanan untuk periode penyedotan, pemilihan pola
pengangkutan dan penyedotan, dan pola penjadwalan. IPLT Karangrejo

menerima permintaan penyedotan lumpur tinja dari seluruh wilayah Kota Metro
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karena skala target operasinya mencakup seluruh penduduk. Sistem menangani
permintaan penyedotan baik berdasarkan pesanan ketika ada panggilan masuk
maupun ketika ada permintaan. Hal ini berpengaruh pada target layanan yang
merupakan program rencana kerja DPUTR Kota Metro. Menurut salah satu
rencana, target layanan lumpur tinja on-site pada tahun 2023 adalah 250 rumabh,
namun IPLT Karangrejo baru melayani 122 rumah. Hal ini mengindikasikan
bahwa target layanan tidak akan tercapai jika hanya bergantung pada permintaan

lumpur tinja.

Meskipun IPLT Karangrejo tidak menargetkan kelompok pelanggan tertentu,
data penyedotan harian menunjukkan bahwa hanya pelanggan rumah tangga
yang mengajukan permintaan penyedotan selama operasi; tidak ada permintaan
dari pelanggan komersial, pemerintah, atau pelanggan sosial yang diterima.
Selain itu, IPLT Karangrejo memiliki periode penyedotan selama tiga tahun. Jika
pelanggan telah melakukan registrasi penyedotan, maka secara otomatis akan
dilayani kembali setelah tiga tahun, yang dihitung dari tanggal penyedotan
awalnya Karena jarak pelayanan terjauh maksimal hanya 10 km, yaitu di
Kecamatan Metro Barat dan Metro Selatan, maka IPLT Karangrejo hanya
menggunakan satu (1) pembagian zona pelayanan, berdasarkan wilayah
administratif, yaitu wilayah Kota Metro yang terdiri dari lima (5) kecamatan.
Karena IPLT Karangrejo masih menggunakan sistem by order on calling, maka
salah satu tahapan operasional yang tidak dilakukan adalah pembagian target

pelayanan.

Pola penyedotan dengan volume tetap adalah tahapan dimana IPLT Karangrejo
menentukan pola penyedotan dan pengangkutan. Artinya, penyedotan dilakukan
dengan menggunakan volume yang telah ditentukan oleh IPLT Karangrejo, yaitu
1 m3/rumah. Sebaliknya, pola pengangkutan langsung dilakukan, artinya setelah
penyedotan di rumah pelanggan, material lumpur tinja diangkut oleh truk tinja
dan dibuang ke IPLT tanpa terlebih dahulu diangkut ke Tempat Penampungan
Lumpur Tinja Sementara (TPLS).
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Pola penjadwalan yang mengatur jadwal penyedotan lumpur tinja adalah yang
berikutnya. Pola jadwal yang digunakan di IPLT Karangrejo adalah pola yang
sama dengan pola yang digunakan di semua tangki septik di wilayah Kota Metro.

4.2. Hasil Penelitian

4.2.1 Deskripsi Responden

A. Kondisi Sosial Ekonomi

Responden yang memiliki toilet dengan tangki septik dipilih untuk penelitian ini
untuk melaksanakan wawancara standar. Status sosial ekonomi masyarakat di Kota
Metro ditunjukkan olen Gambar 15, yang menunjukkan bahwa 197 responden
memiliki rumah pribadi daripada rumah yang disewa atau milik orang tua,

berdasarkan hasil observasi dan data dari kuesioner yang peneliti lakukan.

197

Milik Sendiri Orang Tua Sewa

Gambar 15 Status Kepemilikan Tempat Tinggal
Sumber : Data diolah 2025

Sementara tingkat Pendidikan yang diperoleh dari wawancara terstandar adalah
untuk lulusan Perguruan tinggi sebesar 81 orang responden, kemudian 113
responden berpednidikan setingkat SMA dan sisanya 6 orang berpendidikan SMP,

sebagaimana terlihat pada gambar 16.
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u SMP HSMA PT

Gambar 16. Status Pendidikan
Sumber : data diolah 2025

B. Persepsi masyarakat

wawancara terstandardisasi mengajukan pertanyaan mengenai aliran air limbah dari
jamban untuk memastikan kondisi tangki septik responden saat ini. Terdapat 54,5%
responden menyatakan bahwa aliran air limbah dari jamban diterima oleh tangki
septik dengan peresapan, berdasarkan hasil wawancara terstandar. Sebanyak 44,6%
responden menyatakan bahwa tangki septik, yang juga berfungsi sebagai sistem
resapan, menerima air limbah dari jamban.

Seratus responden dapat mengidentifikasi jenis bahan yang digunakan dalam tangki
septik berdasarkan wawancara terstandarisasi yang dilakukan dengan 200 pemilik
tangki septik. Dari 200 responden, sebanyak 167 (83%) memiliki tangka septik
dari batu bata, 33 (17%) memiliki tangki septik dari beton, dan tidak ada yang
memiliki tangki septik dari plastik. Jenis bahan tangki septik yang digunakan oleh
responden dapat memprediksi kondisi tangki septik mereka. Tangki septik beton
diperkirakan lebih tahan bocor dibandingkan tangki septic pasangan bata. Pilihan

bahan tangki septik responden dapat dilihat pada Gambar 17
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Pasangan Batu Bata

Beton Bertulang

Gambar 17. Material/bahan tangki septik
Sumber : data diolah 2025

Jumlah anggota keluarga sama dengan jumlah penghuni rumah, termasuk yang
menggunakan tangki septik dan jamban.  Berdasarkan hasil wawancara
terstandarisasi, 42,9% responden memiliki empat orang yang tinggal di rumah
mereka, 16,5% memiliki tiga orang, 33,9% memiliki lima orang, 2% memiliki satu

atau dua orang, dan 4,7% memiliki lebih dari lima orang anggota keluarga.

W2 orang
H 3 orang
W4 orang
W5 orang

H 6 orang

Gambar 18. Jumlah Anggota keluarga
Sumber : data diolah 2025
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Menurut responden, ukuran rata-rata tangki septik adalah 2,25 m3. Salah satu faktor
yang digunakan untuk menentukan tingkat timbulan limbah tinja masyarakat adalah
data volume tangki septik. Secara teoritis, tangki septik seharusnya memiliki
interval pengurasan yang pendek berdasarkan rata-rata jumlah pengguna dan tren
volume tangki septik yang dilaporkan oleh responden. Gambar 19 di bawah ini

mengilustrasikan kapasitas tangki septik bervariasi.

EIm3 m15m3 m2m3 m25m3 m3m3 m>3m3

Gambar 19. Kapasitas Septik tank
Sumber : data diolah 2025

Pertanyaan konfirmasi yang dapat menjelaskan pemeliharaan dan mengungkap
status keamanan tangki septik responden juga disertakan dalam penelitian ini.
"Apakah tangki septik pernah dikuras?" dan "Sudah berapa lama tangki septic
dikuras?" termasuk di antara pertanyaan-pertanyaan ini. Hanya 138 responden
(69%) yang mengatakan bahwa mereka telah menguras tangki septik mereka,
sementara 62 responden (31%) mengatakan bahwa mereka belum melakukannya,

menurut hasil kuesioner standar yang diisi oleh 200 responden.

Sementara itu, tangki septik responden rata-rata berusia lebih dari sepuluh tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa 31% dari tangki septik yang diklaim sebagai tangki
septik sebenarnya adalah cubluk atau tangki yang tidak kedap air, sehingga air dapat
bocor. Tangki septik milik responden yang dinyatakan aman (berdasarkan SNI)
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dalam penelitian ini adalah tangka septik yang telah dikuras kemudian tangki septik
yang tersisa dianggap sebagai cubluk. Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut
untuk menjamin kondisi tangki septik penghuni. Sementara itu, interval pengurasan
terpanjang adalah lebih dari lima tahun, dan terpendek adalah tiga tahun. Gambar
20 di bawah ini menunjukkan keseluruhan jangka waktu pengosongan tangki septik

responden.

M per 3 tahun

M per 4 tahun
per 5 tahun

B> 5 tahun

Gambar 20. Frekuensi sedot tinja
Sumber : data diolah 2025

Hasil wawancara terstandardisasi dengan responden menunjukkan bahwa
responden yang memiliki tangki septik yang memenuhi persyaratan (SNI) memiliki
pandangan yang berbeda tentang cara penggunaannya. Menurut responden,

a. tangki septik digunakan untuk menampung air limbah dari toilet dalam jangka
waktu yang lama tanpa perlu dikuras. Hal ini dibuktikan dengan lamanya
waktu pengurasan dan fakta bahwa 31% responden tidak pernah menguras
tangka septik setelah menggunakannya selama rata-rata lebih dari sepuluh
tahun.

b. Tangki septik perlu dikuras hanya jika sudah penuh dan tidak mampu
menampung limbah toilet.

Menurut teori ini, pengurasan tangki septik tidak terlalu dibutuhkan selama tidak
ada dampak yang mengganggu masyarakat, seperti dampak kesehatan (seperti

munculnya penyakit diare).
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Gambar 21 menunjukkan dokumentasi survei terkait kondisi fisik tangki septik.

= ‘54: o SN

Gambar 21. Kondisi Fisik Tangki Septik
Sumber : Dokumentasi Hasil Survei (2025)
Menurut responden, sumber air bersih untuk keperluan rumah tangga sehari-hari
80% berasal dari sumur bor atau sumur gali, 17% dari campuran PDAM dan air
sumur, dan 3% dari PDAM saja. dengan PDAM, dan 3% memanfaatkan air PDAM.
Menurut responden pengguna, tingginya penggunaan air sumur gali berkorelasi
dengan kualitas air yang baik. responden yang merupakan pengguna..

3%

m PDAM
M Sumur/Bor

= Kombinasi

Gambar 22. Sumber air bersih
Sumber : data diolah 2025

Berdasarkan hasil wawancara terstandarisasi, 13% responden mengatakan bahwa
mereka pernah mengalami keluhan terhadap air sumur mereka, yaitu mengenai air

yang berwarna dan berbau, sedangkan 87% pengguna air sumur mengatakan bahwa
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mereka tidak memiliki masalah sama sekali. Namun, dari sisi kesehatan, para

responden tidak memiliki keluhan mengenai penggunaan air sumur. responden

|

mengenai penggunaan air sumur.

= Ya = Tidak

Gambar 23. Keluhan terkait sumber air
Sumber : data diolah 2025

Ketersediaan lahan memiliki dampak yang signifikan terhadap lokasi tangki septik
dan sumur responden. Berdasarkan hasil wawancara terstandarisasi, seperti yang
diilustrasikan pada Gambar 24, 67% responden memiliki sumur yang berjarak 6-10
meter dari tangki septik, 29% memiliki sumur yang berjarak 1-5 meter, dan 4%

sisanya memiliki sumur yang berjarak lebih dari 10 meter..

m1l1-5M m6-10M m>10M

Gambar 24 Jarak tangki septik dengan sumur
Sumber : data diolah 2025
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Karena mayoritas penduduk masih menggunakan air sumur secara teratur, jarak
antara sumur dan tangki septik perlu diketahui untuk mengetahui kondisi dan
kualitas air sumur penduduk. Mengingat jarak antara tangki septik dan sumur
seringkali kurang dari 10 meter, maka Gambar 24 menunjukkan bahwa air limbah
dari tangki septik dapat mencemari air sumur warga jika struktur tangki septic tidak
kedap air. Menurut Sugiharto (1987), kontaminasi tanah akibat bakteri dapat
berjalan hingga 10 meter ke arah aliran air tanah. Karena pergerakan air di dalam
tanah memiliki dampak yang signifikan terhadap perjalanan bakteri di dalam tanah,
maka skenario ini dapat diperpendek jika aliran limbah belum mencapai permukaan
air tanah. Untuk memastikan bahwa pasokan air tidak terkontaminasi oleh bakteri
E. Coli dari tinja, Sugiharto (1987) merekomendasikan jarak 10 meter antara tangki

septik dan sumur atau sumber air

C. Pengurasan Tangki Septik

Terkait pengurasan tangki septik, 31% responden tidak pernah menguras tangka
septik, sementara 69% responden pernah menguras tangki septik. Beberapa
individu masih percaya bahwa tangki septik yang baik adalah tangki septik yang
memiliki kapasitas penuh yang lama atau tidak pernah penuh, hal ini didasari oleh
kepercayaan masyarakat bahwa tangki septik hanya perlu dikuras jika sudah penuh

atau terjadi penyumbatan.

H Pernah Tidak Pernah

Gambar 25 Status Pengurasan Tangki Septik
Sumber : data diolah 2025
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D. Wawasan Masyarakat tentang IPLT

Dari pernyataan responden, 38% mengetahui keberadaan IPLT di Kota Metro,
sementara 62% tidak mengetahui. Responden yang tinggal di dekat IPLT dan
pegawai negeri sipil yang bekerja di bidang sanitasi lingkungan adalah beberapa

responden yang mengetahui keberadaan IPLT di Kota Metro.

B Mengetahui ETidak

Gambar 26 Pengetahuan masyarakat tentang IPLT
Sumber : data diolah 2025

Dari gambar 26 diketahui bahwa pengetahuan Masyarakat tentang IPLT masih
kurang. Sehinggga banyak Masyarakat yang ridak mengetahui bahkan berfikir
bahwa pembuangan akhir lumpur tinja bukan di IPLT. Hal ini terlihat jelas dari
hasil survei yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta (55%) tidak mengetahui
lokasi pembuangan akhir lumpur tinja. Sebanyak 35% responden mengetahui
bahwa lumpur tinja akan dibuang ke IPLT, sementara 10% responden mengira

bahwa lumpur tinja akan dibuang ke sungai.
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W IPLT
M Sungai
(1)
tidak tahu

Gambar 27 Wawasan masyarakat terhadap pembuangan lumpur tinja
Sumber : data diolah 2025

Sistem penyedotan tinja saat ini dengan sistem on call melalui pihak pemerintah
maupun swasta. Hal ini mempengaruhi besaran tarif penyedotan. Mayoritas pajak
dan retribusi yang dibayarkan oleh responden yang telah menggunakan layanan
penyedotan tinja lebih tinggi daripada tarif dan retribusi yang ditetapkan oleh
Peraturan Daerah Kota Metro No. 1 Tahun 2024, menurut data. Hal ini dikarenakan
mayoritas tangki septik responden tidak memiliki lubang sedot tinja, hal ini
disebabkan karena biaya pemasangan dan pembongkaran tangki septik yang lebih
mahal. Selain itu, truk tinja sulit menjangkau lokasi tangki septik warga, sehingga
perlu adanya jaringan pipa penyedotan tambahan. Beberapa pelanggan masyarakat
masih ada yang membayar dengan tarif lama, yaitu berdasarkan Peraturan Daerah
Kota Metro No. 1 tahun 2022 tentang retribusi jasa usaha sebesar Rp 185.000,-
yaitu para pelanggan sebelum tahun 2024, meskipun mayoritas masyarakat
menggunakan jasa penyedotan tinja swasta. Sedangkan menurut Peraturan Daerah
Kota Metro No. 1 Tahun 2024, jika tangki septik disiapkan untuk penyedotan, tarif
terbarunya adalah sebesar Rp 235.000,-. Namun, karena kondisi yang disebutkan di
atas, mayoritas responden membayar antara Rp 250.000 hingga Rp 500.000.
Gambar 28 di bawah ini menunjukkan jumlah total retribusi yang dibayarkan oleh

seluruh responden untuk layanan penyedotan tinja.
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Gambar 28 Variasi biaya sedot tinja
Sumber: data diolah 2025

Sebanyak 53% responden bersedia membayar biaya pengurasan tangki septic
sebesar Rp 200.000,-, 46% bersedia membayar biaya pengurasan tangki septic
sebesar Rp 300.000,-, dan hanya 1% yang bersedia membayar biaya pengurasan
tangki septik sebesar Rp 400.000,-, berdasarkan hasil wawancara terstandarisasi
yang peneliti lakukan terkait kesanggupan masyarakat membayar biaya pengurasan

tangki septik, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 29,-.

m200.000
M 300.000
400.000

Gambar 29 Harapan Biaya penyedotan
Sumber: data diolah 2025
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D. Kesediaan Mengikuti Program LLTT

Berdasarkan hasil rata-rata penelitian yang dilakukan oleh peneliti, seperti yang
ditunjukkan oleh Gambar 30, persentase responden yang berpartisipasi dalam
program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal yang akan dicanangkan oleh pemerintah
Kota Metro adalah 100%. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa sikap responden terhadap program LLTT secara umum
adalah positif, yang berarti program tersebut akan lebih mudah dilaksanakan dan

diterima masyarakat.

0%

B Setuju

H Tidak

Gambar 30 Kesediaan Responden terhadap LLTT
Sumber: data diolah 2025

4.2.2. Penilaian Potensi Kota
Pelaksanaan penilaian potensi kota diawali dengan melakukan penilaian mandiri
atas kesiapan IPLT kota metro untuk pelaksanaan LLTT. Hasil penilaian mandiri

ditampilkan dalam tabel 9.

Tabel 9. Hasil Penilaian Mandiri Kesiapan IPLT Kota Metro

Bobot Nilai  Hasil
No Kriteria (B) (N)  (BxN)

Apakah sudah ada Regulasi terkait Pengelolaan Air
Limbah Domestik (PALD), khususnya yang mengatur

tangki septik dan pengurasannya ? 15 150

a Ada dan lengkap, berupa Perda atau SK Kepala Daerah 10
Sudah ada, hanya mengatur besaran retribusi (Perda/SK

b  Kepala Daerah Retribusi Jasa (umum) 8
Sudah masuk dalam proses penyusunan Ranperda

¢ (Prolegda) PALD (termasuk retribusi) 4

Akan diajukan dalam Prolegda dan dianggarkan untuk
d pembahasan regulasi PALD 2
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Bobot Nilai  Hasil

No Kriteria (B) (N)  (BxN)
Belum masuk sebagai program prioritas, ditangani

e dengan regulasi yang terkait saja. 1
Regulasi (Peraturan/SK Kepala Daerah) tentang

2  Kerjasama PALD dengan Pihak Ketiga 10 30
Sudah ada, dilaksanakan dengan baik dan dipantau

a  berkala 10
Sudah ada, namun tidak/kurang penegakan hukum, dan

b tidak dipantau/ dimonitoring 6

¢ Hanya berupa Surat Edaran/Pemberitahuan 3
Belum ada, bukan prioritas dan sudah ditangani oleh

d pihak ketiga dari daerah lain. 1

3 Bentuk Kelembagaan Pengelola Air Limbah Domestik 10 70

a  Berbentuk BUMD/UPT PPK BLUD 10

b Berbentuk UPTD PALD 7
Berbentuk UPTD dan masih bergabung dengan UPTD

¢ lain seperti persampahan dll 5
Masih melekat pada tupoksi regulator (di bawah Dinas

d terkait), bidang/ seksi ALD IPLT 3
Jumlah kendaraan pengangkutan (truk tinja, mobil
tinja, motor tinja) yang dimiliki pengelola (termasuk

4 Pihak Ketiga) dan dalam kondisi beroperasi 10 50

a  Total lebih dari 10 unit 10

b Total antara 5~9 unit 8

¢ Total antara 2~5 unit 5

d Total hanya 1 unit 2

5 Kondisi Bangunan dan operasional IPLT 15 150
Bangunan Baik, beroperasi optimal (idle capacity

a  kurang dari 50%) 10
Bangunan rusak ringan, beroperasi optimal (idle

b  capacity kurang dari 50%) 7
Bangunan Baik, beroperasi tidak optimal (idle capacity

¢ lebih dari 50%) 5
Bangunan rusak ringan, beroperasi tidak optimal (idle

d capacity lebih dari 50%) 2

e Bangunan tidak/belum dioperasikan 1
Keberadaan perusahaan layanan sedot swasta (pihak

6 Kketiga) 10 80
Lebih dari 3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki

a MOU dengan Pemda 10
Ada 1-3 perusahaan, sudah berizin dan memiliki MOU

b  dengan Pemda 8
Ada, Teridentifikasi sering melakukan pembuangan

¢ lumpur di IPLT, belum memiliki MOU 5
Ada, namun tidak teridentifikasi kegiatan pembuangan

d lumpur/berasal dari daerah lain 2

7 Pencatatan lumpur yang masuk ke IPLT 5 50
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Bobot Nilai  Hasil
No Kriteria (B) (N)  (BxN)
Pencatatan sudah dilakukan dengan lengkap (8
a  parameter) 10
Pencatatan sudah dilakukan namun hanya 4-7
b  parameter saja 7
Pencatatan sudah dilakukan namun hanya tanggal,
¢ ___nomor mobil dan volume lumpur tinja 5
Tidak ada pencatatan dan lumpur tinja langsung
dibuang ke IPLT 2
Tidak ada pencatatan dan IPLT tidak dioperasikan 1
Alokasi Anggaran untuk Biaya Operasional &
8 Pemeliharaan (O&P) IPLT dan Pengangkutan 10 70
Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P
a IPLT dan pengangkutan) dengan memadai 10
Semua biaya dialokasikan (investasi, rehabilitasi, O&P
b IPLT dan pengangkutan) tetapi nilainya sangat minim 7
Dialokasikan seadanya dan digabung dengan alokasi
¢ untuk kegiatan/sektor lainnya (kebersihan, TPA, dll) 4
Hanya biaya O&P untuk IPLT dan pengangkutan,
d digabung dengan alokasi biaya kegiatan/sektor lainnya. 3
Tidak ada alokasi khusus, harus mengajukan jika
e  dibutuhkan 1
Kegiatan sosialisasi dan kampanye sanitasi, terutama
9 tentang air limbah domestik 10 70
Sosialisasi dan kampanye PHBS lengkap dan berkala,
a sampai tingkat kelurahan/desa 10
Pernah dilakukan sosialisasi dan kampanye PHBS
b lengkap hanya pada beberapa wilayah 7
Sosialisasi tentang ALD, termasuk infrastruktur
¢ fisiknya berdasarkan SNI secara insidentil 4
Sosialisasi dan kampanye pemeliharaan jamban sehat
d (bangunan atas dan bawah) 3
e Pemasaran jamban sehat dan penyedotan tangki septik. 1
Perencanaan program untuk pengembangan aspek-
aspek teknis, regulasi, kelembagaan, finansial, dan
10 sosial-ekonomi terkait dengan Pengelolaan IPLT 5 15
Ada dan lebih dari 10 program kegiatan, sudah
a terjadwal dan terlaksana 10
Ada dengan 5~9 program kegiatan, sudah terjadwal dan
b terlaksana 4
Ada beberapa program dan sudah melaksanakan
¢ sebagian rencana program 3
Ada beberapa rencana program tetapi belum bisa
d melaksanakan karena berbagai kendala 2
Melaksanakan kegiatan tanpa rencana program yang
e terjadwal 1
Skor Total 735

Sumber: Data Diolah (2025)
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Berdasarkan tabel 9, Nilai (N) adalah hasil skoring yang didapatkan sesuai data
Primer dan sekunder dan ditandai dengan warna biru. Nilai ini kemudian dikalikan
dengan Bobot (B), maka didapatkan hasil, yang total hasil akhir diketahui bahwa
tingkat kesiapan Kota Metro mencapai skor 735 dan masuk dalam kategori baik.

Hal ini menandakan bahwa melalui penilaian cepat mandiri Kota Metro telah siap

Melaksanakan LLTT. Aspek yang telah terpenuhi yaitu aspek regulasi dan kondisi

bangunan serta operasional IPLT yang mendapat hasil yaitu 150. Namun ada

beberapa aspek yang masih butuh penyempurnaan. Adapun aspek yang harus
diperbaiki yaitu:

1. Ketetapan (Peraturan/Surat Keputusan Kepala Daerah) mengenai Kolaborasi
PALD bersama Entitas Eksternal. Dalam penilaian di tabel 4, aspek ini
mendapatkan hasil 30. Hal ini menandakan bahwa kerjasama pemerintah kota
metro dengan pihak ketiga belum berlandaskan aturan maupun SK kepala
daerah, hanya terdapat surat edaran yang belum memiliki kekuatan hukum yang
kuat.

2. Total kendaraan pengangkut tinja (seperti truk, mobil, dan motor khusus) yang
dikelola oleh pengelola (termasuk pihak ketiga) dan saat ini berfungsi dengan
baik.. Dalam aspek ini kota Metro mendapatkan hasil 50. Hal ini menandakan
pemerintah bersama dengan pihak ketiga hanya memiliki kurang dari sama
dengan 5 kendaraan untuk mengangkut tinja. Kendaraan yang dimiliki pun
dalam kondisi yang beragam, dari yang layak operasi hingga yang kurang layak
beroperasi. Namun dalam pelaksanaannnya semua kendaraan di
operasionalkan.

3. Pencatatan lumpur yang masuk ke IPLT. Dalam aspek ini, masih butuh
perhatian. Hal ini terlihat dari penilaian yang mendapatkan hasil 50. Dalam
penilaian dapat diketahui bahwa Pencatatan telah dilakukan meskipun hanya
mencakup tanggal, nomor kendaraan, dan jumlah lumpur tinja.. Hal ini
menandakan dalam pencatatan lumpur tinja, belum memenuhi parameter yang

ditetapkan.
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4. Rencana program untuk memajukan berbagai sisi Pengelolaan Instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT), meliputi bidang teknik, aturan, organisasi,
keuangan, serta dampak sosial dan ekonomi. Kota metro telah menetapkan
beberapa program terkait LLTT. Namun ternyata belum dapat dilaksanakan.

Sehingga hasil penilaian masih sebesar 15.

Berdasarkan penilaian mandiri kesiapan IPLT, diketahui bahwa kota metro telah
memiliki IPLT yang baik. Hal ini menandakan bahwa kota Metro memiliki potensi
untuk adanya implementasi Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT). Untuk itu,
perlu dilakukan penilaian potensi kota dalam pelaksanaan LLTT. Hasil Penilaian
Potensi Kota dalam penyiapan LLTT di Kota Metro sebagaimana ditampilkan pada
tabel 10.

Tabel 10. Potensi Kota Metro dalam Implementasi LLTT

Potensi Kota Metro Status Uraian

Data wilayah Siap Kota Metro dengan cakupan wilayah 68,74 km?
terdapat Jumlah penduduk sebesar 169.781
dengan tingkat kepadatan penduduk mencapai
2.470 jiwa per Km2,

Kondisi sanitasi Siap Kondisi sanitasi Kota Metro, saat ini sebanyak
99,86% rumah di kota metro telah memiliki
jamban. Namun hanya 99,2% yang memiliki
tangki septik.

Kondisi layanan sedot tinja  Siap Pola operasi yang dilaksanakan saat ini adalah
on Call. Dengan besaran jasa tidak dipengaruhi
dengan jarak. Jarak layanan terjauh saat ini
adalah 10 km.

Pengolahan lumpur tinja Siap Pengolahan lumpur tinja Kota Metro telah
dilengkapi oleh sarana dan prasarana pada
IPLT dengan kapasitas terpasang 45 m? per hari
dengan kondisi baik. Namun kapasitas terpakai
masih mencapai 15 m?® per hari. Terdapat 3
Truk Tinja, 1 milik UPT IPLT dan 2 Milik
Perorangan dengan kapasitas masing-masing 3

me,

Instansi yang terlibat Siap BAPPEDA, DPUTR, Dinas Kesehatan, UPTD
IPLT dan Dinas Lingkungan Hidup

Kebijakan dan Peraturan Siap Peraturan mengenai pengelolaan Air Limbah

rumah tangga yang sudah diterbitkan oleh
Pemerintah Kota Metro vyaitu: Peraturan
Daerah Kota Metro No. 1 tahun 2024 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dan
Peraturan Daerah Kota Metro No. 15 Tahun
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Potensi Kota Metro Status Uraian
2019 tentang Pengelolaan Air Limbah
Domestik. Namun perlu ada penyesuain
nahkah akademik tentang penerapan LLTT.
selain itu perlu memperjelas MoU dengan
pihak swasta tentang Kketerlibatan dalam
program LLTT bukan hanya tentang kewajiban
pembuangan lumpur tinja ke IPLT.
Prosedur pelaksanaan Belum  Pemerintah kota Metro telah memiliki SOP
siap layanan lumpur tinja namun belum dilengkapi
dengan SOP layanan LLTT serta belum
dilengkapi dengan aturan wajib sedot tinja.

Selain itu, SOP layanan lumpur tinja yang ada
saat ini pun belum dilaksanakan secara baik,
hal ini terlihat dari penilaian mandiri (tabel 9)
bahwa pencatatan belum dilakukan dengan
lengkap, hanya terdiri dari tanggal, nomor
kendaraan dan volume lumpur tinja.

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari tujuh (7) komponen evaluasi potensi kota
metropolitan, enam (6) komponen telah disiapkan untuk pelaksanaan LLTT,
sedangkan satu (1) komponen (prosedur pelaksanaan) belum disiapkan.
Komponen-komponen tersebut meliputi data wilayah, kondisi sanitasi, kondisi
layanan penyedotan tinja, pengolahan lumpur tinja, lembaga yang terlibat, serta
kebijakan dan peraturan. Hal ini menandakan bahwa kota Metro sudah
mempersiapkan program LLTT dengan baik namun kebijakan dan peraturan terkait
LLTT terutama kerjasama dengan pihak ketiga belum memadai. Pemerintah kota
metro dan pihak ketiga hanya terikat dengan adanya MoU, tanpa adanya kebijakan
dari pimpinan kota mengenai seberapa jauh kerjasama pihak ketiga yang
diperbolehkan. Selain itu, dari segi prosedur pelaksanaan juga masih belum
memadai. Meskipun Kota Metro telah dibekali dengan adanya sarana dan Prasarana
LLTT dan lembaga-lembaga yang terkait sudah memadai, namun untuk

pelaksanaannya belum ada SOP.

4.2.3. Aspek LLTT
Aspek LLTT merupakan komponen yang harus dilengkapi dalam rangka
pelaksanaan LLTT. Berikut hasil penilaian aspek LLTT sebagaimana tabel 11.



77

Tabel 11 Hasil penilaian aspek LLTT kota Metro

Aspek LLTT

Uraian

Pola Operasi

Sampai dengan saat penelitian, layanan air limbah rumah
tangga di Kota Metro belum menerapkan operasi layanan
lumpur tinja terjadwal. Karena belum memiliki SOP LLTT.
Sehingga sampai saat ini hanya melakukan operasi sesuai
permintaan pelanggan

Pelanggan

Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan adanya respon
positif dari masyarakat, karena sebanyak 69% responden
telah melakukan permintaan sedot tinja dan 100%
responden setuju dengan adanya LLTT

Infrastruktur

Berdasarkan hasil penilaian mandiri diketahui bahwa IPLT
telah dilengkapi dengan infrastruktur yang memadai dengan
adanya bangunan IPLT dan truk angkut tinja serta adanya
kerjasama dengan pihak ketiga.

Kelembagaan

Kelembagaan Air Limbah Domestik di Kota Metro adalah
DPUTR Kota Metro selaku Regulator dan UPTD IPLT
Selaku operator Air Limbah domestik

Prosedur

Kota Metro belum memiliki prosedur terkait layanan lumpur
tinja terjadwal

Finansial

Tarif Retribusi penyedotan kakus di Kota Metro diatur
dalam Perda No.1 /2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (PDRD).

Perda tersebut menetapkan tarif sedot tinja rumah tangga
sebesar Rp. 235.000. Hal ini diperkuat dengan hasil
kuesioner, responden 100% setuju dengan adanya LLTT
dan bersedia membayar dalam kisaran Rp. 200.000 — Rp.
300.000

Aturan

Kota Metro telah dilengkapi dengan perda tentang
pengolahan limbah domestik namun regulasi belum
Pelaksanaan LLTT dan belum mencakup kerjasama dengan
pihak ketiga (hanya berupa surat edaran/pemberitahuan)
Pemerintah Kota Metro dalam rangka persiapan
pelaksanaann LLTT perlu menyesuaikan peraturan daerah
tentang pengolahan air limbah rumah tangga/domestik
dengan situasi sanitasi saat ini, naskah akademik peraturan
daerah yang disusun pada tahun 2019 ditinjau kembali.

Sumber: Data diolah (2025)

Menurut tabel 11, bisa dilihat bahwa terdapat 7 (tujuh) aspek LLTT di kota metro,

yaitu:

1. Aspek pola operasi.

Kota Metro telah menjalankan kegiatan layanan penyedotan lumpur tinja.

Dimana layanan yang dilaksanakan selama ini hanya berdasarkan

permintaan pelanggan (On Call). Layanan ini sudah sesuai dengan SOP
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yang dimiliki oleh Kota Metro. Namun, belum ada pola operasi LLTT
karena belum ada SOP terkait LLTT hal ini juga disebabkan karena belum
adanya regulasi yang speifik mengatur tentang LLTT di Kota Metro.
Pelanggan

Pelanggan merupakan aspek penting dalam pelaksanaan LLTT. Karena, jika
semua aspek terpenuhi namun tidak ada pelanggan, maka hanya membebani
Kota Metro. Berdasarkan hasil survei, diketahui bahwa 69% responden
telah melakukan layanan lumpur tinja. Hal ini menandakan bahwa kota
metro telah memiliki pelanggan potensial dalam pelaksanaan LLTT. Selain
itu diperkuat juga dengan hasil survei yang menunjukkan bahwa 100%
responden setuju dengan adanya LLTT.

. Aspek infrastruktur

Kota Metro telah memiliki sarana prasarana yang dapat digunakan dalam
pelaksanaan LLTT. Hal ini terlihat dari sarana IPLT dan sarana angkutan
yang masih beroperasi dengan baik.

Kelembagaan

Kota Metro telah memiliki lembaga yang jelas dalam pelaksanaan LLTT.
Lembaga yang terkait yaitu BAPPEDA, Dinas PUTR, Dinas Kesehatan dan
UPTD IPLT

Prosedur

Kota Metro telah memiliki prosedur layanan lumpur tinja. SOP yang
dimiliki saat ini yaitu SOP Penyedotan Tangki septik, SOP trasnportasi
lumput tinja, SOP Pengolahan Lumpur tinja, SOP Hubungan pelanggan dan
SOP Pembayaran Jasa Layanan. Namun belum dilengkapi dengan SOP
layanan lumpur tinja terjadawal (LLTT)

Finansial

Dalam hal finansial, Perda Kota Metro telah menetapkan tarif sedot tinja

rumah tangga sebesar Rp. 235.000

. Aturan

Kebijakan dan aturan saat ini yang digunakan yaitu perda no 15/2019
tentang pengelolaan air limbah rumah tangga dan perda nomor 1/2024

tentang PDRD yang didalamnya terdapat retribusi sedot kakus. Dalam
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perancangan aturan mengenai pengelolaan air limbah domestik dalam hal
ini terkait LLTT, sebaiknya Kota Metro meninjau ulang naskah ademik
Perda Air Limbah Domestik dan menyesuaikan dengan kondisi sanitasi saat

ini.

4.2.4 Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan pada penelitian ini yaitu membandingkan potensi kota dengan
kondisi yang dibutuhkan untuk pelaksanaan LLTT (USAID-IUWASH, 2023).
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan tabel 11 Hasil Penilaian Potensi
Kota Metro dan tabel 12 Hasil Penilaian Aspek LLTT Kota Metro. Hasil Analisis
kesenjangan yang diperoleh yaitu:

1. Berdasarkan evaluasi potensi daerah (tabel 10), terdapat satu potensi dari
tujuh potensi yang belum dimiliki oleh Kota Metro. Potensi tersebut adalah
Standar Operasional Prosedur (SOP). Kota Metro saat ini belum dilengkapi
dengan SOP tentang LLTT. Adapun SOP yang dimiliki saat ini adalah SOP
layanan lumpur tinja tidak terjadwal, hanya sesuai permintaan pelanggan
(On Call).

2. Kota Metro belum memiliki pola, metode, dan aturan operasional yang jelas
terkait dengan LLTT, berdasarkan hasil evaluasi komponen LLTT (tabel
11). Hal ini disebabkan oleh belum disahkannya Rancangan Peraturan

Daerah yang secara khusus mengatur layanan LLTT.

Kota Metro memiliki potensi untuk mengimplementasikan program LLTT, sesuai
dengan hasil temuan investigasi yang telah disebutkan di atas. Hal ini ditunjukkan
oleh data potensi terkait dengan aspek-aspek LLTT, yang menunjukkan bahwa
Kota Metro dapat melaksanakan program LLTT dengan baik. Pemerintah Kota
Metro perlu segera memperbaiki kekurangan yang ada di Kota Metro dalam hal
pola operasi layanan, prosedur layanan lumpur tinja, dan SOP yang berkaitan

dengan layanan ini untuk memaksimalkan hasil pelaksanaan program.
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4.2.5. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan analisis dengan melihat faktor internal dan faktor
eksternal. Dalam penelitian ini, faktor internal dan eksternal dapat dianalisis dan
diketahui dari hasil penilaian mandiri, penilaian potensi kota dan penilaian aspek
LLTT. Tahapan dalam analisis SWOT vyaitu:

1. Pengumpulan data
Di tahap ini, peneliti mengenali kelebihan, kekurangan, kesempatan, dan

hambatan yang ada dalam rencana pelaksanaan LLTT.
2. Analisis Penilaian Faktor Internal dan Eksternal

Pada tahap ini, dilakukan proses pembobotan dan penilaian terhadap faktor-
faktor internal dan eksternal.
a. Pembobotan

Proses penentuan pembobotan Kekuatan (S) dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12. Pembobotan pada faktor kekuatan/Strenght (S)
Kekuatan (S) S1 S2 S3 S4 S5 NU BF (%)

Memiliki Regulasi dan X S1 S1 S1 s1 4 30,77
aturan mengenai

"Pengelolaan air limbah

rumah tangga" dan "

retribusi daerah sedot

kakus"

Pemerintah memiliki S2 X S22 S4 S5 2 15,38
MoU dengan Pihak

Swasta

Memiliki Fasilitas IPLT S3 S3 X S4 S5 2 15,38
yang baik

Kapasitas IPLT S4 S2 S3 X S4 2 15,38
Terpasang 45 m® per hari

Sarana Pengangkutan S1 S5 S5 S5 X 3 23,08
terdapat 3 unit Truk

dengan kaspasitas 3 m®

Total 13 100%

Sumber: Data diolah (2025)




Tabel 13. Pembobotan pada Faktor Kelemahan/ Weakness (W)
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Kelemahan (W)

W1

W2

W3

W4

W5

NU

BF (%)

Belum ada pola
penyedotan LLTT

X

w1

w1

w1

w1

4

23,53

belum optimalnya
pengolahan lumpur tinja

W2

X

w2

W4

W2

3

17,65

adanya keterbatasan
pendanaan dari
pemerintah sehingga
program belum ada yang
terlaksana

W3

W3

X

W3

W3

23,53

belum ada perwali atau
perda yang mengatur
LLTT

W4

W2

W4

W4

17,65

Belum memiliki SOP
LLTT

W5

W5

W3

W5

17,65

Total

17

100%

Sumber : data diolah (2025)

Tabel 14. Pembobotan Faktor Peluang/Opportunity (O)

Peluang (O)

o1

02

03

04

05

06

NU

BF (%)

Pola Transportasi
langsung

X

02

01

o1

05

06

10

Jumlah tangki septik
sebanyak 41.822 (95,2%
rumah) yang tersebar di
kta Metro

02

X

02

04

05

02

15

jumlah lumpur tinja per
hari 15 m3

03

03

03

05

03

20

meningkatnya PAD kota
Metro melalui program
LLTT

04

02

04

04

04

20

Kesanggupan dan
kekuatan pelanggan
membayar tarif retribusi
layanan LLTT

01

01

01

05

06

20

65% responden telah
melakukan pengurasan
tangki septik

01

06

06

06

05

15

20

100%

Sumber: Data diolah (2025)
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Tabel 15. Pembobotan Faktor Ancaman/ Threat (T)
Tantangan (T) T1 T2 T3 NU BF (%)

Sarana pengangkutan X T1 X 1 25
lebih banyak dimiliki oleh

pihak ketiga/swasta

Pihak Swasta membuang T2 X X 1 25
hasil sedot tinja tidak ke

IPLT Karangrejo

Kurangnya pemahaman T3 T3 X 2 50
Masyarakat tentang IPLT

4 100%

Sumber: Data diolah (2025)
Setelah proses pembobotan pada tiap-tiap faktor, maka proses berikutnya

adalah dilakukan penilaian.
b. Penilaian
Prosedur evaluasi dilaksanakan menggunakan metode bobot faktor (BF)

dikalikan dengan rating.

Tabel 16. Penilaian SWOT

No Faktor Strategi Internal BF Rating Nilai

Kekuatan (Strenght)

Memiliki Regulasi dan aturan mengenai

1 "Pengelolaan air limbah rumah tangga" dan  30,77% 4 1,2308
" retribusi daerah sedot kakus"
2 Memiliki MoU dengan Pihak Swasta 15,38% 4 0,6152
3 Memiliki Fasilitas IPLT yang baik 15,38% 4 0,6152
4  Kapasitas IPLT Terpasang 45 m3 per hari 15,38% 4 0,6152
5 Sarana Pengapgkutan terdapat 3 unit Truk 23,08% 4 0,0232
dengan kapasitas 3 m3
Sub Total 3,9996
Kelemahan (weakness)
1 Belum ada pola penyedotan LLTT 23,53% 4 0,9412
2 Dbelum optimalnya pengolahan lumpur tinja  17,65% 3 0,5295
adanya keterbatasan pendanaan dari
3 pemerintah sehingga program belum ada 23,53% 3 0,7059
yang terlaksana
4 belum ada perwali atau perda yang 17,65% 3 0,5295

mengatur LLTT
5  Belum memiliki SOP LLTT 17,65% 4 0,706
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No Faktor Strategi Internal BF Rating Nilali
Sub Total 3,4121
Selisih S-W 0,5875

No Faktor Strategi Eksternal BF Rating Nilai
Peluang (Opportunity)

1  Pola Transportasi langsung 10% 4 0,4
Jumlah tangki septik sebanyak 41.822 0
2 (95,2% rumah) yang tersebar di Kota Metro 15% 4 0.6
3 jumlah lumpur tinja per hari 15 m3 20% 4 0,8
4 meningkatnya PAD kota Metro melalui 20% 3 0.6
program LLTT
Kesanggupan dan kekuatan pelanggan 0
5 membayar tarif retribusi layanan LLTT 20% 3 0.6
0,
6 65% responden te_Iah m_elakukan 15% 3 0.45
pengurasan tangki septik
Sub Total 3,45
Ancaman (Threat)
Sarana pengangkutan lebih banyak dimiliki 0
1 Gleh pihak ketiga/swasta 25% 3 0,75
Pihak Swasta membuang hasil sedot tinja 0
2 tidak ke IPLT Karangrejo 25% 3 0.75
3 II<PL:_r_aannya pemahaman Masyarakat tentang 50% 3 15
Sub Total 3
Selisih O-T 0,45

Sumber: Data diolah (2025)

c. Tahap Pengambilan Keputusan

Untuk menentukan strategi yang menjadi prioritas, maka selanjutnya

pencarian posisi kota metro dalam kuadran SWOT. Berdasarkan

perhitungan nilai dalam analisis SWOT (tabel 16), maka dapat diketahui

selisin S-W sebagai nilai X dan selisih O-T sebagai sumbu Y. nilai selisih

dapat diketahui pada tabel 17.
Tabel 17 Selisih Nilai S-W dan O-T

Faktor Nilai Selisih

S 3,9996 X = S-W

wW 3,4121 x=3,9996-3,4121 = 0,5875
0] 3,45 y=0-T

T 3 y=3,45-3=0,45

Sumber: data diolah (2025)
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Setelah nilai x dan y terpenuhi, maka langkah berikutnya nilai tersebut
dimasukkan kedalam diagram kartesius (x,y) untuk menunjukkan posisi
kota metro dalam kuadran SWOT. Berdasarkan tabel 17, maka kuadran
SWOT dapat dilihat pada gambar 30.

4.3. Pembahasan

4.3.1. Tingkat Kesiapan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal Kota Metro
Meningkatkan kualitas air melalui pengurangan polusi dan penghapusan
pembuangan limbah merupakan salah satu target sanitasi global SDGs. Lingkungan
dan kesehatan masyarakat terus terancam secara serius akibat pengolahan lumpur
tinja dan pembuangan air limbah rumah tangga yang tidak tepat. Salah satu pilihan
untuk mengelola lumpur tinja adalah layanan lumpur tinja terjadwal (LLTT)
(USAID-IUWASH, 2023). Ketersediaan sistem yang mampu mengelola
penyedotan, pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan yang aman sangat
penting bagi keberhasilan layanan penyedotan di negara manapun (Tembo et al.,
2017). Jika kita ingin menemukan solusi untuk sanitasi global di masa depan, kita
perlu terus mengembangkan solusi untuk manajemen layanan lumpur tinja. Salah
satu strategi yang tepat untuk pengelolaan layanan lumpur tinja adalah dengan
menggunakan solusi berbasis pemulihan sumber daya. Namun, solusi berbasis
teknologi dari para insinyur hanya akan berhasil di lingkungan yang mendukungnya
(Harada dan Strande, 2016).

Tingkat kesiapan penyelenggaraan LLTT Kota Metro dapat dilihat dari berbagai
penilaian, yang pertama yaitu melalui penilaian mandiri pengelolaan lumpur Tinja.
Penilaian mandiri ini meliputi faktor aspek hukum dan peraturan, lembaga dan
sumber daya manusia, teknik serta pendanaan. Hasil penilaian mandiri pengelolaan
lumpur tinja, nilai yang diperoleh kota Metro yaitu sebesar 735, dengan predikat
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kota Metro telah memiliki kesiapan dalam
pengelolaan lumpur tinja. Dalam penilaian mandiri, aspek yang telah terpenuhi
yaitu aspek regulasi dan kondisi bangunan serta operasional IPLT. Namun aspek
regulasi mengenai kelembagaan swasta, jumlah kendaraan pengangkut dan

perencanaan program pengembangan masih sangat minim. Sehingga perlu adanya
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dukungan pengelolaan layanan lumpur tinja dan pengembangan kelembagaan
sehingga layanan lumpur tinja dapat lebih maksimal. Seperti yang dikatakan oleh
Schluter (2016) bahwa pendekatan untuk mencapai keberlanjutan pengembangan
IPLT tidak akan seimbang tanpa dukungan pengelolaan layanan lumpur tinja, dan
sebaliknya, bahwa keberlanjutan pengembangan IPLT akan seimbang jika
mendapat dukungan pengelolaan layanan lumpur tinja dan pengembangan
kelembagaan. Jadi, dalam pengelolaan lumpur tinja butuh dukungan yang berasal

dari berbagai sumber, termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta.

Keberlanjutan pengembangan IPLT dengan perencanaan LLTT ini perlu didukung
juga oleh regulasi yang memadai. Saat ini, dalam layanan pengelolaan air limbah
rumah tangga atau domestik, Kota Metro telah dilengkapi dengan Perda tentang
pengelolaan air limbah domestik. Namun dalam Perda tersebut belum terdapat
aturan wajib sedot tinja dan aturan LLTT. Oleh karena itu, dalam persiapan
perencanaan LLTT, perlu adanya evaluasi terhadap regulasi yang ada. Dalam hal
ini perlu adanya peninjauan kembali Naskah ilmiah terkait regulasi daerah
mengenai air buangan rumah tangga yang disusun pada tahun 2019, dengan
menambahkan aturan mengenai pelaksanaan LLTT. dan segera mengajukan inisiasi
revisi peraturan daerah tentang air limbah domestik ke wilayah Legislatif untuk

segera disahkan.

Hal ini sesuai dengan buku pedoman pendampingan persiapan LLTT (Direktorat
Sanitasi, 2024), yang menjelaskan bahwa LLTT memerlukan aturan yang berkaitan
dengan penggunaan tangki septik yang tepat, penyedotan tangki septik secara
berkala, pembuangan lumpur tinja ke IPLT, dan pembayaran tarif layanan dan
retribusi. Selain itu, LLTT juga memerlukan klausul yang berkaitan dengan metode

pembayaran, partisipasi swasta, struktur kelembagaan, dan besaran tarif layanan.

Penilaian tingkat kesiapan LLTT selanjutnya melalui penilaian potensi kota dan
aspek LLTT. Penilaian potensi kota ini meliputi tujuh aspek yang meliputi
Informasi mengenai area geografis, keadaan kebersihan lingkungan, mutu jasa
penyedotan limbah, proses penanganan endapan kotoran, badan-badan yang

berpartisipasi, pedoman dan ketentuan hukum, juga tata cara penerapan. Teracu
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pada bagan 11 diketahui bahwa terdapat enam aspek dengan status siap dan satu

aspek yang belum siap. Aspek yang belum siap adalah aspek prosedur.

Dalam aspek data wilayah, Kota Metro telah dilengkapi dengan data wilayah yang
lengkap dan berkala. Kota Metro secara berkala telah melaporkan kondisi wilayah
Kota Metro melalui laporan metro dalam angka. Dalam laporan tersebut, terdapat
peta wilayah, data penduduk, data data kesehatan masyarakat, data pertumbuhan
ekonomi, dan lain-lain. Selain itu, data Kota Metro juga dilengkapi dari adanya
laporan dari Dinas Kesehatan, BPS dan BAPPEDA. Hal ini sesuai dengan USAID
IUWASH (2016), data wilayah bukan sekedar batas-batas wilayah kota, namun
mencakup informasi mengenai penduduk, perencanaan pengembangan daerah,
pembangunan infrastruktur dan Kesehatan masyarakat. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka Kota Metro memenuhi syarat dengan status siap dalam implementasi
LLTT.

Setelah data wilayah dinyatakan siap, selanjutnya adalah penilaian tentang kondisi
sanitasi di Kota Metro. Saat ini sebanyak 99,86% rumah di Kota Metro telah
memiliki jamban. Namun hanya 99,2% yang memiliki tangki septik. Kondisi ini
mengindikasikan kebersihan sanitasi di Metro terkelola optimal. Hal ini sejalan
dengan didapatkannya penghargaan STBM Award Nasional tertinggi kategori
paripurna pada bulan Desember 2024 (Tim Diskominfo, 2024). Kota Metro mampu
memenuhi persyaratan untuk Kkategori paripurna. Stop Buang Air Besar
Sembarangan (SBS), Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga, Pengelolaan Air Minum/Makanan Rumah Tangga, dan
Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga adalah lima pilar utama yang menjadi
dasar penilaian. Sebuah IPLT, lokasi pembuangan terakhir untuk layanan
penyedotan tinja, juga telah dibangun di Kota Metro. Berdasarkan kondisi tersebut,

maka kondisi sanitasi Kota Metro dapat dinyatakan siap untuk melakukan LLTT.

Selain kondisi sanitasi, kondisi layanan sedot tinja Kota Metro juga dikatakan siap
untuk layanan LLTT. Dasar layanan sedot tinja dapat dilaksanakan yaitu adanya

sarana dan prasarana sedot tinja. Berdasarkan penilaian mandiri dan observasi
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diketahui bahwa Kota Metro telah dilengkapi dengan tiga buah truk sedot tinja dan
satu unit IPLT. Kota Metro termasuk dalam kategori kota sedang, sehingga sarana
dan prasarana tersebut telah mencukupi untuk kebutuhan pelaksanaan layanan
lumpur tinja. Saat ini Kota Metro menerapkan layanan on call system. Pola
penyedotan ini tidak bersifat wajib. Pola penyedotan ini berdasarkan permintaan
yang diajukan oleh pelanggan atau warga terkait jasa penyedotan tinja dari tangka
septik milik mereka.

Sedangkan untuk LLTT, berdasarkan USAID-IUWASH (2016) mengatakan bahwa
pola penyedotan LLTT bersifat wajib dan terjadwal. Jadi tidak sekedar hanya
permintaan dari masyarakat. Meskipun begitu, sarana dan prasarana yang dimiliki

saat ini telah memenuhi untuk dilakukannya LLTT.

Dalam pengolahan lumpur tinja, Kota Metro telah memiliki satu unit IPLT yaitu
IPLT Karangrejo dengan kapasitas 45 m3 per hari untuk mengolah tinja. Saat ini,
kapasitas rata-rata pengolahan lumpur tinja per hari hanya sebanyak 15 m3 per hari.
Kondisi ini bisa menjadi peluang untuk dilaksanakannya wajib sedot tinja melalui
LLTT. IPLT Kota Metro juga telah dilengkapi dengan Sludge Drying Bed Unit
(SDB). Di dalam SDB ini, tinja akan dikeringkan sehingga lumpur tinja dapat
dipanen dalam bentuk kering dan bisa dimanfaatkan menjadi kompos / pupuk
tanaman, hal ini jika bisa diberdayakan maka dapat menambah PAD walau tidak
maksimal karena jumlah lumpur tinja yang dihasilkan masih minim. Hal ini sejalan
dengan tujuan LLTT, yaitu dapat menambah PAD dengan memaksimalkan pola
operasi wajib sedot tinja terjadwal. Seperti yang di tulis dalam buku saku USAID
IUWASH (2023), dijelaskan bahwa dengan adanya program LLTT dapat
meningkatkan PAD. Oleh karena itu, butuh adanya koordinasi dari Lembaga terkait

dengan rencana pelaksanaan LLTT.

Lembaga-lembaga yang terkait dalam layanan sedot tinja di Kota Metro yaitu
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang (DPUTR), Dinas Kesehatan (Dinkes), Dinas Lingkungan Hidup
dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) IPLT. Bappeda berperan dalam
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melakukan Kajian Strategi Penerapan Layanan Lumpur Tinja. Dalam melakukan
kajian ini, Bappeda berkoordinasi dengan DPUTR, Dinkes, dan DLH. DPUTR
bertanggung jawab atas pembuatan dan pemeliharaan fasilitas Pengolahan Lumpur
Tinja (IPLT) dan wajib memastikan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti
jalan dan jembatan yang dibutuhkan untuk transportasi lumpur tinja. Dinas
Kesehatan (Dinkes) memiliki peran penting dalam layanan lumpur tinja, khususnya
dalam aspek kesehatan masyarakat dan lingkungan. Peran Dinkes mencakup
penyediaan informasi tentang bahaya kesehatan dari pengelolaan tinja yang buruk,
pengawasan kualitas air limbah, serta edukasi masyarakat tentang pentingnya
sanitasi yang baik. Dinas Lingkungan Hidup (DLH) memainkan peran penting
dalam layanan lumpur tinja, terutama terkait dengan pengelolaan dan pengolahan
limbah domestik. DLH bertanggung jawab untuk memastikan lumpur tinja dikelola
dengan aman dan ramah lingkungan, termasuk pengolahan di Instalasi Pengolahan
Lumpur Tinja (IPLT). Selain itu, Kota Metro juga bekerjasama dengan pihak
swasta dalam proses Pembuangan hasil penyedotan lumpur tinja ke IPLT.
Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa dari segi Kelembagaan, Kota
Metro telah siap untuk melakukan LLTT. Hal ini sesuai pemikiran dari
Haedaryanto (2024) yang mengatakan bahwa dalam pelaksanaan LLTT melibatkan
berbagai instansi atau Lembaga pemerintah. Selain Lembaga pelaksana, dibutuhkan

juga Regulasi yang jelas mengenai LLTT.

Beberapa Peraturan mengenai Layanan pengelolaan Air Limbah rumah tangga atau
domestik yang sudah dimiliki oleh Kota Metro diantaranya yaitu: Peraturan Daerah
Kota Metro No. 15 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik dan
Peraturan Daerah Kota Metro No. 1 tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah (PDRD). Kedua peraturan ini telah memenuhi syarat minimal untuk
perencanaan program LLTT. Namun dalam pelaksanaannya perlu ada penyesuaian
naskah akademik Peratruran Daerah No. 15 tahun 2019 dengan mencantumkan
pelaksanaan LLTT. pada usulan RPJMD 2025-2029 Program LLTT juga telah
dimasukkan sebagai salah satu opsi kebijakan Kota Metro dalam usaha untuk
meningkatkan target akses sanitasi aman. Sejalan dengan temuan USAID IUWASH

pada tahun 2016, potensi pengembangan layanan lumpur tinja terjadwal (LLTT)
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lebih besar di kota yang telah mempunyai rancangan pembangunan wilayah atau
infrastruktur, salah satunya yaitu melalui RPJIMD. Selain itu, Kota Metro juga telah
memili MoU dengan pihak Swasta dalam penyediaan kendaraan dalam proses
penyedotan lumpur tinja. Hingga saat ini, terdapat dua pihak swasta yang telah

memiliki MoU dengan Pemerintah Kota Metro.

Selain kebijakan dan Peraturan, Kota Metro telah memiliki empat Standar
operasional prosedur (SOP) pengelolaan lumpr tinja. SOP tersebut yaitu: SOP
permohonan layanan penyedotan lumpur tinja, SOP Verifikasi Lapangan Pemohon
layanan penyedotan lumpur tinja, SOP pengangkutan dan pembuangan lumpur
tinja, dan SOP penyetoran retribusi, walau belum ada SOP Tentang layanan LLTT.
Prosedur dalam LLTT merupakan tata cara melakukan penyedotan, pengangkutan
dan pembuangan di IPLT. Jadi, selain SOP yang telah dimiki oleh Kota Metro,
dalam perencanaan LLTT Kota Metro juga harus memiliki SOP pengelolaan
pengguna jasa, Prosedur sedot angkut buang lumpur tinja secara terjadwal, SOP
administrasi keuangan, dan SOP evalusi kinerja (Direktorat Sanitasi, 2024). Selain
SOP, perlu juga dilengkapi dengan instruksi kerja seperti instruksi kerja

penyusunan jadwal sedot tinja, instruksi kerja pencatatan tinja masuk.

Berdasarkan penjabaran tersebut, diketahui bahwa Kota Metro masih belum siap
dalam hal prosedur LLTT. Selain belum memiliki SOP yang lengkap, namun juga
SOP yang ada pun belum dijalankan sebagaimana mestinya, seperti SOP
pengangkutan dan pembuangan lumpur tinja yang seharusnya berakhir di IPLT.
Kenyatannya masih ada pihak swasta yang tidak melakukan pembuangan hasil

penyedotan tangki septik ke IPLT.

Selain penilaian potensi Kota Metro, penilaian terhadap aspek LLTT yang dimiliki
oleh Kota Metro juga menjadi komponen yang harus dilengkapi dalam Menyusun
tingkat kesiapan Kota Metro dalam program LLTT. Aspek LLTT ini meliputi pola
operasi, pengguna jasa, sarana prasarana, lembaga terkait, prosedur, pendanaan dan
regulasi. Komponen LLTT ini merupakan bagian penting dari manajemen sanitasi

suatu daerah.
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Aspek pertama yaitu pola operasi. On call system merupakan pola penyedotan yang
berlaku di Kota Metro saat ini. Dalam pola operasi ini, pelanggan dapat mengajukan
penyedotan lumpur tinja di tangki septik. Setelah itu, waktu penyedotan akan
dicatat oleh UPTD IPLT. Setelah itu, dalam kurun waktu tiga tahun, UPT IPLT
akan menawarkan kembali layanan penyedotan lumpur tinja. Melihat pola ini, Kota
Metro seperti telah menerapkan LLTT. Namun karena pola on call system bersifat
tidak wajib, maka penyedotan masih tidak teratur, sehingga perlu disepakati pola
operasi dalam LLTT. Pola penyedotan yang berlaku di Kota Metro adalah pola
penyedotan volume tetap. Metode pengangkutan yang diterapkan adalah sistem
langsung. Ini berarti, begitu disedot, limbah tinja segera diangkut dan dialirkan ke
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) tanpa disimpan sementara di fasilitas
penampungan lumpur (TPLS). Hal ini dikarenakan kapasitas lumpur tinja yang
masuk 15 m3 per hari masih berada dibawah kapasitas tampungan IPLT harian

yaitu sebesar 45 m3 per hari.

Aspek selanjutanya yaitu pelanggan. Saat ini, UPT IPLT Karangrejo Kota Metro
tidak memiliki klasifikasi khusus pelanggan yang ditargetkan. Namun menurut
catatan harian penyedotan, hingga saat ini belum ada permintaan penyedotan dari
pelanggan usaha, instansi Pemerintah dan fasilitas umum dan sosial. Pelanggan
yang tercatat hanya pelanggan rumah tangga. Dalam perencanaan progam LLTT,
masyarakat Kota Metro merupakan calon pelanggan potensial. Berdasarkan hasil
wawancara terstruktur, diketahui bahwa 100% responden menyetujui adanya
program LLTT walaupun dengan catatan biaya penyedotan bisa terjangkau oleh
masyarakat. Hal ini telah memenuhi aspek LLTT, karena LLTT merupakan
program layanan wajib sedot tinja secara terjadwal (USAID-IUWASH, 2023).

Seperti yang sudah dibahas sebelumnya, Kota Metro telah dilengkapi dengan
Lembaga-lembaga yang terkait dengan LLTT. Sedangkan dalam aspek
infrastruktur, Kota Metro yang berlokasi di Kelurahan Karangrejo Kecamatan
Metro Utara telah terbangun satu unit IPLT. IPLT ini terdiri dari bangunan kantor,

bak penerima, kolam anaerobik, kolam fakultatif, kolam maturasi, kolam wetland,
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kolam indikator dan area pengeringan lumpur /SDB. Sarana dan prasarana ini
dalam kondisi yang baik. Kapasitas eksisting IPLT karangrejo ini 45 ma3.
Kelengkapan IPLT ini cukup memadai untuk melaksanakan program LLTT.
Dengan program LLTT, diharapkan IPLT Karangrejo dapat berjalan optimal.
Karena dengan LLTT, jumlah lumpur tinja yang dibuang ke sarana prasarana IPLT
akan semakin mendekati daya tampung harian. Sehingga dari hasil retribusi
penyedotan dan hasil olahan lumpur tinja dalam SDB pun meningkat, sehingga

mampu menjadi tambahan PAD Kota Metro.

Kota Metro belum dilengkapi dengan aspek regulasi dan prosedur khusus LLTT.
Dalam pelaksanaan LLTT, regulasi dan prosedur sangat dibutuhkan. LLTT berbeda
dengan layanan berkala maupun layanan panggilan / on call. Layanan berkala dan
on call system bersifat tidak wajib, sedangkan LLTT bersifat wajib untuk seluruh
masyarakat kota (USAID-IUWASH, 2016), yang dalam penelitian ini masyarakat
Kota Metro. Oleh karena itu perlu adanya regulasi dan prosedur yang jelas
mengenai LLTT sehingga LLTT yang bersifat wajib tersebut dapat diterima oleh
masyarakat. Regulasi yang mengatur pengelolaan air limbah rumah tangga yang
berlaku saat ini belum mencakup layanan LLTT. Dan prosedur yang ada saat ini
hanya mengenai prosedur layanan sedot tinja pola bekelanjutan dan on call system.
Dengan adanya penambahan naskah aturan mengenai LLTT dan prosedur yang
lengkap tentang LLTT, diharapkan LLTT dapat bermanfaat bagi masyarakat
maupun Pemerintah Daerah Kota Metro. Dalam masyarakat, LLTT menjadi
program yang dapat meningkatkan Kesehatan masyarakat dalam segi sanitasi yang
baik. Sedangkan untuk daerah, LLTT dapat menambah PAD Kota Metro serta

pencapaian target sanitasi aman sesuai dengan target RPIMD.

Dalam aspek finansial, Kota Metro telah dilengkapi dengan Peraturan Daerah
(Perda) No.1 tahun 2024 tentang Pajak dan Retribusi Daerah (PDRD). Dalam Perda
tersebut, ditetapkan besaran tarif sedot tinja rumah tangga sebesar Rp. 235.000,00.
Besaran tarif ini diharapkan tidak memberatkan masyarakat, mengingat LLTT
bersifat wajib. Hal ini terbukti dari hasil wawancara terstruktur bahwa 100%

mendukung akan implementasi program LLTT dengan bersedia membayar tarif
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rentang kisaran Rp. 200.000,00 — Rp. 300.000,00. Namun dalam mempersiapkan
pelaksanaan LLTT, tarif ini perlu dibandingkan dengan penghitungan riil biaya
operasional layanan LLTT. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa salah satu
tujuan program LLTT adalah meningkatkan PAD (USAID-IUWASH, 2016),
dalam hal ini adalah Kota Metro. Jadi dalam hal finansial, sebaiknya tim perencana
pelaksanaan program LLTT dapat menghitung secara cermat pengeluaran biaya
operasional dalam layanan LLTT yang nantinya akan disesuaikan kembali dalam
tarif retribusi penyedotan lumpur tinja rumah tangga. Begitu juga dengan

penyedotan lumpur tinja ke Lembaga sosial dan Lembaga komersil lainnya.

Berdasarkan pemaparan dari hasil penilaian mandiri, penilaian Potensi Kota dan
penilaian Aspek-aspek LLTT, tingkat kesiapan Kota Metro dalam implementasi
program LLTT berada dalam tingkat yang siap untuk memulai perencanaan
implementasi LLTT. Hal ini dikarenakan syarat minimum dari perencanaan

implementasi LLTT telah terpenuhi.

4.3.2. Strategi Implementasi LLTT Kota Metro

Analisis SWOT digunakan untuk menentukan pendekatan implementasi LLTT.
Hasil penilaian mandiri, penilaian potensi kota, dan evaluasi tujuh karakteristik
LLTT di Kota Metro digunakan untuk memetakan faktor internal dan eksternal.
Statistik wilayah, kondisi sanitasi, kondisi layanan lumpur tinja, pengolahan lumpur
tinja, lembaga yang terlibat, kebijakan dan peraturan, serta metode pelaksanaan
merupakan beberapa komponen yang mungkin dilakukan. Pola operasional,
pelanggan, infrastruktur, kelembagaan, prosedur, keuangan, dan faktor regulasi
merupakan beberapa komponen LLTT. Diharapkan bahwa saran-saran dari kajian
ini dapat membentuk dasar kebijakan. Kebijakan ini nantinya akan membantu
pelaksanaan LLTT di Kota Metro. Tujuannya adalah mengoptimalkan potensi serta
kesempatan yang ada dalam kota. Selain itu, juga untuk mengurangi dampak negatif
dari kelemahan internal dan mengatasi risiko dari luar. Oleh karena itu, studi

lingkungan strategis, baik internal maupun eksternal, diperlukan.
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Menurut Dirgantoro (2001), analisis lingkungan strategis adalah tindakan

mengawasi lingkungan organisasi untuk melihat peluang dan juga risiko atau

kesulitan yang dapat mengganggu kemampuan organisasi untuk mencapai

tujuannya. Purnomo dan Zulkieflimansyah (1996) menyatakan bahwa tujuan dari

analisis lingkungan adalah untuk mengevaluasi seluruh lingkungan organisasi, baik

di dalam maupun di luar perusahaan, karena hal ini dapat berdampak pada

kemampuan organisasi untuk bergerak maju dalam mencapai tujuannya. Konsep

analisis lingkungan strategis Dirgantoro (2001) terdiri dari dua yaitu:

1. Analisis Lingkungan Internal (ALI), yaitu elemen atau komponen atau variabel

yang berasal atau berasal dari dalam organisasi itu sendiri. Hasil analisis

lingkungan dalam (internal) sebagaimana pada tabel 18.

Tabel 18. Analisis Lingkungan Internal

Kekuatan

Kelemahan

Memiliki Regulasi dan aturan
mengenai "Pengelolaaan ALD" dan
"PDRB"

Belum ada pola penyedotan LLTT

Memiliki MoU dengan Pihak Swasta

belum optimalnya pengolahan lumpur
tinja

Memiliki Fasilitas IPLT yang baik

adanya keterbatasan pendanaan dari
pemerintah sehingga program belum
ada yang terlaksana

Kapasitas IPLT Terpasang 45 m? per
hari

belum ada perwali atau perda yang
mengatur LLTT

Sarana Pengangkutan terdapat 3 unit
Truk dengan kapasitas 3 m®

Belum memiliki SOP LLTT

Sumber: data diolah

2. Analisis Lingkungan Eksternal (ALE), yaitu beberapa elemen atau

komponen atau variabel yang berada atau berasal dari luar organisasi. Aspek

eksternal meliputi peluang dan tantangan. Hasil analisis lingkungan luar

(eksternal)sebagaimana terlihat pada tabel 19
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Tabel 19. Analisis Lingkungan Eksternal

Peluang Tantangan

Sarana pengangkutan lebih banyak

Pola Transportasi langsung dimiliki oleh pihak etiga/swasta

Jumlah tangki septik sebanyak 41.822

(95,2% rumah) yang tersebar di kota Pihak Swasta membuang hasil sedot

tinja tidak ke IPLT Karangrejo

Metro
jumlah lumpur tinja per hari baru 15  Kurangnya pemahaman Masyarakat
m3 tentang IPLT

meningkatnya PAD kota Metro
melalui implementasi layanan LLTT
Tingkat kemauan serta kesanggupan
warga dalam menanggung biaya /tarif
layanan LLTT
65% atau sekitar 130 responden telah
melakukan pengurasan tangki septik
sehingga berpeluang menjadi
pelanggan LLTT,

Sumber: data diolah

Dari tabel 18 dan 19, maka dapat dibentuk rencana strategi berdasarkan

faktor internal dan eksternal. Rangkuti (2017) menyatakan Matriks SWOT

dapat dengan jelas menunjukkan bagaimana kekuatan dan kelemahan

organisasi dapat disesuaikan dengan peluang dan ancaman yang

dihadapinya. Empat strategi akan dihasilkan oleh matriks SWOT, termasuk:

a. Pendekatan S-O, yang memanfaatkan semua kekuatan yang tersedia
untuk mengoptimalkan atau memanfaatkan peluang yang ada saat ini.

b. Strategi S-T, yaitu taktik untuk menghadapi ancaman dengan
memanfaatkan kekuatan organisasi.

c. Pendekatan W-O, yang meminimalkan kelemahan organisasi untuk
memanfaatkan peluang yang ada.

d. Pendekatan W-T, yang bertujuan untuk mengurangi kerentanan

organisasi dan menghindari bahaya yang ada.

Setelah mempertimbangkan berbagai komponen, baik dari dalam maupun luar

organisasi / perusahaan, opsi strategi yang paling tepat dirangkum dalam tabel 20.
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|
P

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Peluang (O) 1.

Mendorong Kota Metro
untuk membuat regulasi atau
aturan mengenai LLTT

Menentukan skala operasi,
pola penyedotan dan
periode penyedotan sebagai
Langkah awal persiapan
pelaksanaan LLTT

2. Menentukan skala operasi, Menyusun perwali/perda
pola penyedotan dan periode tentang LLTT
penyedotan sebagai Langkah
awal persiapan pelaksanaan
LLTT

3. Melakukan Penghitungan riil Menyusun SOP LLTT
biaya operasional LLTT

4. Menyusun ilustrasi system Menyediakan pendanaan

dalam persiapan
pelaksanaan LLTT

5. Mendorong Kota Metro Mengoptimalkan kerjasama
untuk segera melakukan uji dengan pihak ketiga
coba mengingat sarana melalui MoU
prasarana yang sudah
memenuhi dan mayoritas
masyarakat menyetujui
adanya LLTT

6. Melakukan komunikasi,
sosilalisasi dan promosi
pelaksanaan LLTT

Tantangan 1. Mengoptimalkan IPLT Menentukan pola

(T) karangrejo dengan menyusun penyedotan dan periode
periode penyedotan sebagai penyedotan sebagai upaya
langkah awal pelaksanaan bersiapan LLTT
LLTT

2. Memastikan pembuangan Menyusun perwali atau
hasil sedot tinja ke IPLT perda mengenai LLTT
karangrejo dengan yangd idalamnya datur
peninjauan kembali naskah mengenai kerjasama
MoU dengan pihak ketiga dan

lokasi pembuangan hasil
sedot tinja

3. Mengoptimalkan pola Penambahan armada

transportasi langsung untuk
menekan pengeluaran biaya
pengangkutan

pengangkutan lumpur tinja
milik pemerintah kota

Sumber: data diolah (2025)

Berdasarkan tabel 20, diketahui bahwa selisih S-W yang menjadi nilai x sebesar

0,5875 dan selisih O-T yang menjadi nilai y sebesar 0,45. Jika digambarkan pada

diagram kuadran SWOT akan terlihat sesuai dengan gambar 31.
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Gambar 31 Kuadran SWOT
Sumber: Data diolah (2025)

Kota Metro terletak di sector kuadran 1 (+,+). Posisi ini menunjukkan bahwa

perusahaan dipandang kredibel dan mampu. Mengingat organisasi berada dalam

kondisi yang sangat baik dan stabil, maka pendekatan yang disarankan adalah

pendekatan progresif (strategi Progresif), yang berarti akan layak untuk terus

berkembang, memperbesar pertumbuhan, dan membuat kemajuan semaksimal

mungkin (Rangkuti, 2017). Hal ini mengindikasikan Kota Metro telah memenubhi

tingkat kesiapan untuk program LLTT. Sehingga strategi yang dapat disusun dari

kuadran 1 (strategi SO) yaitu:

1.
2.

o g > w

Mendorong Kota Metro untuk membuat regulasi atau aturan mengenai LLTT
Menentukan skala operasi, pola penyedotan dan periode penyedotan sebagai
langkah awal persiapan penerapan LLTT

Membuat penghitungan riil biaya operasional LLTT

Menyusun ilustrasi system

Mendorong Kota Metro untuk segera melakukan uji coba

Melakukan sosialisasi dan promosi pelaksanaan LLTT
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Menurut USAID-IUWASH (2023), setelah memenuhi tahap penilaian kesiapan,
selanjutnya adalah tahap perencanaan konsep dan operasi yang melibatkan berbagai
pihak yang terkait dengan pelaksanaan LLTT. Pada rapat dengar pendapat dengan
Bappeda dan/atau Pokja PPAS, para pemangku kepentingan di kota/kabupaten
harus menyepakati beberapa prinsip layanan sebelum layanan lumpur tinja
terjadwal dapat diimplementasikan. Penjabaran strategi dalam penerapan LLTT

dikota Metro yaitu:

1. Mendorong Kota Metro untuk membuat regulasi atau aturan mengenai LLTT
Dalam hal ini, pemerintah kota metro melakukan FGD dengan dinas terkait
untuk menyamakan persepsi tentang tujuan LLTT, yaitu 1. meningkatkan
tingkat kesehatan, 2. memperbaiki lingkungan, 3. memenuhi peraturan
pemerintah dan persyaratan layanan minimum, 4. menghasilkan pendapatan,
dan 5. meningkatkan reputasi daerah. Sehingga aturan atau regulasi yang
disusun sesuai dengan tujuan LLTT.

2. Menentukan skala operasi, pola dan periode penyedotan sebagai Langkah awal
persiapan implementasi LLTT
Salah satu langkah untuk menggambarkan rencana penyedia layanan lumpur
tinja yang akan diimplementasikan di kota atau daerah adalah dengan
mengembangkan skala operasi. Perencana dapat memanfaatkan data sekunder
yang ada untuk mengembangkan skala operasi yang berupa data dari penilaian
potensi kota dan aspek LLTT, seperti jumlah keluarga yang memiliki jamban,
Menyusun jadwal penyedotan berdasarkan tahun berdirinya rumah, Melakukan
survey pendataan jumlah septik secara real dilapangan dan lain-lain.

3. Penghitungan riil biaya operasional LLTT
Jumlah pembiayaan yang dibutuhkan untuk menjalankan LLTT digunakan
untuk menghitung biaya operasional. Seluruh biaya operasional LLTT
dimasukkan dalam perhitungan, yang dilakukan dengan menggunakan metode
pemulihan biaya. Biaya-biaya ini terdiri dari biaya pengelolaan, pemrosesan,

dan penagihan LLTT
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4. Menyusun ilustrasi sistem
Untuk memberikan gambaran mengenai sistem LLTT, pihak-pihak terkait
melakukan diskusi kelompok terarah (FGD). Hal ini mencakup: jumlah
pelanggan; periode penyedotan; frekuensi; jumlah unit penyedotan; kapasitas
yang dibutuhkan untuk pengolahan lumpur tinja; tarif dasar; estimasi biaya
operasional; dan pendapatan yang diharapkan.

5. Mendorong Kota Metro untuk segera melakukan uji coba
Proses Uji coba dilakukan setelah ilustrasi sistem dan simulasi pelaksanaan
LLTT vyang dilengkapi dengan hasil kesepakatan pola layanan, pola
transportasi, besaran tarif LLTT, proses penjadwalan dan telah mendapatkan
restu pimpinan.

6. Melakukan komunikasi, sosialisasi dan promosi pelaksanaan LLTT
Memanfaatkan partisipasi aktif media dan pemerintah untuk meningkatkan
sosialisasi, komunikasi, dan edukasi kepada masyarakat dalam pelaksanaan
LLTT untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh air
limbah rumah tangga dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya

pengelolaan air limbah dan penyedotan lumpur tinja secara rutin.

Menindaklanjuti strategi yang telah disusun berdasarkan analisis SWOT, maka
beberapa kebijakan strategis yang bisa diambil oleh Pemerintah Kota Metro
untuk menyiapkan pelaksanaan program LLTT adalah dengan mencantumkan
kebijakan pelaksanaan layanan LLTT dalam Rencana Strategis (Renstra)
Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Metro Periode 2025-2029. Renstra RPJMD akan dijadikan acuan/dasar bagi
Bappeda untuk merumuskan kebijakan persiapan penerapan layanan LLTT,
baik terkait regulasi maupun penambahan anggaran biaya operasional
pengelolaan air limbah domesktik untuk pendanaan peningkatan infrastruktur,
peningkatan sarana prasarana, peningkatan kapasitas SDM pelaksana layanan
serta anggaran untuk sosialiasi, promosi dan edukasi sanitasi lingkungan yang
layak dan aman bagi masyarakat Kota Metro yang didalamnya termasuk tentang

pengelolaan air limbah domestik dengan LLTT.
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Hal lain diharapkan Pemerintah Kota Metro segera melakukan peninjauan ulang
/ revisi terhadap Peraturan Daerah Kota Metro No. 15 Tahun 2019 tentang
pengelolaan air limbah domestik atau dengan menyusun regulasi dibawahnya
yaitu dengan Peraturan Walikota yang mengatur teknis pengelolaan air limbah
domestik sesuai dengan keadaan sanitasi saat ini. Salah satunya dengan
memasukkan kewajiban pelaksanaan LLTT di Kota Metro. Dengan adanya
regulasi yang mengatur tentang LLTT maka pihak OPD baik regulator maupun
operator memiliki dasar untuk menyusun pedoman dan prosedur tentang

pelaksanaan LLTT di lapangan.

Pihak DPUTR Selaku regulator pengelolaan Air limbah domestik perlu
menyusun analisis target pasar dengan penetapan kelompok sasaran potensial.
Pengelompokan sasaran pemasaran dapat membantu dalam proses sosialisasi
dan promosi LLTT. Secara umum, target pasar dapat dikelompokkan menjadi
dua kategori, yaitu target utama (primer) dan target tambahan (sekunder).
Target utama adalah individu yang diinginkan untuk dijadikan pelanggan. yaitu
masyarakat yang telah melakukan penyedotan lumpur tinja, fasilitas umum,
fasilitas sosial dan Instansi Pemerintah di Kota Metro. Sementara itu, target
tambahan adalah individu yang memiliki dampak pada keputusan yang diambil
oleh sasaran utama. Kelompok sekunder ini mencakup: tokoh masyarakat,

tokoh agama, pamong kelurahan maupun pejabat pemerintah setempat.

Pihak Bappeda Kota Metro diharapkan bisa mencarikan solusi tambahan
anggaran untuk penambahan armada penyedotan lumpur tinja baik melalui
dana APBN maupun dengan dengan dana CSR. Kondisi armada milik UPTD
IPLT yang ada sekarang ini belum memungkinkan untuk melayani penyedotan
lumpur tinja dengan frekuensi melebihi 2 ritasi perhari. Selain itu perlu adanya
penambahan armada berukuran lebih kecil agar bisa menjangkau daerah padat
penduduk yang tidak memungkinkan armada truk bisa masuk ke lokasi

penyedotan lumpur tinja.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut adalah Temuan utama (Kesimpulan) dalam studi ini yaitu:

1. Dari hasil analisis kesenjangan dan penilaian mandiri, terlihat bahwa Kota
Metro dapat melaksanakan program LLTT dengan baik. Kesiapan Kota Metro
untuk melaksanakan program LLTT pada aspek-aspek yang ada saat ini, seperti
pola operasional, pelanggan infrastruktur, kelembagaan, prosedur, biaya, dan
regulasi, ditunjukkan dengan skor 735 yang diperoleh dari penilaian mandiri.
Untuk memaksimalkan program layanan lumpur tinja yang direncanakan di
Kota Metro, Pemerintah Kota Metro harus segera memperbaiki hal-hal yang

belum terpenuhi, seperti pola operasional, proses, dan regulasi.

2. Strategi Implementasi LLTT Kota Metro yang dihasilkan dari analisis SWOT
adalah Strategi SO (Strategi Progresif), yaitu memaksimalkan peluang dengan
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki. Strategi yang dihasilkan dari SO yaitu:
mendorong Kota Metro untuk membuat regulasi atau aturan mengenai LLTT,
menentukan skala operasi, pola serta periode penyedotan sebagai Langkah awal
persiapan implementasi LLTT, membuat penghitungan riil biaya operasional
LLTT, menyusun ilustrasi system, mendorong Kota Metro untuk segera
melakukan uji coba, melakukan sosialisasi dan promosi pelaksanaan LLTT.

5.2 Saran
Berikut rekomendasi yang bisa disajikan didasarkan pada temuan studi ini:

1. Bagi peneliti selanjutnya
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Penelitian ini hanya mengukur tingkat kesiapan pelaksanaan LLTT dan
menyusun strategi yang akan digunakan, dan hasilnya Kota Metro sudah
siap/layak untuk melaksanakan LLTT. Jadi untuk peneliti selanjutnya
sebaiknya menganalisis pelaksanaan LLTT dan efektivitas strategi yang

digunakan oleh Kota Metro.

Bagi Kota Metro

Berdasarkan hasil penelitian, Kota Metro sudah dinyatakan siap untuk
melaksanakan LLTT. Jadi sebaiknya Kota Metro segera menyusun regulasi

mengenai LLTT sehingga LLTT dapat segera berjalan.

Strategi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu Strategi Progresif. dalam hal
ini sebaiknya Kota Metro segera mengalokasikan penambahan anggaran
Operasional UPTD IPLT dan melakukan FGD serta sosialisasi dan promosi
dengan berbagai pihak yang terkait dengan LLTT untuk menentukan skala
operasi, pola penyedotan, sistem penjadwalan serta membuat ilustrasi sistem

dan penghitungan riil biaya operasional LLTT.

Menyusun edaran/himbauan agar kantor pemerintah dan fasiltas umum di Kota
Metro dapat berlangganan sedot tinja secara berkala untuk percontohan

pelaksanaan LLTT.

Berkolaborasi dengan Pusat Daur Ulang (PDU) UPTD TPAS Kota Metro atau
dengan pihak ketiga dalam pemanfaatan lumpur tinja menjadi kompos/material
penutup TPAS.

Pemerintah Kota Metro melalui OPD terkait diharapkan bisa secara massif
mengadakan sosialisasi dan promosi tentang penyelenggaraan pengelolaan
limbah domestik melalui Program LLTT dan sosialisasi Peraturan tentang tarif
retribusi pelayanan sedot kakus kepada masyarakat.

Pemerintah Kota Metro melalui OPD Terkait segera melakukan pendataan real
kondisi tangki septik masyarakat Kota Metro sebagai database calon pelanggan
LLTT
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g. Mengoptimalkan dan menyebarluaskan program arisan sedot tinja (ARSETI)
tidak hanya kepada Aparatur Sipil Negara Kota Metro tetapi juga masyarakat
Kota Metro dengan bekerjasama dengan PKK atau dengan Pamong Kelurahan

setempat
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Bapak/Ibu yang saya hormati,

Saya Bambang Supriono NPM 21200110014 mahasiswa Program Studi [Imu Lingkungan, Fakultas
Pascasarjana, Universitas Lampung. Dalam hal ini saya sedang mengadakan penelitian untuk
menyelesaikan Tesis. Kuisioner ini berhubungan dengan persepsi Anda terhadap Rencana Impplementasi
layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) di kota Metro Hasil kuisioner ini tidak untuk dipublikasikan,
melainkan untuk kepentingan penelitian semata.

Atas bantuan, kesediaan waktu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih

Nama REeSPONAEN ... (L/P)
Alamat PP PR
RT/RW e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e aaaaaas
Kelurahan TP P PP PP P PPPPPPRRN
Kecamatan OO PUT TP

No. HP PP PTPT PSPPI
TaNQQAl SUIVEY & oo e e e e e e e e e st r e e e e e e a b aaaaaa s

I. IDENTITAS RESPONDEN
1. Status dalam keluarga 2. Pendidikan
a. Kepalarumah tangga a. Tidak tamat SD
b. lbu rumah tangga b. Tamat SD
c. Anak c. Tamat SLTP
d. Lainnya .o, d. Tamat SLTA

e. Tamat Perguruan tinggi

II. KARAKTERISTIK TEMPAT TINGGAL DAN JUMLAH PENGHUNI

1. Status kepemilikan tempat tinggal 2. Luas tempat tinggal saat ini
a. Milik sendiri -. Luas bangunan = .................... m?2
b. Sewa/kontrak -. Luas Tanah S ———— m2
c. Kost
d. Lainnya

3. Jumlah Anggota Keluarga
1 orang
2 orang
3 orang
4 orang
5 orang

SO o0 T o

Lainnya ...ccoeceevveceee
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IIl. AKSES AIR BERSIH
1. Sumber air bersih yang dipergunakan keperluan
Rumah tangga
a. Air PDAM (jika jawaban “a@” Langsung ke IV)
b. Air sumur gali/bor
c. Kombinasi

3. Bila menggunakan air sumur bor/gali
Berapakah kedalam sumur anda?
a. 5-10 meter
b. 11-15 meter
c. 16-20 meter
d. >20 meter

5. Bila jawaban no 4, Ya, keluhan apa yang dirasakan

a. Berwarna
b. Berbau
c. Berasa

7. Sejak kapan keluhan itu terjadi ?
a. 1-3tahunyanglalu
b. 4-6tahunyang lalu
c. 6-10tahun yang lalu

IV. KEPEMILIKAN JAMBAN
1. Kemanakah aliran air limbah dari jamban atau
WC saudara ?
a. Tangki septik dengan resapan
b. Tangki septik sekaligus resapan
C. Lain-1ain ..vvevnivecenenen,

3. Berapakah ukuran tangka septik yang saudara
Miliki ?
a. Persegi
(panjnag x lebar x tinggi) meter
................ KeverrereeXewruneenenns Meter
b. Lingkaran
(diameter x kedalaman) meter

5. lika Pernah (4) setiap berapa lama tangka septik
Yang saudara miliki dikuras?
a. 1kali/2tahun
b. 1Kali/3tahun
c. 1kali/4tahun
d. 1kali/5tahun
e .. kali/ ........ tahun
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. Bila menggunakan air sumur gali / bor berapa
Berapa Jarak dengan septik tank?
a. 1-5 meter
b. 6-10 meter
c.> 10 meter

4. Bila menggunakan air sumur, apakah ada

Keluhan dengan kualitas airnya
a.ya
b. tidak

6. Jika ada keluhan pada penggunaan air sumur

a. Saat musim kemarau
b. Saat musim penghujan
c. Sepanjang musim

8. Seberapa sering anggota keluarga saudara

menngalami sakit diare
a. 1-2 kali setahun

b. 3-4 kali setahun

c. > 4 kali setahun

d. Tidak pernah

2. Apa jenis material/bahan tangki septik
yang saudara miliki ?
a. Pasangan batu bata
b. Beton bertulang
c. Plastik / fiberglas

4. Apakah Saudara pernah melakukan

pengurasan tangka septik?
a. Pernah
b. Tidak Pernah

6. Upaya apa yang Saudara lakukan untuk

menguras tangka septik?
a. Memanggil jasa sedot tinja
b. Menguras sendiri
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V. KEMAMPUAN MASYARAKAT MEMBAYAR LAYANAN SEDOT TINJA

1.

Jika Saudara pernah memanggil jasa sedot tinja,
Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membayar?

Menurut saudara berapa besar biaya yang
Pantas untuk 1 kali pengurasan ?

Rp. 200.000,-

Rp. 300.000,-

Rp. 400.000,-

Rp. 500.000,-

Rp. 600.000,-

Lainnya .coeeveveee e

S0 o0 T o

2. Menurut Saudara, bagaimana biaya jasa

tersebut ?

a. Terlalu tinggi
b. Tinggi

c. Cukup

d. Rendah

e. Cukup rendah

. Apakah saudara mengetahui besarnya biaya

pengurasan tangka septik berdasarkan Perda
Kota Metro Nomor 01 Tahun 2024?

a.Ya

b. Tidak

VI. PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG IPLT ( INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA)

1.

Menurut Saudara apakah tangka septik harus
Dikuras secara berkala?

a. Ya

b. Tidak

Menurut Saudara apakah Kota Metro memiliki
IPLT (instalasi Pengolahan Lumpur Tinja)?

a. Ya
b. Tidak
c. Tidak tahu

Apakah saudara setuju jika Pemerintah Kota Metro
Menerapkan Program Pengurasan Tangki septik
Secara periodic/berkala/terjadwal dan berbayar?
a. Setuju

b. Tidak setuju

2. Menurut Saudara kemana lumpur tinja dari
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tangka septik yang disedot mobil tinja dibuang?

a. IPLT ( Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja)
b. Sungai

c. Tempat lain

d. Tidak tahu
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Stats tél;;a; Jumiah Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
Suwarseh JI. Dewi Sartika RT. 24/06 |Banjarsari  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/210 3 gaﬁ'/;?m”' b. 6 -10 meter g;:‘sanga" batu 15 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp450.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
1
Rusmin Nuryadi Karangrejo RT. 02/01 Karangrejo  [d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/300 2 P A.” S b. 6 -10 meter | pasanoapiat 1%5) [ Qs a. Rp. 200.000 a. setuju
Gali/Bor bata pernah
Rahyuni JI. Ambon RT. 24/06 Banjarsari | 12matPerguruan | sendri 50/120 2 [PATSUMUT e 10 meter |2 Pasangan batu 1 b. tidak a Rp.200.000  |a. setuju
3 Tinggi Gali/Bor bata pernah
Sukemi Jl. Gelatik RT. 09/03 Purwoasri  |c. Tamat SMP  |a. milik sendiri 65/200 3 2 AT Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 15 palidak a. Rp. 200.000  |a. setuju
Gali/Bor bata pernah
Adik Dianto JI. Sriti RT. 25/07 Purwoasri Iﬁ?ng: Perguruan a. milik sendiri 60/200 4 gaﬁ';;?mur b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 15 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
5
Kasturi JI. Komodo RT. 19/05 Purwoasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 72/200 4 2 A.” S b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 c. 1 kali / 4 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
6 Gali/Bor a. pernah
Sudarwanto JI. Dirun RT. 47/12 Karangrejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 100/260 4 ga':llgirmur b. 6 -10 meter E,araasangan batu 1,5 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp400.000 |[b. Rp. 300.000 a. setuju
Marwito JI. Jawa RT. 20/05 Banjarsari |12t Perguruan | sendiri 90/240 4 2 AT Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
g Tinggi Gali/Bor bata
Nediyanto JI. RA Kartini Purwosari T_amaF Perguruan a. milik sendiri 90/210 4 b- A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 15 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
9 Tinggi Gali/Bor bata
. . Tamat Perguruan - - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Muhtarom JI. Bison RT. 03/03 Purwosari M. a. milik sendiri 80/300 5 - c. > 10 meter 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp425.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
10 Tinggi Gali/Bor bata
. . Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Wawan JI. Merpati RT. 22/04 Purwoasri M a. milik sendiri 70/240 4 . b. 6 -10 meter 15 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp450.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
11| Tinggi Gali/Bor bata
Budiono JI. Melati RT. 17/05 Karangrejo ;f’r‘]r;:f Perguruan | milik sendiri 100/300 4 ga’;'/:ait‘"‘”’ ¢.>10 meter |b. Beton bertulang 2 a pernah |d.1kali/5tahun| Rp450.000 |b. Rp.300.000 |a.setuju
12
Dwi Leonar JI. Gori RT. 22/05 Banjarsari ;ﬁgg: Perguruan a. milik sendiri 70/300 3 gaﬁl/lgitlmur b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4tahun Rp450.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
13|
Eko Budiono JI. Murai RT. 17/03 Purwosari Iﬁ}’;‘g} perguruan | milik sendir 80/280 5 g'a/;'/;it'm”' b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4tahun| Rp450.000 |b. Rp.300.000 |a.setuju
14
Alamudi JI. Kancil RT. 31/06 Purwosari  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 75/190 3 b Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 15 b. tidak b.Rp.300.000  |a. setuju
15| Gali/Bor bata pernah
Sudarwoko Jl. Dirun RT. 05/03 Karangrejo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 80/200 3 (2 ATy Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 plidak b.Rp.300.000  |a. setuju
16| Gali/Bor bata pernah
Nyari J1. Nuri RT. 11/03 Purwosari  |c. TamatSMP  |a. milik sendiri 701200 4 R ATSUmMUr e 10 meter |2 Pasangan batu 15 b. tidak b.Rp. 300000 |a. setuju
17 Gali/Bor bata pernah
Tukimen Jl. Anggrek RT. 28/07 Karangrejo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/150 g |PADSm b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 15 [ kR b.Rp.300.000 |a. setuju
18 Gali/Bor bata pernah
Dicky Setiawan JI. Kutilang RT. 14/03 Banjarsari iﬁg:} Perguruan a. milik sendiri 100/400 5 g’aﬁllg?:mur c.>10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp500.000 |c. Rp. 400.000 a. setuju
19
Hanggi JI. Cempaka RT.22/05  |Ganjarasri  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 80/300 5 ga’;'lgit‘m”' b. 6 -10 meter :'ar:sanga" batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp250.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
20
Dede Prasamsu  |JI. Flores no.47 RT. 07/02 |Ganjarasri  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 701250 4 ga’:'/'Bi‘r’m”' a. 1-5 meter :'agasa”ga” batu 15 a.pemah |d.1kali/5tahun| Rp300.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
21
Yustri Wahyuni pakencanalind=hiNo SR Margorejo T_amaF IREIUE a. milik sendiri 60/120 3 2 A.” S b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
22| 09/02 Tinggi Gali/Bor
" Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Joko Budi Utoyo JI. Hasanudin no. 6 RT 23/8|Imopuro M a. milik sendiri 150/400 5 ) b. 6 -10 meter 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp450.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
23] Tinggi Gali/Bor bata
Saiful Manaf JI. Murai no. 8 RT 18/7 Hadimulyo.  [Tamat Perguruan . -y congii 120/800 5 DU b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
24 Timur Tinggi Gali/Bor bata
Karyanti Sri P Jl. Pendidikan RT. 13/03  |Sumbersari | 12Mat Perguruan |, i sendiri 50/170 5 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp250.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
25 Tinggi Gali/Bor bata




Luas

Status tempat Jumian Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
Rachmad Jl. Kedaulatan 11/6 Mulyosari | 12mat Perguruan |, i sendiri LBHLS0) 4 |ckombinasi  |a 1-5meter |2 FAsanganbatu 15 a.pemah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
26| Tinggi LT 180 bata
Sarti JI. Giriloyo RT. 15/04 Sumbersari  [d. Tamat SMA a. milik sendiri 40/280 3 ké.alall:;i?mur b. 6 -10 meter :.agasangan batu 2 a. pernah 1 kali / 8 tahun Rp250.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
27,
Hariyani JI. Nunggalsari RT. 17/04 |Sumbersari |d. Tamat SMA a. milik sendiri 48/130 4 gaﬁl/;gi?mur a. 1-5 meter S,araasangan bau 3 a.pernah [d. 1 kali/5 tahun Rp250.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
28
Sri Handayani J1. Alamsyah RPNno. 16 Hadimulyo 1 oo spa [a. milik sendiri 80/150 3 b. Air Sumur a 1-5meter | Pasangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
29 RT 45/8 Barat Gali/Bor bata
Maimunah ReumiRiesaniBIoKE2lne; Metro d. Tamat SMA a. milik sendiri 36/90 4 c. kombinasi a 15meter & fiasanoagibau i3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
30 12 RT. 43/7 bata
Edi Azwan Perum JSP 11 JI. Asoka RT. Yosodadi T.amaF Perguruan a. milik sendiri 50/120 4 b A.” Sumur a. 1-5meter  |b. Beton bertulang 1.5 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
31 29/07 Tinggi Gali/Bor
Dav.|d pecnace b EHE bEEED S Ganjarasri T?maF (REGIER a. milik sendiri 80/400 4 2 A.” S b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
3p|Lubis RT.01/01 Tinggi Gali/Bor
a. Pasangan batu
Kiki Sucianingrum [JI. Rajabasa RT. 03/01 Iringmulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/150 4 c. kombinasi a. 1-5 meter bata 15 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
33
Haanii Pradini I DIEREEEO me: S Rl H_adlmulyo d. Tamat SMA Orang tua 100/400 5] 5 A.” S b. 6 -10 meter |2 Rasanoapibely 2 [ (EERS a. Rp. 200.000 a. setuju
34 20/7 Timur Gali/Bor bata pernah
. . - — a. Pasangan batu " .
Wanto JI. Parto 111/6 RT. 32/15 Iringmulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/90 4 c. kombinasi a. 1-5 meter bata 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
35|
Paino ST SR MDD [ Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/200 4 2 A.” S b. 6 -10 meter |2 fesanoanbat 25 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
36| 15 Rw 05 Gali/Bor bata
EpnuM Jalan Kenanga 6 RT 18 | oo d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/120 3 b. Air Sumur a 1-5meter | Pasangan batu 3 b. tidak a. Rp. 200.000  |a. setuju
37 RW 6 Gali/Bor bata pernah
Saenah JI. Madiun RT. 34/12 Ganjaragung |d. Tamat SMA a. milik sendiri 80/400 5 gaﬁ'/:git'mur b. 6 -10 meter Sé;asangan batu 2 a. pernah 1 kali /10 tahun Rp350.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
38
Trubus s Jalan Stadion Gang Apel 12| .o g d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 55/100 4 R ATSUmMUr e 10 meter |2 Pasangan batu 225 | apemah |d 1kali/5tahun| Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuu
39 RT 19 RW 07 Gali/Bor bata
. Jalan Raya Stadion Nomor 5 . . - b. Air Sumur a. Pasangan batu b. tidak .
0 Yuliono 238 RT 20/7 Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 75/200 4 Gali/Bor b. 6 -10 meter bata 2,25 pemnah b. Rp. 300.000 a. setuju
Mulyani Jalan S Parman 16 RT 24 o oo |d. Tamat SMA  |Orang Tua 140/300 6 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 45 b. tidak a. Rp. 200.000  |a. setuju
41 RW 6 Gali/Bor bata pernah
Hasan piamiBonielico fladimulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 80/120 4 c. kombinasi a 1-5meter |& Rasanoagibel 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
42| Merdeka RT 38/9 Barat bata
Marngatun JI. Gembira RT. 07/02 Sumbersari  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 54/130 4 Z‘aﬁ'/;?m”' b. 6 -10 meter Z'a;asa”ga" batu 2,25 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp250.000 |a. Rp.200.000 |a.setuju
43|
. . - - — a. Pasangan batu " .
Nurhidayah Rahma |(JI. Selagi RT. 30/14 Iringmulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/120 4 c. kombinasi a. 1-5 meter bata 2,25 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
44
Ika Ratna Dila JI. Wortel 6 RT. 10/04 Tejoagung d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/180 4 b. A.” Sumur a 1-5meter |& Pasangan batu 15 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
45 Gali/Bor bata pernah
Tati RimbaWati |l Utama no.3 RT. 02/03  [Iringmulyo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 55/120 5 2 Al Sy a 15meter | Pasanganbatu 2,25 piidak a. Rp. 200.000  |a. setuju
46| Gali/Bor bata pernah
Wasih J1. Ikan Mas no. 48 RT. Yosodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/200 5 c. kombinasi a 1-5meter |& Pasangan batu 2 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
47 36/9 bata pernah
Wasiati b 117, S R Margodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/200 4 2 A.” S b. 6 -10 meter |2 Rasanosnbel 2 [ it a. Rp. 200.000 a. setuju
48| 22/06 Gali/Bor bata pernah
Sudarmanto "_]\JLFA&/B‘;SUUOH no. 136 Yosodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 100/300 5 c. kombinasi b. 6 -10 meter E,araasangan batu 2 a. pernah |d.1kali/5 tahun Rp350.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
49| .
Sandi JI. Nuban RT. 31/07 Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/180 4 a. air PDAM b. Beton bertulang 2,25 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp350.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju

50




Luas

Status tempat Jumian Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT

Tauhid JI. Sempadi no. 6 RT. 12/05| Yosodadi ;E:;g: Perguruan a. milik sendiri 50/200 4 c. kombinasi a. 1-5 meter z.a;asangan batu 15 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
51

Saparto Al A R G, 215 (R Yosodadi T?maF Perguruan a. milik sendiri 70/180 5] c. kombinasi a 15meter & pasanoapiat 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 (b. Rp. 300.000 a. setuju
52| 20/08 Tinggi bata

Tri Sartono RT.13/4 Mulyosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 40/ 100 3 c. kombinasi a. 1-5 meter a. Pasangan batu 15 b. tidak b. Rp. 300.000 a. setuju
53] bata pernah

Bachteruddin Jl. Tawes 38 RT. 13/06  |Yosodadi  |d. TamatSMA  |a. milik sendiri 50/180 4 2 AT Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 palidak b.Rp.300.000  |a. setuju
54] Gali/Bor bata pernah

Setyo Raharjo JI. Ikan Pari RT. 16/07 Yosodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/200 4 b- A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 b. tidak b. Rp. 300.000 a. setuju
55 Gali/Bor bata pernah

- JI. Soekarno Hatta no. 129 . Tamat Perguruan - - b. Air Sumur " .

56 Salda Apriyani RT. 08/03 Margorejo Tinggi a. milik sendiri 60/90 3 GalilBor a. 1-5 meter  |b. Beton bertulang 2525} a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju

Supartini JI. Jati 3no. 16 RT 23/06  |Margodadi  |d. Tamat SMA  |Orang tua 70/250 6 ga/;'/;t‘m”’ b. 6 -10 meter E'E:Daasanga” batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
57

H. Rohiman J1. Djoyodiharjo RT. 33/11 |Ganjaragung | 12Tt Pergurian |, i sendiri 100/320 3 2 AT Sy c.>10meter | Pasangan batu 2 a.pernah | Lkali/8tahun | Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
58| Tinggi Gali/Bor bata

. Jalan Stadion Gang Lobak . . - . b. Air Sumur a. Pasangan batu " .

50 Sugihartono 6RT 11 RW 6 Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/170 5 Gali/Bor b. 6 -10 meter bata 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp220.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju

B Siyem Jalan garudallno 11RT9 (o oo |c. TamatSMP  |a. milik sendiri 70/180 5 D ArSumur e 10 meter |2 Fasangan batu 2 a.pemah | 1kali/10tahun | Rp300.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
60| RW 3 Gali/Bor bata

Tumiran Jalan Patimura Il No 12 RT Rejomulyo c. Tamat SMP a. milik sendiri 110/280 5 b. A.” Sumur a 1-5meter |* Pasangan batu 3 a. pernah 1 kali / 8 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
61 17RW 5 Gali/Bor bata

Agus Suntoro palanjiantilliNomor28 Ry Tejosari c. Tamat SMP a. milik sendiri 48/110 4 B A.lr S a 1-5meter | Rasangapibal 3 plidak a. Rp. 200.000 a. setuju
62 11 RW 4 Gali/Bor bata pernah

Agus saptoyo Jalan PLA RT 26 RW 9 Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/210 4 b- A.” Sumur a 1-5meter | Pasangan batu 3 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
63| Gali/Bor bata pernah

Sukardi Jalan Stadion Gang Garudal ... ; d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 60/100 4 D ATSumur o Smeter |2 Fasanganbatu 3,375 [ (iR a. Rp. 200000  |a. setuju
64 RT 12RW 4 Gali/Bor bata pernah

Hasan Basri JI. Kamboja V no. 16 RT. Margodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 64/190 4 b. A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
65 10/04 Gali/Bor bata pernah

Paijan Jalan Manggis RT18 RW07 | Tejosari d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/180 4 (2 ATy Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2,25 plidak a. Rp.200.000  |a. setuju
66 Gali/Bor bata pernah

Slamet Jalan Madukoro RT 12 RW Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/220 4 b- A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2,25 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
67| 04 Gali/Bor bata pernah

Sunaryono Jalan Kamboja No 12 RT 9 |- .o d. TamatSMA  |a. milik sendiri 80/210 4 D ATSumur e 10 meter |2 Fasangan batu 3 [ (iR a Rp.200.000  |a. setuju
68| RW 3 Gali/Bor bata pernah

Tumiran Jalan Rajawali RT 19 RW 5 |Rejomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 120/220 5 b. A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
69 Gali/Bor bata pernah

Katiran JalanjoandaiNcleORIs Rejomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 110/280 5 . A." S b. 6 -10 meter | Rasapganibau 3 Elidak a. Rp. 200.000 a. setuju
70 RW 3 Gali/Bor bata pernah

Surami Arjo Jalan Kendedes 26 RT 25 | o oo |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 110/280 5 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 b. tidak a. Rp.200.000  |a. setuju
71 RW 6 Gali/Bor bata pernah

Suradal JI. Sukoco Sumbersari  [d. Tamat SMA a. milik sendiri 56/200 5] gaﬁllri?mur b. 6 -10 meter g.a;asangan batu 3 a. pernah 1 kali / 8 tahun Rp300.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
72

Pramono J1. Mukadimah 1/10 Mulyosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 70/200 5 b A.” Sumur a 15meter | Pasangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
73] RT.19/05 Gali/Bor bata

Wagino b 7 AT WD (RUe H.ad|mu|y0 d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/110 3 P A." S a 1-5meter |& Rasapganibau 2 a. pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
74 24/8 Timur Gali/Bor bata

Wasiati é's'/g;d' Utomono 16 RT |\, codadi |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/180 4 ga’;'/'Bi‘r‘"‘”’ ¢. > 10 meter S'agasa”ga” batu 2 apemah |d.1kali/5tahun| Rp185.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju

75|




Luas

Stats tempat Jumiah Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT

Saiman 1'2'/22”9” SupraptoRT. g vbersari  |c. Tamat SMP  a. milik sendiri 54/150 3 Z‘aﬁ'/;it'm”' a. 1-5 meter g;;;asa”ga" batu 225 | apemah |d. 1kali/5tahun| Rp250.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
76

Sutarno JI. Cendrawasih RT. 13/03 |Sumbersari  |d. Tamat SMA a. milik sendiri 62/200 5 ké.alall:;i?mur b. 6 -10 meter :.agasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp250.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
77

Sutikno JI. Banteng no. 6 RT 6/2 ;‘iﬁ’:‘“'yc’ d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 180/380 5 :’s'a/;'lgit‘m”’ b. 6 -10 meter E'ar:sanga" bau 3 a.pernah | Lkali/8tahun | Rp400.000 |a. Rp.200.000 |a.setuju
78|

Mahsun JI. Pingled RT. 14/04 Margodadi  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 70/195 4 ga’:'/'Bi‘r’m”' b. 6 -10 meter S'agasa”ga” batu 2 ﬁ'e‘r':;'f a. Rp.200.000  |a. setuju
79

Winarto illi/»ggggrek e Bt Margodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/210 5] gaﬁllgit'mur b. 6 -10 meter S.a;asangan batu 2 t;e?::: a. Rp. 200.000 a. setuju
80

Ponijan JI. Pingled RT 02/01 Tejosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/210 5 ké.alall:;i?mur b. 6 -10 meter :.agasangan batu 2 ;:;::E a. Rp. 200.000 a. setuju
81

Setianingsih Bumisari RT. 15/04 Sumbersari  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 60/180 4 :’s'a/;'lgit‘m”’ b. 6 -10 meter E'ar:sanga" bau 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp250.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
82

Tukino J1. Durian RT. 23/8 Yosomulyo |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri | 322/460 5 ga’:'/'Bi‘r’m”' b. 6 -10 meter S'agasa”ga” batu 45 ﬁ'e‘r':;'f b.Rp.300.000 |a. setuju
83

Mawalawati glé/l(\]lgsantara A R Margorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 48/125 4 lé.aﬁllgirmur b. 6 -10 meter g.atl:;asangan pay i3 a.pernah |d.1Kkali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
84

Gustam Efengi |2 Hasanudinno. O1RT. | oo [TamatPerguruan |- i congii | 1801300 2 R ATSUmUr e 10 meter |2 Pasangan batu 3 a pemah |d.1kali/5tahun| Rp185.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
85| 6/2 Tinggi Gali/Bor bata

Apriadi "]5'5“1 S RS RrY Rejomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 120/240 B lé.a/;xai?mur b. 6 -10 meter E.agasangan taty 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
86

Heri Supriyatna  |J1. Kaca Piring 16 RT 10/50 | Ganjarasri if’r‘]r;:f perguruan | milik sendir 75/280 5 ga’;'/git‘mur b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp250.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
87|

Muhyar JI. Unyi RT. 31/10 Ganjaragung ;ﬁgg: IREEIMER a. milik sendiri 80/280 3 gaﬁleritlmur c.>10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp350.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
88

Otong Pribadi Jalan Mahakam 4 RT 04/02 | Yosorejo ﬁ}’;‘g: perguruan | milik sendir 80/310 5 Z‘a’;'/;?m”’ b. 6 -10 meter Z'a;asa”ga” batu 2 a pemah | 1kali/10tahun | Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
89

SUSILO ANANTO |31 Murai No. 28 Purwosari ﬁg:} Perguruan | milik sendiri 90/240 5 ga’:'lgt‘"‘”’ ¢.> 10 meter z'ar:sa”ga" taty 3 a.pernah |b. 1kali/3tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a.setuju
90

Suwarjo JI. Gajayana RT. 40/34  |Ganjaragung if’r‘]r;:f perguruan | milik sendir 80/300 5 ga’;'/git‘mur b. 6 -10 meter Ségasa"ga“ batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
91

Agus Martono JI. Nusa Indah RT. 08/03  |Ganjaragung ;ﬁgg: IREEIMER a. milik sendiri 80/180 4 gaﬁ'/:git'mur b. 6 -10 meter Sé;asangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp450.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
92

Anwar Rosadi Jl. Laskar 1 RT.06/02 Mulyosari | 12mat Perguruan |, i sendiri 50/160 3 | ATSumur S meter |2 Pasangan batu 15 b. tidak b.Rp.300.000 |a. setuju
93] Tinggi Gali/Bor bata pernah

Hasan Wildan Z;T;n = COR T Yosomulyo E’E:} IREED a. milik sendiri 50/120 4 a. air PDAM b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
94

| Made Subanda  |JI. Jati 5 RT. 24/06 Margodadi iﬁ]’;:} perguruan | milik sendir 701225 4 ga’;'lgit‘m”’ b. 6 -10 meter E'ar:sangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a.setuju
95|

Sri Mulyani JI. Bulaksari RT. 27/10 :if:‘rr“”'y" ;:g:} perguruan | milik sendii | 20011100 5 ga’:'/;i‘r’"‘”' b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 375 a pernah |d.1kali/5tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a.setuju
96

Agus Supriyanto glé/zgeprapto no 16 RT Margorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 741220 6 gaﬁ'/git'mur b. 6 -10 meter g.a;asangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
97,

Juniawan JI. Sempadi 16 RT. 10/05 |Yosodadi E’E:: IREED a. milik sendiri 80/280 B c. kombinasi b. 6 -10 meter :ar:sangan bty 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
98

Larasati Utami JI. Cemara no. 16 RT 15/04 |Margorejo $i$:: Perguruan a. milik sendiri 60/150 4 ga':llgirmur b. 6 -10 meter E,araasangan batu 2 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
99

Susua Rahmawati g RelapallliNolS RIE Iringmulyo Tgma; IRERIERD a. milik sendiri 65/190 4 c. kombinasi a 1-5meter | Rasanoagibell 2 piidak a. Rp. 200.000 a. setuju

100| 08/04 Tinggi bata pernah




Luas

Stats tempat Jumiah Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
Kustiah JI. Nanas no. 40 RT. 21/7 |Yosomulyo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 180/880 6 ga’;'/;?m”’ b. 6 -10 meter z'a;asa”ga” batu 3 a.pernah | Llkali/8tahun | Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a.setuju
101]
Zainal Abidin Jl. Veteran RT. 3/2 Hadimulyo | Tamat Perguruan | iy sendiri | 1801400 6 [P ATSUmUr 6 10 meter |2 Pasanganbatu 3 a.pemah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
102 Barat Tinggi Gali/Bor bata
Afrizal JI. Diponegoro no. 44 RT. |, o Tamat Perguruan | i sendiri 110/380 5 b. Air Sumur b. 6 -10 meter | Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
103| 2419 Tinggi Gali/Bor bata
Dul Hanan J1. Sosro Sudarmo n. 10 f, ) o Tamat Perguruan |, i sendiri 140/400 6 ¢. kombinasi b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
104 RT. 31/6 Tinggi bata
Drs. Agung Adi JI. Mujahid RT. 06/03 Yosodadi T_amaF Perguruan a. milik sendiri 80/400 5 c. kombinasi b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 a. pernah 1 kali/ 7 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
105|Sawarso Tinggi
. 5 Tamat Perguruan - - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Warseno JI. Stadion no. 8 RT. 14/05 |Tejoagung S a. milik sendiri 60/180 & . b. 6 -10 meter 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
106| Tinggi Gali/Bor bata
Linda H Jl.Duluno. 16RT. 2218 |Yosomulyo | 12MatPerguruan |\ uu cendiri 80/180 5 [DATSUMUT e 10 meter |2 Pasangan batu 3 b. tidak b.Rp.300.000 |a. setuju
107 Tinggi Gali/Bor bata pernah
Arista Firda Santi |2~ 211 G9. Beringin Perum (. .y |Tamat Perguruan (. i condir 36/92 3 [BATSumur S meter |b.Beton bertulang 2,25 palidak b.Rp.300.000 |a. setuju
108] Negeri Canda A6 Tinggi Gali/Bor pernah
Hendrawan Ridwan J1. Imam Bonjol no. 22 RT | Hadimulyo T_amaF Perguruan a. milik sendiri 120/270 5 c. kombinasi a 1-5meter | Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
109! 30/7 Barat Tinggi bata
Otong Pribadi Il MESEL eI D AR Yosorejo | 1amatPerguruan | iy sendii 80/310 5 D ArSumur e 10 meter |2 Fasangan batu 2 a pemah | 1kali/10tahun | Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
110| 04/02 Tinggi Gali/Bor bata
. . |Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Alex Alfian JI. Perdowo RT. 17/04 Sumbersari M a. milik sendiri 70/210 5 . b. 6 -10 meter 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
111 Tinggi Gali/Bor bata
Endang Sulistiani |- Kencanaindahno. 8RT |, o |TamatPerguruan |, o condiri 80/250 4 (2 ATy Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 45 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp200.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
112 08/02 Tinggi Gali/Bor bata
A. Yuliadi JI. Banteng no. 3 RT 9/3 H_adlmulyo Tgma; Perguruan a. milik sendiri 77204 4 b- A.” Sumur a 1-5meter | Pasangan batu 2 a.pernah |c.1kali/4tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
113] Timur Tinggi Gali/Bor bata
. . . . Tamat Perguruan - . " . " .
Ir. Irianto Marhasan [JI. Khairbras RT.27/06 Ganjarasri Tinggi a. milik sendiri 80/380 5] c. kombinasi b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
114
Ummi Rosyidah JI. Buay Subing no.28 RT. H.ad|mulyo T.amaF Perguruan a. milik sendiri 200/600 5 b. A.” Sumur b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
115 27/10 Timur Tinggi Gali/Bor
Teguh Santoso | Jalan selada 16 RT 16/05 |Tejosari d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 55/150 4 (2 ATy Sy b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 plidak a. Rp.200.000  |a. setuju
116] Gali/Bor bata pernah
. - . . I a. Pasangan batu " .
| Wayan Adiyasa  [JI. Mujahid 2 RT. 10/04 Yosodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/210 5 c. kombinasi a. 1-5 meter bata 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
117|
RO, e (ARl I B R o d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 45072 4 |ckombinasi  |a 1-5meter |2 Fasanganbatu 3 a.pemah |c.1lkali/4tahun| Rp220.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
11g| Setianingsih 23 RT 53/9 bata
Joko JI. Enggano 1 RT. 44/10 Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 36/150 4 ké.a/;%i?mur b. 6 -10 meter :ar:sangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp300.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
119
JI. AM Prawiranegara GG Tamat Perguruan - - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
120 Maryam Yusuf Al-Agso Ii no. 3 RT 31/12 Metro Tinggi a. milik sendiri 80/160 4 Gali/Bor a. 1-5 meter bata 3 a.pernah |[d. 1 kali/5 tahun Rp300.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
a. Pasangan batu
Riski JI. Salam no.6 RT. 19/05 Iringmulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/120 5 c. kombinasi a. 1-5 meter bata 2,25 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
121]
. Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Suwarto JI. Pala Raya RT. 13/06 Iringmulyo N a. milik sendiri 60/220 4 ) b. 6 -10 meter 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
122 Tinggi Gali/Bor bata
Alex JI. Sumbawa Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/150 4 b. A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2,25 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
123] Gali/Bor bata
Safrudin Jl. Serigala RT. 16/4 Hadimulyo.  [Tamat Perguruan . -y congii 841295 3 [p-ArSumur L fmeter |2 Fasanganbatu 2 Elidak a Rp.200.000  |a. setuju
124] Timur Tinggi Gali/Bor bata pernah
Leni J. Bali Timur RT. 31/07 | Ganjarasri  |d. Tamat SMA . milik sendiri 50/150 3 |c. kombinasi b. 6 -10 meter S'agasa”ga” batu 15 ﬁ'e:':;: a. Rp.200.000 |a. setuju
125




Luas

Status tempat Jumian Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
. . . . L - . a. Pasangan batu b. tidak .
Haris JI. Nias RT. 23/08 Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 42/150 3 a. air PDAM 15 a. Rp. 200.000 a. setuju
126 bata pernah
5 . . - . a. Pasangan batu b. tidak
Dedek JI. Sulawesi RT. 25/09 Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/150 3 a. air PDAM 1.5 a. Rp. 200.000 a. setuju
127, bata pernah
Oskar Siahaan JI. Tendean no. 53 RT 3 Margorejo T?maF (REGIER a. milik sendiri 60/150 4 2 A." S b. 6 -10 meter Slgasanganaty 2 a.pernah [d. 1 kali/5 tahun Rp350.000 |[b. Rp. 300.000 a. setuju
128| Tinggi Gali/Bor bata
Yeyen Perum Ganjarasti Permai | . oasri |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 50/120 3 a. air PDAM a. Pasangan batu 15 a.pernah |c.1kali/4tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
129 RT. 50/10 bata
Kristian Ferdi JI. Sumbawa RT. 22/08 Ganjarasri Tf’:\maF IREIUE a. milik sendiri 60/180 4 a. air PDAM b. Beton bertulang i3 c. 1kali/ 4 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
Tinggi
130 a. pernah
Mulyono J1. Piagam Jakarta 16 RT. Mulyosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/200 4 b A.” Sumur a 15meter & Pasangan batu 1.5 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000  |b. Rp. 300.000 a. setuju
131 01/01 Gali/Bor bata
Rohmad Hariadi b (GER (REID G, A8 (R Metro d. Tamat SMA a. milik sendiri 100/160 4 2 A." S a 1-5meter |& Rasangaplbaw 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
132 49/8 Gali/Bor bata
Linda Rohayai JI. Sakura no. 8 RT 41/7  |Metro ;ﬁg:} perguruan | milik sendir 96/180 4 ¢. kombinasi a. 1-5 meter S'agasa”ga” batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
133
Marno Wiyadi JI. Ikan Pari no.23 RT. 18/7 |Yosodadi 1:;3} IREIUE a. milik sendiri 60/210 5] c. kombinasi a. 1-5 meter g.atl:;asangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
134
Deni Haryoto J1. Kalajengking 1 no. 8 RT. |y oo | TamatPerguruan | condini | 140/600 3 R ATSUmUr e 10 meter |2 Pasangan batu 25 a.pemah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
135 26/9 Tinggi Gali/Bor bata
Lisnawati ol Ol D (2 A (R Imopuro d. Tamat SMA a. milik sendiri 90/250 B 2 A." S b. 6 -10 meter |2 fesanoanbat 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
136 22/4 Gali/Bor bata
- . . |Tamat Perguruan . - I . .
Reza JI. Kaca Piring RT. 54/11 Ganjarasri Tinggi a. milik sendiri 60/120 3 c. kombinasi b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2,25 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp450.000 |[b. Rp. 300.000 a. setuju
137
Sumiran Jalan FKPPIRT7RW 2 |Rejomulyo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 140/300 5 (2 ATy My b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 375 paldak a. Rp.200.000  |a. setuju
138| Gali/Bor bata pernah
. " Hadimulyo . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Lucia Sumaryati JI. Kangguru RT. 29/11 ) d. Tamat SMA a. milik sendiri 62/84 3 ) a. 1-5 meter 2 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
139 Timur Gali/Bor bata
" Perum Toptrn Residence Hadimulyo Tamat Perguruan . - b. Air Sumur J " .
140 Asni R Blok T no. 14 RT. 23/8 Timur Tingg a. milik sendiri 36/96 3 Gali/Bor a. 1-5 meter  |b. Beton bertulang 15 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
Heru Prasetyo J1. Banteng Timurno. 7 |Hadimulyo | Tamat Perguruan | i cendiri 60/120 3 b. Air Sumur a 1-5meter | Pasanganbatu 2 a.pernah |c.1kali/4tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
141 RT. 38/15 Timur Tinggi Gali/Bor bata
Aan Setiawan JI. Serigala Ujung RT. 16/4 H_adlmulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/120 4 ® A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanoagibel 3 a. pernah |c.1kali/4 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
142) Timur Gali/Bor bata
Saefudin J1. Bambu Kuning Gg Hadimulyo 1 romatsma  |a. milik sendiri 50190 4 |c.kombinasi  |a 1-5meter |2 Pasanganbatu 225 | apemnah |d.1kali/5tahun| Rp185.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
143] Tanjung Il no. 39 RT. 35/9 |Barat bata
Suryaningsih b [T i DR Yosomulyo  [d. Tamat SMA a. milik sendiri 110/310 3 2 A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanosnbel 25 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
144| 4/10 Gali/Bor bata
Winarti J1. Dr. Sutomo no. 65 RT. | Hadimulyo | oo sva  [a milik sendiri 80/240 4 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a.setuju
145 18/7 Timur Gali/Bor bata
Hernanto JI. Mangga no. 38 RT. 23/8 |Yosomulyo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri | 160/1180 3 ga’:'/;i‘r’m”' b. 6 -10 meter Sé;asa”ga” batu 3 a.pernah | 1kali/10tahun | Rpl85.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
146
Misgianto JI. Anggur no. 21 RT. 21/08 |Yosomulyo  |d. Tamat SMA a. milik sendiri 98/225 4 gaﬁ'/git'mur b. 6 -10 meter g.a;asangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp185.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
147|
n Hadimulyo - - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Sunani JI. Rangkok no. 20 RT. 22/8|__. d. Tamat SMA a. milik sendiri 120/480 B ) b. 6 -10 meter 3 a.pernah |c.1kali/4 tahun Rp200.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
148| Timur Gali/Bor bata
Pitoyo JI. Jati | no. 18 RT. 17/05 |Margodadi  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 72/195 4 ga/;'lgit‘m”’ b. 6 -10 meter E'Ef;asanga" batu 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp220.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
149
Heni Susilowati  |JI. Nusa Indah no. 3 RT 9/2 |Metro d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 105/140 4 ga’;'/:gi‘r’m”' a. 1-5 meter Sé;asa”ga” batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp350.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
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Luas

Stats tempat Jumiah Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik h tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
3
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
Zainal Imam Tauhid |J1. Mekarsari RT. 27720 |Hadimulyo |\ Tamat Perguruan | iy ooy 90/150 4 D ATSUmur o S meter |2 Pasangan batu 3 a.pemah |c.1lkali/4tahun| Rp400.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
151 Timur Tinggi Gali/Bor bata
Khiroji Gg. Subur no. 28 RT 32/8 ::il“mulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 160/200 6 c. kombinasi a. 1-5 meter :atPaasangan bat 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
152
Dati Nurmala JI. Kedondong RT. 10/4 Yosomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 120/390 5 ga':llgirmur b. 6 -10 meter E,araasangan batu 3 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
153
Amir Fatah Perum Pubian Jaya Blok A |Hadimulyo | .00t oma  |a. millik sendiri 45/100 4 2 AT Sy a. 1-5meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |c.1kali/4tahun| Rp400.000 |a. Rp.200.000 |a. setuju
154 no. 5 RT 42/10 Barat Gali/Bor
155 Eko Heri ﬂﬁ::‘;;sly;/ggr GG. Nurul Tejoagung d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/90 3 g;ﬁ'};?mur a. 1-5 meter Ségasangan batu 2,25 t;e[rlnd:: a. Rp. 200.000 a. setuju
Isnun JI. Kurma no. 22 RT. 5/3 Yosomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 100/220 4 gaﬁll;i?mur a. 1-5 meter :atPaasangan bat 2 ;:;::: a. Rp. 200.000 a. setuju
156
Wuri ila./};asanudln no. 160 RT. Yosomulyo  [d. Tamat SMA a. milik sendiri 200/600 5 ga':llgirmur b. 6 -10 meter E,araasangan batu 3 zetrlr?:; a. Rp. 200.000 a. setuju
157
H. Onik J.Kijangno. 8 RT. 31 |Hadimulyo 1y ot SMA  |a miliksendii | 210/380 5 |RATSmT b. 6 -10 meter |2 Fasangan batu 375 ptidar a. Rp.200.000 |a. setuju
158 Timur Gali/Bor bata pernah
Rahmat Kurniawan J1. Suprapto Gg. jeruk 3 RT. Margodadi d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/200 5 b- A.” Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
159 01/01 Gali/Bor bata pernah
Edi Erwani J- Nusantara Tengah RT. {1 ooqadi  |d. Tamat SMA | milik sendiri 70/200 5 D ArSumur e 10 meter |2 Fasangan batu 3 [ (iR a. Rp. 200000 |a. setuju
160 09/03 Gali/Bor bata pernah
Rahmatullah Idham ;Ii/}:H Khanafiah no. 53 RT Imopuro ;E::;:: Perguruan a. milik sendiri 120/300 5 c. kombinasi b. 6 -10 meter z.agasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp300.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
161
A. Saugan JI. R. Intan no. 16 RT 20/7 |Imopuro ;f’r‘]r;:f Perguruan | milik sendiri 90/240 5 ga’;'/:ait‘"‘ur b. 6 -10 meter :égasa"ga“ batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp350.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
162
Sukasno JI. Pepaya no. 16 RT 37/12 |Yosomulyo  |d. Tamat SMA a. milik sendiri 96/300 4 gaﬁl/lgitlmur b. 6 -10 meter gé;asangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
163
Astizal Nazar I (i O €3 Hadimulyo | Tamat Perguruan (. i sengiri | 140/560 5 D ArSumur e 10 meter |2 Fasangan batu 3 a.pemah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b.Rp.300.000 |a. setuju
164 Ciuceen RT. 10/2 Timur Tinggi Gali/Bor bata
Y. Teguh Waluyo J1. Yos Sudarso GG Soleh Metro d. Tamat SMA a. milik sendiri 80/120 3 b. A.” Sumur a. 1-5 meter a. Pasangan batu 2 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp400.000 |[b. Rp. 300.000 a. setuju
RT. 49/8 Gali/Bor bata P P P )
165 -
sandiyo j'é/;"s Sudarsono. 16RT |0 ;f’r‘]r;:f Perguruan | milik sendiri 90/150 5 ¢. kombinasi a. 1-5meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
166
Sudarso JI. Padjajaran RT. 21/06 Ganjaragung |d. Tamat SMA a. milik sendiri 60/170 4 gaﬁl/lgitlmur b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
167|
Sujatmiko JI. Melon no. 101 RT. 10/4 |Yosomulyo ~ |d. Tamat SMA |a. milik sendiri 100/230 4 g'a/;'/;t'm”' b. 6 -10 meter gé;asa”ga" baty 2 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
168,
. Hadimulyo . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Mustofa JI. Bekisar RT. 14/5 Timur d. Tamat SMA a. milik sendiri 110/400 5 Gali/Bor b. 6 -10 meter bata 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
169|
Poerwanto ‘I-I\’I:I'\glg SUIETIED {e &8 ;‘;:L"’:‘“'y" d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 200/750 5 ga’;'/:;;‘m”' b. 6 -10 meter :ar:sanga" batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
170
Herman Salim JI. WR Supratman RT. 6/2 ?Ii:j:‘rr“”'y" ;ﬁg:} perguruan | milik sendir 180/800 5 ga’:'/'Bi‘r’m”' b. 6 -10 meter :'agasa”ga” batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
171
Rohadi bR S TED e €7 H_adlmulyo T_amaF IREIUE a. milik sendiri 180/765 5] 2 A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanoapibely 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
172) RT 15/5 Timur Tinggi Gali/Bor bata
. " Hadimulyo Tamat Perguruan . - b. Air Sumur " .
Istigomah JI. Diponegoro RT. 24/9 ) M a. milik sendiri 416/313 5 ) b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 3,75 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
173 Timur Tinggi Gali/Bor
R ; ) Tamat Perguruan . - —_— ) )
Hari Setiawan SP [JI. A Yani no 3 RT 14/07 Iringmulyo Tinggi a. milik sendiri 80/380 5 c. kombinasi b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2 a.pernah [d.1kali/5 tahun Rp500.000 |[b. Rp. 300.000 a. setuju
174
Edy Kusmiran JI. Jambu no. 38 RT 24/8 |Yosomulyo  |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 112/560 4 ga’;'/'Bi‘r’m”' b. 6 -10 meter S'agasa”ga” batu 3 ﬁ'e:':;: b.Rp.300.000  |a. setuju
175]




Luas

Status tempat Jumian Sumber air jarak Sumur Apa jenis material / Ukuran engurasan Periode biaya yan Harapan besaran Persepsi
No Nama Responden Alamat Kelurahan Pendidikan kepemilikan emp Anggota . dengan septik paj n . tangki pengt " laya yang larap Penerapan
N tinggal bersih bahan tangki septik s | tangki septik pengurasan dikeluarkan biaya penyedotan
tempat tinggal (LBILT) Keluarga tank Septik M LLTT
. JI. Letjen Amir Mahmud, . Tamat Perguruan L - b. Air Sumur b. tidak .
1761 Heriyanto RT. 29/10 Ganjaragung Tinggi a. milik sendiri 45/100 4 Gali/Bor b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 2 pernah b. Rp. 300.000 a. setuju
Yuyun Lugiono JI. Walet RT. 25/4 Purwosari Tfa\maF Perguruan a. milik sendiri 70/200 4 b A.” Sumur b. 6 -10 meter | Pasangan batu 2 b. tidak b. Rp. 300.000 a. setuju
177, Tinggi Gali/Bor bata pernah
Rio Chandra b REEE U BURUo H.ad|mu|y0 T?maF (REGIER a. milik sendiri 150/1162 4 2 A." S b. 6 -10 meter (b. Beton bertulang 4,5 12 BHEL c. Rp. 400.000 a. setuju
178| 29/11 Timur Tinggi Gali/Bor pernah
Faida Fanani J1. Imam Bonjol no. 16 RT | Hadimulyo | .o smMa  [a. milik sendiri 140/480 6 ¢. kombinasi b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
179 317 Barat bata
Nanok palasanudinlic SR IE Yosomulyo  |d. Tamat SMA a. milik sendiri 100/240 5] 2 A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanoapibely 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
180| 13/5 Gali/Bor bata
Santoni Jalan Tengger Gang Masjid Yosorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/180 3 b A.” Sumur a 15meter & Pasangan batu 2,25 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
181 RT30RW 8 Gali/Bor bata pernah
Ernawati JEE (] Ui £ (R Rejomulyo d. Tamat SMA a. milik sendiri 80/170 4 2 A." S b. 6 -10 meter | Rasangaplbaw 2 12 BHEL a. Rp. 200.000 a. setuju
182 4RW 1 Gali/Bor bata pernah
Ngadiran Jalan Way Umpu No. 16 RT\ o oio d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 56/180 5 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 3375 b. tidak a. Rp.200.000  |a. setuju
183] 18 RW 05 Gali/Bor bata pernah
Muzakir JI. Adipati IV no 6 RT 23/03 |Margorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 64/200 5] lé.aﬁllgirmur b. 6 -10 meter g.atl:;asangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
184
Dela Yusfa J1. Enggano no 30 RT. Ganjarasri d. Tamat SMA a. milik sendiri 50/180 3 b- A.” Sumur a. 1-5 meter  |b. Beton bertulang 2 b. tidak a. Rp. 200.000 a. setuju
185 05/10 Gali/Bor pernah
Santoni lenddeGoaNas IR Yosorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 45/180 3 2 A." S a 1-5meter |* fesanoanbat 2,25 [ it a. Rp. 200.000 a. setuju
186| 30/08 Gali/Bor bata pernah
Jalil J1. Jend. Sudirman RT. Ganjaragung |d. Tamat SMA  |a. milik sendiri 60/180 5 b. Air Sumur b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 2 b. tidak a. Rp. 200.000  |a. setuju
187 30/10 Gali/Bor pernah
Ngadiran pawatbmeUlncl ol Yosorejo d. Tamat SMA a. milik sendiri 56/180 5 ® A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanoagibel 3,375 paldak a. Rp. 200.000 a. setuju
188| 18/05 Gali/Bor bata pernah
S . Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Heri Kristiani JI. Cemara No. 15 RT 25/04|Margorejo M a. milik sendiri 10/380 5 ) b. 6 -10 meter 4,5 a. pernah 1 kali /8 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
189 Tinggi Gali/Bor bata
Yessy Sujarwanto b BT VAN R H.ad|muly0 T.amaF IREED a. milik sendiri 140/480 B 2 A." S b. 6 -10 meter |2 fesanoanbat 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
190| 38/15 Timur Tinggi Gali/Bor bata
Rawinda Ade J1. Sedap Malamno.37 RT. | . oo | TamatPerguruan |- i condiri 50/180 4 ¢. kombinasi b. 6 -10 meter |2 Pasangan batu 2,25 a.pernah |d.1kali/5tahun| Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
191|Setiana 16/04 Tinggi bata
Subagio ‘;TA4Z S (2 &5 Imopuro d. Tamat SMA a. milik sendiri 120/280 5 c. kombinasi b. 6 -10 meter Sé;asangan batu 3 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
192] .
. Tamat Perguruan . - b. Air Sumur a. Pasangan batu n .
Syamsul Qomar JI. Terong 18 RT. 08/17 Iringmulyo M a. milik sendiri 80/320 6 ) b. 6 -10 meter 3 a. pernah 1 kali / 10 tahun Rp450.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
193] Tinggi Gali/Bor bata
Subiyanto JI. Flores RT. 33/11 Ganjaragung Tfa\maF IREED a. milik sendiri 60/300 4 2 A." S b. 6 -10 meter |2 Rasanosnbel 2,25 [ iR b. Rp. 300.000 a. setuju
194 Tinggi Gali/Bor bata pernah
Nasrun ST JI. Pala VI no.4 RT. 13/06 |Iringmulyo T?maF Perguruan a. milik sendiri 120/400 5 b. A.” Sumur b. 6 -10 meter |b. Beton bertulang 3 b. tidak b. Rp. 300.000 a. setuju
195 Tinggi Gali/Bor pernah
Nurhayati JI. Cemara 04 RT. 16/04  |Ganjarasri  |d. Tamat SMA |a. milik sendiri 50/150 4 ¢. kombinasi b. 6 -10 meter S' Rasanoagibell 3 b. tidak b.Rp.300.000  |a. setuju
196 ata pernah
Dwi Ismanti J1. Sumpah Pemuda/8 RT. Mulyosari d. Tamat SMA a. milik sendiri 66/210 4 b- A.” Sumur a 1-5meter |& Pasangan batu 2 a.pernah |d.1kali/5 tahun Rp400.000 |b. Rp. 300.000 a. setuju
197] 08/04 Gali/Bor bata
- Perumnas jurai siwo permai 5 Tamat Perguruan - - b. Air Sumur a. Pasangan batu " .
Heny gustiani " A Tejoagung M a. milik sendiri 150 m2 4 ) b. 6 -10 meter 3 a. pernah 1 kali / 10 tahun Rp250.000 |a. Rp. 200.000 a. setuju
198| jl cempaka blok i no. 11 Tinggi Gali/Bor bata
Fizul Surya Pribadi |Yosodadi Yosodadi m’;:} perguruan | milik sendir 330/600 6 ga/;'lgit‘m”’ ¢.>10 meter |b. Beton bertulang 35 a pernah |b. 1kali/3tahun| Rp235.000 |b. Rp.300.000 |a.setuju
199
Novi Rini Susanti  |JI. Nusantara 12 RT. 10/03 |Mulyosari ;ﬁ]rg:f Perguruan | milik sendir 50/200 4 ga’;'/:gi‘r’m”' a. 1-5 meter Sé;asa”ga” batu 3 a.pernah | Lkali/7tahun | Rp400.000 |b. Rp.300.000 |a. setuju
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Lampiran 1. Form Penilaian Potensi Kota

PANDUAN PEROLEHAN INFORMASI

PENILAIAN POTENSI KOTA — LAYANAN LUMPUR TINJA TERJADWAL

DATA WILAYAH

1.  Nama administratif:
2. Luas wilayah:

3. Jumlah penduduk:

4. Kepadatan penduduk:

KONDISI SANITASI

1.  AksesJamban:

2. Tingkat penggunaan
tangki septik:

3.  Sistem perpipaan air
limbah:

4. Layanan sedot tinja:

5. Kelompok kerja AMPL:

SEDOT TINJA

2. Aturan wajib penyedotan:

3. Polalayanan:

4.  Penyedia layanan:

5. Waktu pembayaran jasa:

000 00

Km? / hektar
Jiwa

Jiwa per Km? / hektar

% penduduk / rumah

% penduduk / rumah / luas wilayah

Ada, dengan cakupan ____ % penduduk / rumah / luas wilayah
Dalam rencana, untuk cakupan % penduduk / rumah / luas
wilayah

Tidak ada

Ada, oleh pemerintah / swasta C] Tidak ada

Ada D Tidak ada

Ada,

Tidak ada
Sesuai panggilan (on-call basis)
Terjadwal (schedulled desludging)

Instansi pemerintah,

109

Perusahaan daerah,

Perusahaan swasta,

Perseorangan,

Lainnya,

Sebelum penyedotan

0000000 o0o0u

Setelah penyedotan

1
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10.

11.

12.

Tempat pembayaran:

Besaran jasa:

Apakah jarak mempengaruhi
besaran jasa?

Sarana:

e Truk sedot tinja:

e Motor sedot tinja:

e Gerobak sedot tinja:

Kinerja layanan

e Jumlah ritasi:

e Rumah terlayani:

e Volume lumpur tinja:

Unloading lumpur tinja:

Jasa pembuangan ke IPLT

Izin operasi

Jarak layanan
e Kecamatan Terjauh
e Kecamatan Terdekat

e Rata-rata

0ogao

Lainnya,

110

Rumah

Kantor Dinas

Lainnya,
Rp.

(] va

(] Tidak

00

X

p.

unit, kapasitas ____
unit, kapasitas
unit, kapasitas ____
unit, kapasitas ____
unit, kapasitas __

unit, kapasitas

rit per hari

rumah per hari

m? per hari
IPLT

Sungai atau selokan

00

Ada,

Per m3/ panggilan / bulan / tahun

m3

m3

m3

m3

m3

m3

[:] Danau

O Lahan terbuka

Per m*/ pembuangan

Tidak ada

km

km

km
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PENGOLAHAN LUMPUR TINJA

=

Lokasi

2. Tahun dibangun

3. Sumber dana

4.  Luastotal lahan IPLT

5.  Unit pengolahan

6. Badan air penerima

7. Kondisi IPLT

8. Kapasitas terpasang

9. Kapasitas terpakai

10. Jumlah ritasi:

11. Pemanfaatan lumpur

12. Petugas operasi

INSTANSI YANG TERLIBAT

1. Perencana

2. Konstruksi

3. Operasi penyedotan tinja
4. Operasi IPLT

5. Evaluasi

6. Kontrol

111

00000000

00

Grit chamber
Tangki imhoff
Bak pengendap

Trickling filter

Hektar

0000o0ooo

Kolam oksidasi

Kolam maturasi

Kolam fakultatif

Lumpur aktif
Sungai atau selokan Danau
Baik Rusak berat
Rusak ringan Tidak beroperasi
m? per hari
m? per hari
rit per hari
Ada,
Tidak ada
Orang tetap

Orang tidak tetap
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KEBIJAKAN DAN PERATURAN

1.  Pemilikan tangki septik

2. Spesifikasi tangki septik

3. Penyedotan tangki septik

4.  Pembuangan lumpur tinja di IPLT
5. Keterlibatan pihak swasta

6.  Baku mutu air limbah domestik
8.  Retribusi
PROSEDUR PELAKSANAAN

1.  Penyedotan tangki septik

2. Transportasi lumpur tinja

3. Pengolahan lumpur tinja

4.  Hubungan pelanggan

5. Pembayaran jasa layanan

o0o0oooooooood

00o0oooood

Ada,

112

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada

Ada,

Tidak ada
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Lampiran 9. Pearturan Daerah Kota Metro Nomor 1 tahun 2024 140

WALI KOTA METRO
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN DAERAH KOTA METRO
NOMOR 1 TAHUN 2024

TENTANG
PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALI KOTA METRO,

Menimbang : a. bahwa sesuai Pasal 286 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ditetapkan dengan
Undang-Undang yang pelaksanaan di Daerah diatur
lebih lanjut dengan Peraturan Daerah;

b. bahwa sesuai Pasal 94 Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2022 tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintahan Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Daerah tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf b,
perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah.

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Daerah Tingkat II Way Kanan,
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Timur dan
Kotamadya Daerah Tingkat II Metro (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 1999 Nomor 46, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3825);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan  Pemerintah  Pengganti  Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);
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i. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Retribusi
Pengendalian Menara Telekomunikasi di Kota Metro
(Lembaran Daerah Kota Metro Tahun 2012 Nomor 07,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 07)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Metro Nomor 3 Tahun 2016 (Lembaran Daerah Kota Metro
Tahun 2016 Nomor 07, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Metro Nomor 03); dan

j- Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 1 Tahun 2022
tentang Persetujuan Bangunan Gedung (Lembaran
Daerah Kota Metro Tahun 2022 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Metro Nomor 1).
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 111

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kota Metro.

Ditetapkan di Metro

pada tanggal 7 Februari 2024

WALI KOTA METRO,

ttd.
WAHDI

Diundangkan di Metro
pada tanggal 7 Februari 2024

SEKRETARIS DAERAH KOTA METRO,
ttd.
BANGKIT HARYO UTOMO
LEMBARAN DAERAH KOTA METRO TAHUN 2024 NOMOR 1

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KOTA METRO PROVINSI
LAMPUNG : 01/1482/MTR/2024
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2. PENYEDIAAN LOKASI PEMBUANGAN/PENGOLAHAN ATAU PEMUSNAHAN
AKHIR SAMPAH

No. Jenis Tarif (Rp)

1 Pembuangan sampah langsung ke TPA 50.000/rit
bukan oleh petugas ataupun untuk
pelayanan insidentil pembuangan sampah
langsung dari sumber sampah ke TPA
dengan menggunakan Truk

2 Pembuangan sampah dengan pemakaian 50.000/rit
container sampah

3. PENYEDOTAN KAKUS
No Uraian Tarif (Rp) Keterangan
1. | Untuk WC Klasifikasi A | 200.000/tangki | WC Sekolah, Rumah sakit
Pemerintah, Instansi

Pemerintah, Puskesmas,

Untuk WC Klasifikasi B | 235.000/tangki

WC rumah tempat tinggal

3. | Untuk WC Klasifikasi C | 250.000/tangki | WC Terminal, Pusat
Pertokoan dll

4. | Untuk WC Klasifikasi D 285.000/tangki | WC yang bersifat komersial
seperti WwC Hotel,
Penginapan, Kantor,
Perusahaan, Supermarket,
Toko, Rumah Makan,
Rumah Sakit Swasta,
Perguruan Tinggi, Pabrik.

S | Sedot Tinja Swasta 50.000,/tangki | Setiap kali membuang
limbah ke IPLT

6 | Penambahan panjang 3.000,-/M! Dihitung setelah jarak 20

selang penyedot

M! dari mobil sedot sampai
lubang septictank yang
akan disedot.

III. PELAYANAN PARKIR di TEPI JALAN UMUM

a. Parkir harian / sementara ditempat pariwisata :
No Jenis Kendaraan Tarif (Rp)
1 | Sedan, Jeep, Mini bus dan sepeda motor 5.000/sekali parkir
modifikasi(Roda tiga atau lebih) dan sejenisnya
2 | Bus, Truck, dan alat berat lainn 10.000/sekali parkir
3 | Sepeda motor 3.000/sekali parkir
4 | Kendaraan Sepeda 2.000/sekali parkir
b.  Parkir harian / sementara bukan ditempat pariwisata :
No Jenis Kendaraan Tarif (Rp)
1 | Sedan, Jeep, Mini bus dan sepeda motor 3.000/sekali parkir
modifikasi (Roda tiga atau lebih)
2 | Bus, Truck, dan alat berat lainnya 5.000/sekali parkir
3 | Sepeda motor 2.000/sekali parkir
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LEMBAR KUISIONER
PENYEDIA JASA LAYANAN SEDOT TINJA

Sejak kapan jasa layanan sedot tinja ini beroperasi ?

Berapa jumlah truk tinja yang beroperasi ?
a. ... unit
Berapa volumse tangki truk tinja yang biasa digunakan ?
a. ... m
Sejauh mana jangakauan layanan truk tinja yang dapat
dilayani ?
a. Dalam kota
b. Luar kota
Dalam satu hari berapa KK yang biasa dilayani ?
a. 1-2
b. Lebihdari?2(......)
c. Tidak ada
Dimana lumpur tinja pengurasan tangki septik di buang ?
a. IPLT
b. Lahan kosong

c. Sungai
d. Lainnya.......
Berapa biaya layanan sedot tinja sekali pengurasan ?
a. Rp........... /m3
b. Rp....... /Strip
C. Rpeies ITruk

Perusahaan Sedot Tinja

Pemilik
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Lampiran 4. Jumlah kepala keluarga dengan akses sanitasi sehat

JUMLAH KEPALA KELUARGA DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI YANG AMAN (JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KOTA METRO
TRIWULAN IV TAHUN 2023

126

JUMLAH KK PENGGUNA KK SBS KK DENGAN AKSES
TERHADAP FASILITAS PERSENTASE KK
SANITASI YANG LAYAK DENGAN AKSES
NO KECAMATAN PUSKESMAS | JUMLAH KK Sil:lISTEASSI AKSES SANITASI AKSES LAYAK AKSES BELUM BABS BABS JUMLAH % TERHADAP FASILITAS
AMAN LAYAK SENDIRI BERSAMA LAYAK TERTUTUP | TERBUKA JUMLAH % SANITASI YANG AMAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1|Metro Pusat Metro 5810 1979 3764 36 31 0 0 5810 100 5779 99,5 34,1
Yosomulyo 9294 3948 4960 386 0 0 0 9294 100 9294 100,0 42,5
2|Metro Utara Banjarsari 2.948 313 2.413 222 0 0 0 2948 100 2948 100,0 10,6
Purwosari 3072 53 2849 24 146 0 0 3072 100 2926 95,2 1,7
Karangrejo 2666 81 2571 14 0 0 0 2666 100 2666 100,0 3,0
3[Metro Barat Ganjar Agung 5172 100 5072 0 0 0 0 5172 100 5172 100,0 1,9
Mulyojati 2868 893 1853 122 0 0 0 2868 100 2868 100,0 31,1
4|Metro Timur Iringmulyo 3914 670 3136 92 16 0 0 3914 100 3898 99,6 17,1
Yosodadi 4916 175 4720 0 21 0 0 4916 100 4895 99,6 3,6
Tejoagung 2645 138 2476 0 31 0 0 2645 100 2614 98,8 5,2
5|Metro Selatan Margorejo 4127 454 3372 16 285 0 0 4127 100 3842 93,1 11,0
JUMLAH (KAB/KOTA) 47432 8804 37186 912 530 0 0 47432 100 46902 98,9 18,6
Sumber: Substansi Kesling Kesjaor Dinkes Kota Metro
Keterangan : KK = Kepala Keluarga, SBS = Stop Buang Air Besar Sembarangan Metro, 22 Januari 2024

KEPALA DINAS KESEHATAN

KOTA METRO

DR. EKO HENDRO SAPUTRA, ST.,M.Kes

NIP. 19720310 199703 1 006
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Lampiran 5 Jumlah Rumah dengan akses layanan Air Limbah Domestik 127

IVIiE 1 Y

PEMERINTAH KOTA METRO
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG

JI. Z.A.Pagar Alam No. 46, Kota Metro, Telp. (0725) 46025,
Fax. (0725) 46025

JUMLAH RUMAH YANG MEMILIKI AKSES PENGOLAHAN BERUPA CUBLUK + JUMLAH
RUMAH YANG LUMPUR TINJANYA TELAH DIOLAH DI PLT + JUMLAH RUMAH YANG
MEMILIKI SAMBUNGAN RUMAH DAN AIR LIMBAHNYA DIOLAH DI IPALD
DI KABUPATEN/KOTA METRO
TAHUN 2023

Rumah Yang Memperoleh Layanan
Pengolahan Air Limbah Domestik Keterangan
. Total
No Kecamatan Instalasi . Pengolahan ¢
Pengolahan Air .
. Limbah
Limbah K 1
Domestik omuna
(Penyedotan
Tinja)
1. [Metro Pusat 29 684 713
2. |Metro Selatan 21 100 121
3. |Metro Utara 10 334 344
4. |Metro Timur 36 307 343
5. |Metro Barat 26 255 281
Jumlah
122 1.680 1802
MENGETAHUL,

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN TATA RUANG KOTA METRO

.MLSi
NIP. 197711292002121007
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Lampiran 6 Jumlah operator penyedotan lumpur tinja

PEMERINTAH KOTA METRO

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG

JI. Z.A.Pagar Alam No. 46, Kota Metro, Telp. (0725) 46025,

Fax. (0725) 46025

128

JUMLAH OPERATOR /JASA PENYEDOTAN LUMPUR TINJA
DI KOTA METRO TAHUN 2023

No NAMA NAMA ALAMAT NO JUMLAH |KAPASI| KET.
PERUSAHAAN PEMILIK TELEPON Unit TAS
1. |DINAS PUTR uptp IpLT | J2lanZ.A Pagar Alam 46 | 0831-7098- 1 3M?® | Pemeri
Metro 2407
ntah
) J1. Sepat No.05, Yosodadi, | 0812-7927- 1 3M? | Swasta
2, KOMARUDIN Kec. Metro Timur 7066
Banjar Rejo, Kec. 1 3M? | Swasta
3. - MURNIYANTO | Batanghari, Kabupaten 0812-7927-
. 7066
Lampung Timur,
MENGETAHUIL,

KEPALA DINAS PEKERJAAN UMUM
DAN TATA RUANG KOTA METRO

.MLSi

NIP. 197711292002121007
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PERMOHONAN LAYANAN PENYEDOTAN LUMPUR TINJA

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG

UNIT PENGELOLA TEKNIS DAERAH INSTALAS| PENGOLAHAN LUMPUR TINJA
KOTA METRO




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
UNIT PENGELOLA TEKNIS DAERAH INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA

DINAS PEKERJAAN UMUM DAN TATA RUANG
KOTA METRO
TAHUN 2023
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